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ABSTRAK

M. Manshur, 2019: Strategi Pembentukan Sikap Spiritual Siswa
Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di SD Inklusi Yamastho dan SDN
Kalirungkut 1/264 Surabay). Tesis. Magister Pendidikan Islam. Program
Pascasarajana. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Tesis ini membahas tentang strategi pembentukan sikap spiritual siswa
berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264
Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan strategi yang diterapkan
dalam membentuk sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus, menjelaskan faktor
penghambatnya dan menggambarkan sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus
setelah diterapkannya strategi tersebut. Penelitian ini merupakan penelitan jenis
kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus pada sekolah. Metode
pengumpulan data dalam tesis ini menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menujukkan bahwa strategi yang dilakukan sekolah untuk
membentuk sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus adalah strategi pembelajaran
afektif dengan beberapa metode seperti kegiatan pembiasaan yang meliputi doa
bersama sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran, shalat dhuha dan dzuhur
berjama‘ah, membaca dan menghafal Al Qur‘an surat pendek dan doa harian, dzikir
bersama, ceramah agama. Juga melalui penanaman pemahaman yang berulang-
ulang, cerita teladan dan pemberian contoh atau teladan. Hambatan dari upaya
pembentukan sikap spiritual siswa ini ada dua faktor, 1) faktor dari dalam diri anak,
yaitu keterbatasan dan kelainan yang ada pada diri anak dan 2) faktor dari luar yaitu
faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun sekolah, kurangnya sarana
prasarana, serta faktor kurangnya tenaga guru pembimbing khusus. Untuk faktor
dari dalam diri siswa dengan pembimbingan yang berulang dan disertai dengan rasa
kasih sayang agar lebih mudah diterima oleh siswa berkebutuhan khusus. Untuk
faktor dari luar, yaitu dengan koordinasi yang intensif dengan orang tua dan
menambah jumlah guru pembimbing khusus serta membekalinya dengan ilmu yang
cukup tentang disabilitas siswa. Sedangkan sikap spiritual siswa berkebutuhan
khusus setelah diterapkan strategi pembentukan sikap spiritual dengan beberapa
metode, tercermin dari sikap siswa yang mau berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan, memahami siapa pencipta alam semesta, rajin mengikuti
kegiatan ibadah yang diselenggarakan sekolah, mampu mengingatkan temannya
untuk menjalankan ibadah, berterima kasih ketika mendapat pertolongan atau diberi
sesuatu, tidak mengganggu teman yang sedang beribadah dan bahkan mengajak
temannya untuk melakukan ibadah.

Kata Kunci: Pembentukan Sikap, Sikap spiritual, Siswa Berkebutuhan Khusus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hak seluruh warga negara tanpa membedakan asal-
usul, status sosial ekonomi, maupun keadaan fisik seseorang, termasuk anak-
anak yang mempunyai kelainan sebagaimana di amanatkan dalam UUD 1945
pasal 31. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, hak anak untuk memperoleh pendidikan dijamin penuh
tanpa adanya diskriminasi termasuk anak-anak yang mempunyai kelainan atau
anak yang berkebutuhan khusus.! Persamaan hak tersebut dituangkan pula
dalam UU UU No 8 Tahun 2016 pasal 1 ayat 1-6 tentang kepastian
pelaksanaan upaya penghormatan, pemajuan, pelindungan, dan pemenuhan
hak penyandang disabilitas untuk mengembangkan diri serta
mendayagunakan seluruh kemampuan sesuai bakat dan minat yang
dimilikinya untuk menikmati, berperan serta berkontribusi secara optimal,
aman, leluasa, dan bermartabat dalam segala aspek kehidupan berbangsa,
bernegara, dan bermasyarakat.?

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang dalam proses
tumbuh kembangnya secara signifikan dan meyakinkan mengalami

penyimpangan, baik penyimpangan fisik, mental-intelektual, sosial, maupun

1 Nur’aeni, Buku Ajar Psikologi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Purwokerto: UM
Purwokerto Press (Anggota APPTI), 2017), 1.
2 Lihat UU No 8 Tahun 2016 pasal 1.



emosional. ABK juga dikenali sebagai exceptional children atu children with
special needs adalah anak yang memiliki penyimpangan yang sangat bermakna
dalam karekteristik fisik, mental intelektual, emosional, dan atau sosial
sehingga memerlukan pendidikan khusus atau layanan khusus untuk
mengembangkan potensinya.® Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak
yang dalam pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan
anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini mengalami hambatan
dalam belajar dan perkembangan. Anak dengan kebutuhan khusus dapat
diartikan secara simpel sebagai anak yang lambat (slow) atau mengalami
gangguan (retarded) yang tidak akan pernah berhasil di sekolah sebagaimana
anak-anak pada umumnya.

Konsep ketidakmampuan belajar muncul sebagai bagian dari tantangan
bahwa semua anak akan secara otomatis belajar pada saat mereka “mencapai
kesiapan dan kematangan”. Anak-anak yang berketidakmampuan telah
ditempatkan dalam kelas-kelas terpisah sehingga pembelajaran khusus, dalam
kelompok-kelompok kecil dengan guru-guru yang terlatih secara khusus, akan
membantunya mencapai kemajuan/progres. Johnson (1962) menyatakan
bahwa anak-anak tidak lagi memperoleh manfaat yang lebih daripada di kelas
biasa karena di kelas-kelas khusus lingkungannya ditujukan bagi anak-anak
yang mempunyai kekurangan. Hal ini menurunkan ekspektasi guru dan
motivasi siswa. Guru-guru disemangati untuk membangun ekspektasi yang

positif. Dalam pada itu para peneliti ditantang agar dapat menyajikan landasan

3 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, (Bandung: PT Reika Aditama, 2015), 2.



ilmiah untuk praktek pembelajaran intensif yang dijalin dengan kebutuhan
belajar individual siswa.* Sehingga dalam perkembangannya muncullah
sistem pendidikan yang tidak hanya diperuntukkan bagi anak yang normal dan
tidak normal, melainkan diperuntukkan bagi anak normal dan anak
berkebutuhan khusus dalam satu lokasi pendidikan yang selanjutnya sistem
tersebut kemudian dikenal dengan pendidikan inklusif yang menurut Dadang
Garnida merupakan sistem pendidikan bagi anak yang memiliki keterbatasan
tertentu dan anak lainnya yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan
keterbatasan masing masing.®

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka
membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya baik yang
menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.®
Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional disebutkan Pentingnya
spiritual dalam diri peserta didik.” Dalam undang-undang tersebut pengertian
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

4 Mulyani Sumantri, Perkembangan Peserta Didik, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014),
5.25.

> Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 48.

& Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 54.

7 Lihat: UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1.



Membentuk sikap spiritual bagi anak berkebutuhan khusus sangatlah
penting. Menurut Muhammad Yamin Muhtar, Sebagai orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khsusus, kita sebaiknya tidak hanya memikirkan
masalah yang bersifat akademis, intelektual, dan fisik saja. Namun juga harus
memperhatikan faktor spiritual mereka, yang nantinya akan sangat dibutuhkan
untuk memperbaiki mental mereka saat ini dan masa depan.® Nilai spiritual
pada siswa perlu dikukuhkan karena nilai spiritual yang dimiliki siswa dapat
menjadi pondasi untuk tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah
kemudian akan memperbaiki perilakunya dan beramal sholeh.®

Membentuk sikap terhadap anak didik, termasuk sikap spiritual
diperlukan penciptaan lingkungan sosial, budaya dan norma-norma yang
disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Maka dibutuhkan
strategi dalam proses tersebut. Sulthon mennyampaikan bahwa Sikap yang
dimiliki individu sebenarnya tidak terbentuk dengan sendirinya namun banyak
dipengaruhi dari dalam diri, lingkungan, dan pengalaman hidupnya. Sikap akan
berubah sesuai dengan pengaruh yang ada terutama lingkungan sangat
berpotensi besar terhadap pembentukan sikap ini, baik melalui interaksi,
budaya, nilai-nilai, norma, dan sebagainya. Sikap akan berubah sepanjang

waktu sesuai dengan pengaruh dan pengalaman yang dimiliki seseorang.*®

& Muhammad Yamin Muhtar, Aku ABK, Aku Bisa Shalat, Trik membimbing shalat anak
berkebutuhan khusus, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), 119.

9 Sulthon, Membangun Kesadaran berperilaku siswa Madrasah dengan penguatan nilai-nilai
spiritual, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, STAIN Kudus, Vol. 11, No. 2, Agustus
2016, 415.

10 1bid, 403.



Dalam buku panduan penilaian di SD yang diterbitkan kemendikbud
dijelaskan bahwa sikap spiritual yang diamati yaitu siswa mampu menerima
dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. Dalam pelaksanaan penilaian
sikap, pendidik dapat merencanakan indikator sikap yang akan diamati sesuai
dengan karakteristik proses pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam buku
tersebut dicontohkan beberapa sikap yang dikategorikan sebagai sikap
spiritual yaitu ketaatan beribadah, berperilaku syukur, berdoa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan, dan toleransi dalam beribadah. Keempat sikap
spiritual tersebut diberi beberapa contoh indikatornya dan pendidik
dipersilahkan menambah indikator yang disesuaikan dengan karakteristik
proses pembelajaran, satuan pendidikan dan tentunya karakteristik siswa.!

SD Yamastho (Yayasan Masjid Tholabuddin) yang terletak di jalan
Rungkut Lor IX/35 kelurahan Kalirungkut Kec. Rungkut Kota Surabaya adalah
sekolah dasar Islam yang menerima anak didik berkebutuhan khusus untuk
dididik bersama anak anak yang tidak mempunyai kelainan (reguler). Di
sekolah tersebut terdapat 638 siswa reguler dengan 24 rombel dan 36 guru (4
guru khusus ABK). Untuk siswa berkebutuhan khusus sebanyak 24 siswa
dengan Klasifikasi: a. Retradasi mental: 3 siswa, b. Slow learner (lambat
belajar): 13 siswa, c. Autis: 3 Siswa, d. Boderline: 3 Siswa, e. Tuna Grahita: 1

Siswa. Dengan begitu banyak siswa (reguler dan ABK) tentunya banyak upaya

11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar, Panduan
Penilaian untuk Sekolah Dasar, (Jakarta: Kemendikbud, 2016), 21.



dan strategi yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan pendidikan baik
spiritual, sosial maupun intelektual oleh pihak sekolah.

Untuk menanamkan sikap spiritual pada seluruh siswanya tak
terkecuali siswa berkebutuhan khusus, maka dari pengamatan awal telah
terlihat bahwa di samping memberikan mata pelajaran Agama Islam, SD
Yamastho telah melakukan berbagai macam upaya diantaranya ada program
doa bersama sebelum pembelajaran baik di lapangan maupun di kelas, shalat
wajib (dzuhur dan Ashar) berjamaah, shalat sunnah dhuha, belajar membaca
Qur’an dan lain lain. Khusus untuk ABK juga didampingi guru khusus yang
mempunyai dasar keilmuan tentang ABK agar proses pembentukan sikap
spiritual mereka bisa tercapai. Namun demikian menurut hasil pengamatan
awal, ternyata tidak mudah membentuk sikap spiritual siswa berkebutuhan
khusus, sehingga dibutuhkan berbagai macam strategi dan metode agar proses
tersebut berhasil sesuai tujuan yang diinginkan.

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kalirungkut 1/264 yang terletak di jalan
Puskesmas no 8 adalah sekolah dasar negeri yang termasuk sekolah inklusi di
kecamatan Rungkut. Sehingga bagi orang tua yang mempunyai anak
berkebutuhan khusus yang ber KK Surabaya yang tinggal di daerah Rungkut
dan sekitarnya, maka SDN Kalirungkut 1 adalah satu-satunya sekolah pilihan
bagi yang ingin menyekolahkan putranya ke sekolah negeri. Di sekolah
tersebut terdapat 883 siswa dengan berbagai dari kelas 1 sampai kelas 6. Dari
sekian siswa tersebut terdapat siswa ABK sebanyak 88 siswa dengan berbagai

klasifikasinya.



Dalam pengamatan awal, dapat digambarkan bahwa untuk
menanamkan sikap spiritual siswa baik yang reguler maupun ABK, SDN
Kalirungkut 1/264 mempunyai program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
dimana program tersebut adalah pelaksanaan program pemerintah. Program ini
merupakan bagian integral Nawacita butir 8 yaitu: Revolusi Karakter Bangsa
dan Gerakan Revolusi Mental dalam pendidikan yang hendak mendorong
seluruh pemangku kepentingan untuk mengadakan perubahan paradigma,yaitu
perubahan pola pikir dan cara bertindak, dalam mengelola sekolah.Untuk itu,
Gerakan PPK menempatkan nilai karakter sebagai dimensiter dalam
pendidikan yang membudayakan dan memberadabkan para pelaku pendidikan.
Ada lima nilai utama karakter yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai
yang perlu dikembangkan sebagai prioritas Gerakan PPK.'? Salah satu nilai
karakter tersebut adalah karakter religius atau spiritual.

Berdasarkan paparan di atas menarik jika diteliti lebih lanjut strategi
SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya yang meliputi
metode dan teknik dalam membentuk sikap spiritual siswa yang berkebutuhan
khusus serta hambatan-hambatan yang dihadapi, mengingat siswa-siswa
tersebut memliki keunikan tersendiri dibanding siswa reguler, apalagi dengan
jumlah siswa berkebutuhan khusus yang begitu besar. Hal ini penting sebagai

bahan pertimbangan bagi semua pendidik khususnya guru agama dalam

2 Tim Penyusun, Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) SDN Kalirungkut 1/264
Surabaya Tahun Pelajaran 2018/2019, (Surabaya: 2018), 1.



pembentukan sikap spiritual bagi siswa berkebutuhan khusus yang memiliki

kelainan dibanding siswa reguler.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas timbul beberapa masalah yang menarik
untuk dibahas terkait dengan strategi SD Inklusi Yamastho dan SDN

Kalirungkut 1/264 Surabaya dalam pembentukan sikap spiritual siswa

berkebutuhan khusus, mengingat mereka bukan siswa biasa (normal) atau

reguler yang mampu menerima pendidikan dan pembelajaran dengan normal.

Setelah diidentifikasi permasalahan tersebut meliputi:

1. Strategi yang diperlukan dalam membentuk sikap spiritual anak
berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264
Surabaya.

2. Hambatan dalam upaya membentuk sikap spiritual anak berkebutuhan
khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya.

3. Sikap spiritual anak berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan
SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya setelah diterapkan strategi dalam
pembentukan sikap spiritual.

Untuk pembatasan masalah dalam penelitian ini, difokuskan untuk meneliti

upaya di SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 yang meliputi

program, strategi dalam membentuk sikap spiritual anak ABK dan apa saja

permasalahan serta hambatannya.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi yang diterapkan dalam membentuk sikap spiritual siswa
berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264?

2. Apa hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam membentuk sikap
spiritual siswa berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN
Kalirungkut 1/264 Surabaya?

3. Bagaimana hasil penerapan strategi pembentukan sikap spiritual anak
berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264
Surabaya?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian
ini sebagai berikut:

1. Untuk menemukan strategi yang diterapkan dalam membentuk sikap
spiritual siswa berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN
Kalirungkut 1/264 Surabaya.

2. Untuk menjelaskan permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
membentuk sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus di SD Inklusi
Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya.

3. Untuk menggambarkan hasil penerapan strategi pembentukan sikap
spiritual anak berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN

Kalirungkut 1/264 Surabaya.
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E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan manfaat dan
kegunaan dari hasil penelitian ini, yaitu:
1. Secara teoritis:

a. Dihasilkan kesimpulan-kesimpulan substantif yang berkaitan dengan
program, strategi dan hambatan dalam membentuk sikap spiritual anak
berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut
1/264 Surabaya.

b. Menjadikan sumbangan pemikiran baru tentang program, strategi dan
hambatan dalam membentuk sikap spiritual anak berkebutuhan khusus
sehingga terbuka peluang dilakukannya penelitian yang lebih besar dan
luas dari segi biaya maupun jangkauan lokasi yang relevan.

c. Menambah wacana pengetahuan baru, sebuah teori pendidikan akidah
dan akhlak tentang program, strategi dan hambatan dalam membentuk
sikap spiritual anak berkebutuhan khusus di SD Inklusi.

2. Secara praktis:

Sebagai masukan bagi pendidik terutama pendidik ABK dan
pendidik Pendidikan Agama Islam untuk terus meningkatkan keilmuan
sehingga menguasai strategi dalam membentuk sikap spiritual anak
berkenutuhan khusus agar bisa menjadi pondasi bagi kehidupan mereka

sebagai kholifah di muka bumi ini.
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F. Kerangka Teoritik
1. Anak Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian anak berkebutuhan khusus

Secara umum anak dibagi tiga yaitu anak normal, anak beresiko,
dan anak berkebutuhan khusus. Anak normal adalah anak yang memiliki
pola perkembangan fisik, mental/intelektual, moral dan sosial normal,
mencakup 68 % dari populasi. Di sekolah anak-anak ini menggunakan
kurikulum reguler. Anak beresiko adalah anak dengan latar belakang,
karakteristik, atau perilaku yang mengancam atau mengurangi
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik di
sekolah dan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Anak
berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang dalam proses tumbuh
kembangnya secara signifikan dan meyakinkan mengalami
penyimpangan, baik penyimpangan fisik, mental-intelektual, sosial,
maupun emosional. ABK juga dikenali sebagai exceptional children atu
children with special needs adalah anak yang memiliki penyimpangan
yang sangat bermakna dalam karekteristik fisik, mental intelektual,
emosional, dan atau sosial sehingga memerlukan pendidikan khusus atau

layanan khusus untuk mengembangkan potensinya.®
Konsep anak berkebutuhan khusus memiliki arti yang lebih luas
dibanding dengan pengertian anak luar biasa. Anak berkebutuhan khusus

adalah anak yang dalam pendidikan memerlukan pelayanan yang

13 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 2.
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spesifik, berbeda dengan anak pada umumnya. Anak berkebutuhan
khusus ini mengalami hambatan dalam belajar dan perkembangan. Oleh
sebab itu. Mereka memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan belajar masing-masing anak.*

Dijelaskan dalam Wikipedia Ensiklopedia Bebas bahwa Anak
berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik.»> Di Indonesia dikenal pula
dengan istilah disabilitas.

Pemerintah Indonesia mendefinisikan arti kata disabilitas
dalam UU No 8 Tahun 2016, bahwa disabilitas adalah setiap orang
yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau
sensoris dalam jangka waktu lama dalam berinteraksi dengan
lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak.*®

Jadi dapat disimpulkan bahawa anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang mempunyai ketidaksempurnaan dalam kemampuan mental,
intelektual, emosi, fisik, dan atau sensoris sehingga berbeda dengan anak
pada umumnya. Dan untuk lebih menghargai mereka sebagai ciptaan

Allah, maka digunakanlah istilah ABK (anak berkebutuhan khusus).

% 1bid, 1.

15 https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus; diakses tanggal 5 Februari 2019.

16 yu UU No 8 Tahun 2016, pasal 1 ayat 1.
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Secara umum rentangan anak berkebutuhan khusus meliputi dua
kategori yaitu: anak yang memiliki kebutuhan khusus yang bersifat
permanen, Vaitu akibat dari kelainan tertentu dan anak yang
berkebutuhan khusus yang bersifat temporer, yaitu mereka yang
mengalami hambatan belajar dan perkembangan yang disebabkan
kondisi dan situasi lingkungan, misalnya anak yang mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri akibat kerusuhan dan bencana alam atau tidak
bisa membaca karena kekeliruan guru mengajar, anak yang mengalami
kedwibahasaan (perbedaan bahasa di rumah dan di sekolah), anak yang
mengalami hambatan belajar dan perkembangan karena isolasi budaya
dan karena kemiskinan dan sebagainya. Anak berkebutuhan\khusus
temporer, apabila tidak mendapatkan intervensi yang tepat dan sesuai
dengan hambatan belajarnya, bisa menjadi permanen.’

Setiap anak yang berkebutuhan khusus baik yang bersifat
permanen maupun yang bersifat temporer, memiliki perkembangan
hambatan belajar dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Hambatan
belajar yang dialami oleh setiap anak, disebabkan oleh tiga hal, yaitu:

1. Faktor lingkungan,
2. Faktor dalam diri anak sendiri,
3. Kombinasi antara faktor lingkungan dan faktor dalam diri anak

sendiri.18

17 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif , 1.

18 Ibid, 2.
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PP No. 17 Tahun 2010 Pasal 129 ayat (3) menetapkan bahwa
Peserta didik berkelainan terdiri atas peserta didik yang: a. tunanetra; b.
tunarungu; c. tunawicara; d. tunagrahita; e. tunadaksa; f. tunalaras; g.
berkesulitan belajar; h. lamban belajar; i. autis; j. memiliki gangguan
motorik; k. menjadi korban penyalahgunaan narkotika, obat terlarang,
dan zat adiktif lain; dan I. memiliki kelainan lain.°

Pengetahuan tentang sebab-sebab, gejala-gejala  dan
karakteristik yang menyertainya bagi kelainan fisik adalah esensial bagi
guru-guru yang berkecimpung dalam pendidikan khusus dan bekerja
sama dengan anak-anak yang berkelainan. Kebutuhan-kebutuhannya
akan memudahkan guru untuk mengenal kebutuhan belajar dan
bimbingan dalam mengembangkan rencana pendidkan individual anak
berkelainan.?

Tidak hanya pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang guru
khususnya guru yang berkecimpung dengan siswa berkebutuhan khusus
tapi dibutuhkan pula beberapa kompetensi yang lain seperti yang
disyaratkan oleh pemerintah untuk menjadi pendidik profesional yang
diantaranya adalah kompetensi kepribadian. Dimana dengan kepribadian
yang baik, maka pemahamannya tentang pedagogik bisa diterapkan
dengan baik pula oleh sang guru dalam menghadapi berbagai ragam

peserta didik.

19 PP No. 17 Tahun 2010 Pasal 129
20 Mulyani Sumantri, Perkembangan Peserta Didik, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), 5.5.
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b. Klasifikasi ABK
Anak berkebutuhan khusus dikelompokkan menjadi anak
berkebutuhan khusus temporer dan permanen. Anak berkebutuhan
khusus yang permanen meliputi:
a) Anak dengan gangguan penglihatan (Tunanetra)

Dalam bidang pendidikan luar biasa anak dengan gangguan
penglihatan lebih akrab disebut anak tunanetra. Pengertian tunanetra
tidak saja mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka yang
mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam belajar.?

Jenny thompson, mengutip National Helath service,
mengatakan bahwa istilah gangguan penglihatan dipergunakan
untuk menjelaskan individu yang mengalami kebutaan total atau
buta sebagian. Kondisi ini berbeda dengan rabun dekat dan rabun
jauh.??

Anak-anak dengan gangguan pendengaran dapat belajar di
sekolah umum dengan bantuan tambahan tergantung pada seberapa
besar tingkat keparahannya. Namun, anak yang menderita gangguan
pendengaran parah dan sangat parah mungkin perlu belajar di

sekolah khusus karena mereka membutuhkan dukungan khusus

2L T, Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 65.
22 Jenny Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (PT Gelora Aksara Pratama, 2014),

112.
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dalam bentuk bahasa isyarat yang memungkinkan mereka dapat
berkomunikasi secara efektif.
b) Anak dengan gangguan bicara (Tunawicara)

Tunawicara merupakan individu yang mengalami kesulitan
berbicara. Hal ini disebabkan oleh alat-alat bicara yang tidak dapat
berfungsi maksimal, seperti rongga mulut, lidah, langit-langit, dan
pita suara. Selain itu organ pendengaran yang tidak berfungsi,
keterlambatan perkembangan bahasa, kerusakan pada sistem syaraf
dan struktur otot, serta ketidakmampuan mengontrol gerak juga
dapat memicu keterbatasan dalam berbicara. Diantara individu yang
mengalami tunawicara, ada yang sama sekali tidak dapat berbicara,
mampu mengeluarkan bunyi tapi tidak mengeluarkan kata-kata,
serta dapat berbicara secara tidak jelas.?*

c) Anak dengan gangguan kecerdasan (Tuna grahita)

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut
anak yang mempunyai kecerdasan di bawah rata-rata.?> Pengertian
lainnya menyebutkan bahwa tunagrahita (retardasi mental) adalah
anak yang secara nyata mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya. Mereka memerlukan layanan pendidikan khusus.

istilah lain untuk tunagrahita ialah sebutan untuk anak dengan

23 Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, 106.

24 Bambang Putranta, Tips Mengenal Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, (Y okyakarta:
Diva Press, 2015), 233.

%5 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, 103.
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hendaya atau penurunan kemampuan atau berkurangnya
kemampuan dalam segi kekuatan, nilai, kualitas dan kuantitas.?®
d) Anak dengan gangguan anggota gerak (Tunadaksa)

Tunadaksa adalah kondidi kelainan atau cacat yang menetap
pada anggota gerak seperti tulang, sendi dan otot.?’ Tunadaksa
berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan
bentuk atau hambatan pada tulang, otot dan sendi dalam fungsinya
yang normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit,
kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir.
Tunadaksa sering juga diartikan sebagai suatu kondisi yang
menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakan atau
ganggun pada tulang dan otot, sehingga mengurangi kapasitas
normal individu untuk mengikuti pendidikan dan berdiri sendiri.?®

e) Anak dengan gangguan perilaku dan emosi (Tunalaras)

Anak dengan gangguan perilaku menyimpang (tunalaras)
adalah anak yang berperilaku menyimpang baik pada taraf sedang,
berat maupun sangat berat, seringkali terjadi pada usia anak dan
remaja, sebagai akibat terganggunya emosi dan sosial atau
keduanya, sehingga merugikan dirinya sendiri maupun lingkungan,
maka dalam mengembangkan potensinya memerlukan pelayanan

dan pendidikan secara khusus.?°

26 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 8.

27 putranta, Pengantar Pendidikan Inklusif, 240.
28 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, 121.

29 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 12.



f)

9)

h)

18

Anak gangguan belajar spesifik

1) Anak yang  mengalami gangguan  perkembangan
(developmental learning disabilities), mencakup gangguan
motorik dan persepsi, bahasa dan komunikasi, memori dan
perilaku sosial.

2) Anak yang mengalami gangguan akademik (membaca, menulis
dan berhitung).

Anak lamban belajar (slow learner)

Lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki potensi

intelektual sedikit di bawah nak normal, tetapi tidak termasuk anak

tunagrahita (biasanya memiliki 1Q sekitar 80-85). Dalam beberapa

hal anak ini mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir,

merespon rangsangan dan kemampuan untuk beradaptasi, tetapi

lebih baik dibanding yang tunagrahita. Mereka membutuhkan waktu

belajar lebih lama dibanding dengan sebayanya sehingga mereke

memerlukan layanan pendidikan khusus.

Anak cerdas istimewa dan berbakat istimewa (CIBI)

Anak yang berkebutuhan khusus mempunyai bakat tersendiri

dibandingkan anak normal. “Bakat dapat diartikan sebagai

kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu

dikembangkan atau dilatih”. “Bakat khusus disebut juga talent”.

% Ibid, 16
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Anak yang berbakat terdiri dari “bakat kognitif, bakat sosial dan

emosional, bakat bahasa”.3!

Anak ADHD (gangguan perhatian dan hiperaktif)

Anak Autis
Auti dari kata auto, yang berarti sendiri, dengan demikian dapat
diartikan seorang anak yang hidup dalam dunianya. Anak autis
cenderung mengalami hambatan dalam interaksi, komunikasi,
perilaku sosial.®* Pada umumnya penyandang autisme mengabaikan
suara, penglihatan atau kejadian yang melibatkan mereka. Jika ada
reaksi biasanya tidak sesuai dengan situasi. Mereka mengindari atau
tidak memberikan respon terhadap kontak sosial, seperti pandangan
mata, sentuhan kasih sayang, bermain dengan anak lain dan
sebagainya.®

Sementara anak berkebutuhan khusus temporer diantaranya :

a) Anak-anak yang berada di lapisan strata sosial ekonomi yang paling

bawah,

b) Anak-anak jalanan (anjal),

¢) Anak-anak korban bencana alam,

d) Anak-anak di daerah perbatasan dan di pulau terpencil,

e) Serta anak-anak yang menjadi korban HIV-AIDS*

31 Aslan, Kurikulum Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), (Jurnal Studia Insania, Institut
Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambar, 2017, Vol. 5, No. 2), 115.

%2 1bid, 19.

33 Putranto, Pengantar Pendidikan Inklusif, 14.
% Nur’aeni, Buku Ajar Psikologi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, 135-136.
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2. Sikap Spiritual

Dalam dunia pendidikan di Indonesia terdapat sebuah terminologi
baru yaitu frasa “sikap spiritual”. Terminologi ini mulai digunakan dalam
implementasi Kurikulum 2013. Dalam struktur kurikulum disebutkan
bahwa kompetensi inti peserta didik yang pertama (KI-1) yakni sikap
spiritual, kompetensi inti peserta didik yang kedua (KI-2) yakni sikap sosial,
kompetensi inti peserta didik yang ketiga (KI-3) yakni pengetahuan, dan

kompetensi inti peserta didik yang keempat (K1-4) yakni keterampilan.

a. Pengertian Sikap

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata sikap bermakna
perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan.®
Eagle dan Chaiken, mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan
sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam
proses-proses kognitif, afektif dan perilaku.>"Tri Dayakisni & Hudaniah
mengatakan bahwa sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak
untuk bereaksi terhadap rangsangan, oleh karena itu manifestasi sikap
tidak dapat langsung dilihat akan tetapi harus ditafsirkan terlebih dahulu
sebagai tingkah laku yang masih tertutup. Sikap akan selalu diikuti

dengan perilaku, sikap sebagai suatu penilaian untuk menolak,

3 Salinan Lampiran Permendikbud, No. 68 th 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs, dalam Standar
Isi pada bab Struktur Kurikulum, 6.

36 https://kbbi.web.id/sikap; diakses tanggal 11 Februari 2019.

37 A. Wawan dan Dewi M., Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Manusia
(‘YYogyakarta: Mutia Medika, 2010), 20.
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menyetujui, atau menerima selanjutnya akan diikuti dengan perilaku
tertentu.®

Pengertian sikap atau attitude dipaparkan pula oleh Gerungan
sebagai suatu reaksi pandangan atau perasaan seorang individu terhadap
objek tertentu. Walaupun objeknya sama, namun tidak semua individu
mempunyai sikap yang sama, hal itu dapat dipengaruhi oleh keadaan
individu, pengalaman, informasi dan kebutuhan masing masing individu
berbeda. Sikap seseorang terhadap objek akan membentuk perilaku
individu terhadap objek.® Dijelaskan pula oleh Saifudin Azwar, bahwa
sikap diartikan sebagai suatu reaksi atau respon yang muncul dari
seseorang individu terhadap objek yang kemudian memunculkan
perilaku individu terhadap objek tersebut dengan cara-cara tertentu.*°

Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap adalah reaksi atau respon
terhadap suatu obyek yang diwujudkan dalam berpikir dan bertindak
terhadap obyek tersebut.

b. Komponen Sikap

Mengutip Saifuddin Azwar, Darmiati Zuhdi mengemukakan tentang
komponen sikap bahwa dilihat dari struikturnya, sikap terdiri atas tiga
kotnponen yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen
konatif. Komponen kognitif berupa keyakinan seseorang (behavior belief

dan group belief), komponen afektif menyangkut aspek emosional, dan

38 Tri Dayakisni & Hudaniah, Psikologi Sosial, 79.
39 Gerungan, W. A.. Psikologi Sosial, 160.
40 Saifudin, Azwar. Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, 3.
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komponen konatif merupakan aspek kecenderungan bertindak sesuai
dengan sikapnya. Komponen afektif atau aspek emosional biasanya
berakar paling dalam sebagai komponen sikap, yang paling bertahan
terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin mengubah sikap.*
Bimo Walgito mendiskripsikan komponen sikap sebagai berikut:
1) Kognitif, yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan,
pandangan dan keyakinan terhadap objek sikap.
2) Afektif, yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau
tidak senang terhadap objek sikap.
3) Konatif, yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan
bertindak terhadap objek sikap.*
c. Pembentukan Sikap
Sikap yang dimiliki individu sebenarnya tidak terbentuk
dengan sendirinya namun banyak dipengaruhi dari dalam diri,
lingkungan, dan pengalaman hidupnya. Sikap akan berubah sesuai
dengan pengaruh yang ada terutama lingkungan sangat berpotensi besar
terhadap pembentukan sikap ini, baik melalui interaksi, budaya, nilai-
nilai, norma, dan sebagainya. Sikap akan berubah sepanjang waktu sesuai
dengan pengaruh dan pengalaman yang dimiliki seseorang.*?
Memperkuat pernyataan di atas, Saifuddin menjelaskan bahwa

sikap manusia tidak terbentuk sejak manusia dilahirkan. Sikap manusia

41 Zuhdi, Pembentukan Sikap, 52.

42 Bimo Walgito, Psikologi Sosial110.

43 Sulthon, Membangun Kesadaran berperilaku siswa Madrasah dengan penguatan nilai-nilai
spiritual, 403.
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terbentuk melalui proses sosial yang terjadi selama hidupnya, dimana
individu mendapatkan informasi dan pengalaman. Proses tersebut dapat
berlangsung di dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Saat terjadi proses sosial terjadi hubungan timbal balik antara individu
dan sekitarnya. Adanya interaksi dan hubungan tersebut kemudian
membentuk pola sikap individu dengan sekitarnya.**

Bimo Walgito mengatakan bahwa pembentukan dan perubahan
sikap akan ditentukan oleh dua faktor, yaitu: 1) faktor internal (individu
sendiri), yaitu cara individu dalam menanggapi dunia luar dengan selektif
sehingga tidak semua yang datang akan diterima atau ditolak; 2) faktor
eksternal, yaiu keadaan-keadaan yang ada di luar individu yang
merupakan stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. *°

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap
yang ditunjukkan seseorang banyak dipengaruhi oleh faktor dari dalam
diri seseorang tersebut dan faktor dari luar yang meliputi lingkungan
sosial di mana dia berada didalamnya. Dan lingkungan atau faktor
eksternal tersebut sangat mempengaruhi perubahan sikap tersebut.
Sehingga dalam membentuk sikap terhadap anak didik diperlukan
penciptaan lingkungan sosial, budaya dan norma-norma yang

disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.

44 Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, 31-38.
45 Walgito, Psikologi Sosial, 31
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d. Pengertian Spiritual

Sedangkan istilah spiritual berasal dari gabungan dua kata yakni
Spirit (Inggris) yang berarti jiwa dan ritual (Inggris) yang berarti upacara
keagamaan. Istilah spirit kadang dimaknai sebagai semangat membara,
motivasi berjuang, atau tekad untuk berusaha. Istilah spiritual menunjuk
pada pengertian segala hal yang berhubungan  dengan
keyakinan/keimanan seseorang dalam melakukan aktivitas keagamaan.*®

Sejalan dengan dengan hal tersebut Ari Ginanjar juga menjelaskan
bahwa Spiritual merupakan bentukan dari kata spirit. Spirit merupakan
kata yang memiliki banyak arti, misalanya spirit diartikan sebagai kata
benda (noun) seperti arwah, hantu, peri, orang, kelincahan, makna,
moral, cara berfikir, semangat, keberanian, sukma dan tabiat. Keduabelas
kata tersebut masih terlalu luas, apabila dipersempit lagi maka kata spirit
menjadi tiga macam arti saja, yaitu moral, semangat dan sukma. Kata
spiritual sendiri bisa dimaknai sebagai hal-hal yang bersifat spirit atau
berkenaan dengan semangat.*’

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata Spiritual
berarti berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin).*®

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

spiritual memiliki arti kemampuan untuk memberi makna ibadah

46 Jasa Ungguh Muliawan, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2005), 96.
47 Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), 51.
8 https://kbbi.web.id/; diakses tanggal 11 Februari 2019.
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terhadap setiap perilaku dan kegiatan maupun pemikiran dalam upaya
menggapai kualitas diri sebagai insan kamil (manusia sempurna).
e. Sikap Spiritual

dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap spiritual
adalah respon dari seseorang dalam memberi makna ibadah terhadap
setiap perilaku dan kegiatannya dalam upaya menggapai kualitas diri
sebagai sebagai manusia sempurna (insan kamil).

Dalam komptensi pada sikap spiritual mengacu pada K1-1 baik
pada jenjang SD/MI ataupun SMP/MTs. Pada K1-1 jenjang SD/MI
kompetensi sikap spiritual yaitu siswa mampu menerima dan
menjalankan ajaran agama yang dianutnya. Berdasarkan perumusan Kl-
1 tersebut, maka cakupan, pengertian, dan indikator dari sikap spiritual
jenjang SD/MI disajikan dalam tabel dibawah ini:*°

Tabel 1.1: Cakupan, Pengertian, dan Indikator Spiritual Jenjang

SD/MI
Jenjang Pengertian Indikator
SD/MI | Siswa mampu 1. Berdo’a sebelum dan
menerima, sesudah menjalankan
menjalankan, dan sesuatu
menghargai ajaran 2. Menjalankan ibadah tepat
agama yang waktu
dianutnya 3.  Mengikuti kegiatan
keagamaan yang
diselenggarakan sekolah
4. Bersyukur atas pemberian
orang lain

4% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar, Panduan
Penilaian di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kemendikbud, 2013), 8.
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Pendidikan menurut UU no 20 tahun 2013 didevinisikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Aspek yang pertama mendapat perioritas adalah aspek spiritual,
mengingat Aspek spiritual merupakan aspek terpenting dalam beragama
karena aspek spiritual merupakan dasar dari seseorang melakukan
perbuatan. Apabila spiritualitas sesorang baik maka tentunya perilaku
kehidupannya akan baik pula. Karena spiritualitas adalah kesadaran akan
bertuhan, kesadaran akan dari mana dan kemana tujuan hidupnya.
Kesadaran tersebut sebenarnya sudah ada dalam diri manusia yang
disebut fitrah.

Berkaitan dengan sikap spiritual anak berkebutuhan khusus.
Arvianti fani, koordinator guru inklusi mengutarakan bahwa

“Sikap spiritual Anak berkebutuhan khusus yang masih duduk di
sekolah tingkat dasar tentunya masih sederhana yaitu diantaranya adalah
anak tersebut sudah mampu memahami dan meyakini siapa Tuhan yang
menciptakannya, apa agama yang dianutnya serta siapa nabinya, mau
mengikuti dan melaksanakan ibadah sehari hari seperti salat serta
mengaji quran baik di rumah maupun di sekolah, terbiasa berdoa sebelum
dan sesudah melakukan aktifitas dan bahkan mengingatkan temannya
untuk melakukan ibadah tersebut. Diharapkan sikap spiritual tersebut
bisa pelan pelan mendasari tindakan mereka sehingga mempunyai akhlak
atau perilaku yang baik (sikap sosial) seperti menghormati dan mentaati

orang tua dan guru, menghargai teman, mau menolong siswa lain yang
membutuhkan, tidak suka mengganggu teman, dan lain sebagainya.”>°

>0 Arvianti Fani, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 2 Februari 2019.
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f. Pembentukan sikap spiritual siswa

Nilai spiritual pada siswa perlu dibentuk dan dikukuhkan karena
nilai spiritual yang dimiliki siswa dapat menjadi pondasi untuk tidak
melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah kemudian akan
memperbaiki perilakunya dan beramal sholeh. Hal ini berlaku pula pada
anak didik yang berkebutuhan khusus, karena mereka walaupun
mempunyai keterbatasan tapi hakikatnya juga seorang anak yang harus
dibimbing semua aspek kehidupannya terlebih aspek spiritual untuk
bekal hidup mereka dalam menjalani kehidupan yang diberikan oleh
Allah Swit.

Mengutip penjelasan Hasan Bin Ali Al-Hijazy, Sulthon
memaparkan bahwa untuk memperkuat spiritual siswa, adalah melalui
memperdalam cinta kepada Allah dan ubudiyah kepadaNya di dalam
hati. Sikap-sikap tersebut diantaranya seperti: 1) Menanamkan perasaan
bahwa seorang hamba sangat membutuhkan Allah; 2) Menanamkan ilmu
bahwa dia hanya memiliki satu hati, jika hati ini telah penuh dengan cinta
kepada sesuatu maka tidak ada tempat bagi cinta kepada yang lainya; 3)
Menanamkan keimanan dan keyakinan bahwa apa yang dimilikinya
adalah milik Allah dan dia menyadari bahwa ia sama sekali bukan
pemilik asli atas apa yang ada di bawah kekuasaannya di dunia ini; 4)
Beribadah kepada Allah dengan nama-nya yang maha awal, yang maha
akhir, yang maha dhohir, dan maha batin; 5) Dengan

mengimplementasikan ketinggian Allah secara mutlak dengan dzat-Nya;
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6) Menanamkan ma’rifah tentang banyaknya nikmat Allah yang telah
diberikan hamba dan besarnya keutamaan dan karunia-Nya dan juga
menanamkan kesadaran tentang kelemahannya; 7) Menanamkan
keimanan bahwa Allah-lah yang menciptakan semua perbuatannya, dan
Dialah yang menanamkan keimanan dalam hatinya; 8) Menanamkan
perasaan bahwa dia sangat butuh kepada hidayah Allah dan menanamkan
kefakiran kepada-Nya; 9) Memperhatikan do’a-do’a yang mengandung
permintaan taufig kepada Allah dan pembersihan Allah terhadapnya; 10)
Menanamkan pengetahuan dan kesadaran atas nikmat-nikmat Allah
kepada manusia; 11) Menanamkan ilmu pengetahuan bahwa cinta
kepada Allah adalah tuntutan iman.>!

Untuk mengembangkan spiritual, pendidikan sekolah formal
yang dituntut untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
sikap spiritual mereka, sehingga mereka dapat menjadi manusia yang
religius. Strategi yang mungkin dilakukan guru di sekolah dalam
membantu perkembangan spiritual peserta didik yaitu sebagai berikut:
a. Memberikan pendidikan keagamaan melalui kurikulum tersembunyi,

yakni menjadi sekolah sebagai atmosfer agama secara keseluruhan.
b. Menjadikan wahana yang kondusif bagi peserta didik untuk

menghayati agamanya, tidak hanya sekedar bersifat teoritis, tetapi

51 Sulthon, Membangun Kesadaran berperilaku siswa Madrasah dengan penguatan nilai-nilai
spiritual, 146
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penghayatan yang benar-benar dikonstruksi dari pengalaman

keberagamaan.

c. Membantu peserta didik mengembangkan rasa ketuhanan melalui
pendekatan spiritual seperti:

1) Memupuk hubungan sadar anak dengan tuhan melalui doa setiap
hari.

2) Menanyakan kepada anak bagaimana tuhan terlibat dalam
aktivitasnya sehari-hari.

3) Memberikan kesadaran kepada anak bahwa tuhan akan
membimbing Kita apabila kita meminta.

4) Menyuruh anak merenungkan bahwa tuhan itu ada dalam jiwa
mereka dengan cara menjelaskan bahwa mereka tidak dapat
melihat diri mereka tumbuh atau mendengar darah mereka
mengalir, tetapi tahu bahwa semua itu sungguh-sungguh terjadi
sekalipun mereka tidak melihat apapun.®?

Menanamkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
spiritual adalah dengan memberikan pembinaan kepada siswa tentang
nilai-nilai spiritual yang dibangun dengan menanamkan nilai bahwa dia
butuh Allah dalam hidupnya melalui penguatan keimanan dan ibadah
diantaranya dengan cara memberikan pembiasaan terhadap siswa seperti
memulai sesuatu dengan berdoa, shalat duha, membaca al Qur’an, dzikir

bersama, peringatan hari besar islam dan tentunya pemberian mata

52 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, Akhlak Mulia. (Surabaya: Pustaka Islam,1985), 23.
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pelajaran pendidikan agama Islam. Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek
spiritual harus diajarkan dan ditanamkan kepada semua siswa termasuk
anak berkebutuhan khusus sebagi pondasi bagi aspek sikap sosial, aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan mereka untuk mendukung

keberhasilan tujuan pendidikan pada diri mereka.

3. Pendidikan Inklusi

Filosofi sistem pendidikan inklusi adalah merupakan sistem
pendidikan yang menghargai bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk
yang berbeda-beda (unik), menghargai dan menghormati bahwa semua
orang merupakan bagian dari masyarakat, dan manusia diciptakan untuk
membangun sebuah masyarakat, sehingga sebagai masyarakat normal
ditandai dengan adanya kenberagaman dari setiap anggota masyarakatnya.
Perbedaan tidak lagi dianggap sebagai penyimpangan, melainkan sebagai
sesuatu yang patut disyukuri. Oleh karena dengan adanya perbedaan, setiap
manusia dapat berinteraksi untuk saling melengkapi kekurangannya. Oleh
karena itu, adanya perbedaan di antara manusia tidak harus diperlakukan
eksklusif sehingga keberagaman yang terjadi di satu masyarakat adalah
sesuatau yang lumrah (normal).>

Konsep ketidakmampuan belajar muncul sebagai bagian dari
tantangan bahwa semua anak akan secara otomatis belajar pada saat mereka

“mencapai  kesiapan dan  kematangan”. Anak-anak yang

53 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 2.
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berketidakmampuan telah ditempatkan dalam kelas-kelas terpisah sehingga
pembelajaran khusus, dalam kelompok-kelompok kecil dengan guru-guru
yang terlatih secara khusus, akan ~membantunya mencapai
kemajuan/progres. Johnson (1962) menyatakan bahwa anak-anak tidak lagi
memperoleh manfaat yang lebih daripada di kelas biasa karena di kelas-
kelas khusus lingkungannya ditujukan bagi anak-anak yang mempunyai
kekurangan. Hal ini menurunkan ekspektasi guru dan motivasi siswa. Guru-
guru disemangati untuk membangun ekspektasi yang positif. Dalam pada
itu para peneliti ditantang agar dapat menyajikan landasan ilmiah untuk
praktek pembelajaran intensif yang dijalin dengan kebutuhan belajar
individual siswa.>*

Pendidikan inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan
bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan tertentu dan anak-anak lainnya
yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan keterbatasan masing-
masing. Menurut Direktorat Pembinaan SLB (2007), pendidikan inklusif
adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada
semua anak belajar bersama-sama di sekolah umum dengan memperhatikan
keragaman dan kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat
berkembang secara optimal. Semangat pendidikan inklusif adalah memberi

akses yang seluas-luasnya kepada semua anak, termasuk anak berkebutuhan

54 Sumantri, Perkembangan Peserta Didik, 5.25.
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khusus, untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan memberikan
layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya.*®
Para pendahulu kita menanamkan falsafah kebhinekaan dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Semboyan Bhineka Tunggal Ika
menunjukkan bahwa bangsa Indonesia telah memahami benar arti
perbedaan dan keberagaman yang terjadi di masyarakat. Maka berarti
falsafah Pendidikan inklusif sebenarnya telah ada pada bangsa kita sejak
dulu, yaitu falsafah bhineka tunggal ika. Sehingga dalam pendidikan
inklusif ditanamkan untuk saling menghargai dan saling mendukung
terhadap teman yang berbeda baik secara fisik maupun intelektual.
Dijelaskan pada pembukaan undang-undang dasar bahwa cita cita
luhur bangsa Indonesia ini adalah ingin mencerdaskan kehidupan bangsa
Indonesia agar negeri ini dapat sejajar dengan negeri-negeri lain. Hal ini
dapat terwujud manakala seluruh warga mendapat kesempatan untuk dapat
mengikuti pemdidikan. Masyarakat awam seringkali menyebutkan sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif (SPPI) dengan istilah sekolah inklusi.
Hal ini sangat mudah dipahami karena masyarakat lebih senang dengan
istilah yang lebih singkat dan mudah diucapkan. Sekolah inklusi adalah
sekolah-sekolah umum yang menyelenggarakan sistem pedidikan inklusif.

Jadi, bukan sekolah baru atau sekolah khusus yang inklusif melainkan

55 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 48.
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sekolah-sekolah umum yang menerima anak-anak berkebutuhan khusus

dengan menerapkan sistem pedidikan inklusif.>®

G. Penelitian Terdahulu

M. K. Syarif Hidayatulloh, Tesis mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya, jurusan Pendidikan Agama Islam, 2008, judul “Pendidikan Inklusi
Dan Efektifitasnya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Dasar Negeri Inklusi Klampis-Ngasem |
Surabaya”. Tesis ini menyimpulkan bahwa layanan pembelajaran inklusi ini
merupakan satu kesatuan sistemik yang dimaksudkan untuk memberikan
layanan pembelajaran dan mempersiapkan ABK agar dapat belajar dan
menikmati pendidikan bersama-sama dengan anak normal, yang selanjutnya
dapat berinteraksi dan bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari dengan
masyarakat. obyek penelitian dari Tesis tersebut adalah anak berkebutuhan
khusus sehingga sama dengan obyek penelitian yang akan Penulis lakukan,
namun titik tekannya berbeda. Pada tesis M.K Syarif Hidayatullah titik
tekannya pada efektifitas pendidikan inklusi dalam pembelajaran agama Islam
terhadap Anak berkebutuhan khusus, sementara pada penelitian ini Penulis
menitikberatkan pada aspek spiritual anak berkebutuhan khusus dan upaya
pembentukan oleh sekolah dan bagaimana hambatan yang muncul dalam upaya

tersebut.

% Ibid,. 62-63
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Risdiyanto, Tesis Mahasiswa Universitas Negeri Malang jurusan
Pendidikan Agama Islam, 2015, judul, Implementasi Pendidikan Inklusi pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah
2 Malang). Penelitian pada Tesis ini menghasilkan paparan tentang model
kurikulum pada Mata Pelajaran PAI, pola pembelajaran ABK pada Mata
Pelajaran PAI serta sistem evaluasi pembelajaran ABK pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Kesamaan peneltian tersebut dengan penelitian ini
adalah bahwa tempat penelitiannya adalah di sekolah inklusi yaitu sekolah
yang di dalamnya terdapat siswa biasa dan siswa luar biasa. Namun pada
penelitian Risdiyanto tersebut obyeknya adalah kurikulum dan pola
pembelajaran anak berkebutuhan khusus sedangkan pada penelitian ini adalah
bagaimana strategi sekolah inklusi dalam mengembangkan aspek spiritual
anak berkebutuhan khusus.

Erlina Rizgi Dwi Aryani, tesis mahasiswa Program Studi Dirasah
Islamiyah Konsentrasi Studi Islam dan Kepemudaan, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2018. Judul : “Peran Guru Muda dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Difabel di Lembaga Cita Hati Bunda
Sidoarjo”. Tesis ini mengungkap bahwa guru muda mampu membuktikan
sanggup menjalankan peran seorang guru anak difabel yang dituntut kesabaran
dan ketelatenan. Guru muda bisa memaksimalkan kemampuan dan potensinya
untuk membantu pemahaman dan perkembangan anak difabel, terutama
membangkitkan semangat belajar mereka. Tesis ini sekali lagi mempunyai

kesamaan dengan penelitian penulis yaitu tentang anak difabel atau anak yang
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mempunyai keterbatasan atau dalam bahasa lain anak berkebutuhan khusus,
hanya perbedaannya adalah dari sisi aspek yang diteliti. Tesis Erlina meneliti
tentang aspek motivasi belajar sedangkan penelitian ini, penulis meneliti
bagaimana perkembangan aspek spiritual anak berkebutuhan khusus dan
bagaimana upaya sekolah untuk membentuknya.

Reza Abady, Muchammad, Tesis Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya prodi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. Judul : “Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Pembinaan Perilaku Adaptif Anak
Berkebutuhan Khusus Pada Masa Pubertas (Studi Kasus di MI Badrussalam
dan MTs. Wachid Hasyim Surabaya)”. Dalam tesis ini obyek penelitiannya
sama dengan penulis yaitu anak berkebutuhan khusus namun sekali lagi aspek
yang diteliti berbeda. Kalau tesis Reza berbicara tentang Bagaimana keadaan
anak berkebutuhan khusus pada masa pubertas dan bagaimana upaya yang
dilakukan madrasah dalam melakukan pembinaan perilaku adaptif anak
berkebutuhan. Sedangkan penulis melakukan penelitian tentang bagaimana
strategi pembentukan aspek spiritual anak berkebutuhan khusus di SD Inklusi
Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya dan apa saja faktor
pendukung dan hambatannya.

Dari beberapa penelitian di atas belum ada yang membahas tentang
sikap spiritual yang menekankan pada keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, misalnya ketaatan beribadah, berperilaku syukur,

sabar, ikhlas, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan pada anak yang
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berkebutuhan khusus. Oleh karena itu peneliti ingin mengadakan penelitian
yang belum dipaparkan oleh ke empat peneliti di atas, yaitu tentang bagaimana
upaya-upaya pembentukan sikap spiritual anak berkebutuhan khusus, faktor

pendukung dan hambatannya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Berdasarkan judul yang diangkat, maka jenis penelitian ini adalah
jenis penelitian kualitatif yang termasuk penelitian “kualitatif deskriptif”
dan menggunakan pendekatan studi kasus. Menurut Lexy J. Moleong, jenis
penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang
perilaku yang dapat diamati.®” Digunakannya metode kualitatif karena
metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-
kenyataan ganda, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dan responden, metode ini lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai
yang dihadapi®®. Termasuk deskriptif karena penelitian ini terbatas pada
usaha mengungkapkan suatu masalah/keadaan/peristiwa sebagaimana

adanya sehingga sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta.

57 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitan Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdkarya, 2017), 11
%8 1bid, 10.
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Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif
tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang diselediki.>®

Sedangkan dalam bidang pendidikan studi kasus dapat diartikan
sebagai metode penelitian deskriptif untuk menjawab permasalahan
pendidikan yang mendalam dan komprehensif dengan melibatkan obyek
penelitian pada lingkup yang diteliti saja.’° Pada penelitian ini biasanya
membutuhkan data yang bersifat kualitatif, karena data empiris yang
dibutuhkan lebih bersifat kata-kata bahkan kutipan langsung pernyataan
responden atau pemahamnnya tentang sesuatu, sikap, cita-cita dan lain

sebagaianya, sehingga sulit diangkakan.5!

Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan digali informasi
tentang berbagai upaya dan strategi SD Inklusi Yamastho dan SDN
Kalirungkut 1/264 Surabaya dalam membentuk sikap spiritual anak
berkebutuhan khusus, berbagai hambatan yang dihadapi dan dampak dari
penerapan strategi tersebut sehingga Peneliti dituntut dapat menggali data
berdasarkan apa-apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber
data.

2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek

dari mana data diperoleh. Jenis data utama yang diperlukan dalam penelitian

%9 Tatang S., llmu Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 208.

80 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah llmu Sidoarjo,
2002), 125.

®1 1bid, 108.
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ini adalah data yang bersifat kualitatif. Meskipun demikian data yang

bersifat kuantitatif juga terkadang diperlukan, akan tetapi hanya sekedar

sebagai pelengkap data yang bersifat kualitatif.

Secara umum sumber data penelitian kualitatif ialah tindakan dan
perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah, sumber data lain
ialah bahan-bahan pustaka seperti dokumen, arsip, koran, majalah, jurnal
ilmiah, buku, laporan tahunan, dan lain sebagainya.®? Sejalan dengan hal
tersebut, menurut Lofland dan Loflan, bahwa penelitian kualitatif sumber
data utamanya ialah kata-kata dan tindakan selanjutnya adalah data
tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.®

Sedangkan data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan
responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk
statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang
dimaksud. Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
penelitian, seperti data hasil observasi, data hasil wawancara. Sumber
data dalam penelitian tesis ini adalah kepala sekolah, guru khusus ABK,
Guru Pendidikan Agama Islam, Guru Kelas di lembaga pendidikan SD

Inklusi Yamstho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya.

62 M. Suyuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta; PT
RajaGrafindo Persada, 2002), 63.
% Moloeng, Metodologi Penelitan Kualitatif, 157.
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b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung
atau data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen atau naskah-
naskah tertulis, seperti data kepustakaan dan data hasil dokumentasi.®*

Untuk mempermudah memperoleh informasi, maka peneliti mencari
informan yang representatif. Sebagaimana Spradley memberi kreteria awal
untuk mendekati informan diantaranya ; (1) subjek yang cukup lama dan

intensif menyatu dengan medan aktifitas yang menjadi sasaran peneliti; (2)

subjek yang masih aktif terlibat di lingkungan aktifitas yang menjadi
sasaran peneliti, (3) subjek yang masih banyak mempunyai waktu untuk
dimintai keterangan atau informasi oleh peneliti; (4) subjek yang tidak
mengkemas informasi, tetapi relatif memberikan informasi yang
sebenarnya, dan (5) subjek yang tergolong asing bagi peneliti.®®
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,

penulis menggunakan beberapa metode, antara lain:
a. Metode Dokumentasi

Yaitu cara yang digunakan untuk mencari data dengan menggunakan

dokumen yaitu setiap bahan tertulis ataupun film.®® Dokumentasi

berasal dari:

1). Sumber tertulis: buku harian, majalah, arsip, dokumen pribadi dan

resmi.

6 P, Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
87.

% Spradley, Participant Observation (New York: Holt Rinehart N. Winston Press, 1980). 37.

% Moloeng, Metodologi Penelitan Kualitatif, 216.
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2). foto-foto.
b. Metode observasi

Metode ilmiah ini biasa diartikan dengan suatu pengamatan dan

pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang

diselidiki.®” Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang

program, strategi sekolah dan guru dalam pembentukan sikap spiritual

siswa.

c. Metode Wawancara/interview

Salah satu metode pengumpul data dilakukan melalui wawancara, yaitu

suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung

dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden.

Wawancara bermakna berhadapan secara langsung antara interviewer(s)

dengan responden dan kegiatannya dilakukan secara lisan.%®

Sedangkan pihak-pihak yang akan dijadikan responden adalah:

1) Kepala Sekolah. Sedangkan materi wawancara adalah seputar
program yang akan dan sudah dilakukan oleh SD Yamastho dan
SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya dalam membentuk sikap spiritual
siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus, permasalahan dan
hambatan yang dialami pihak sekolah dalam upaya tersebut dan
sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus setelah diterapkannya

strategi pembentukan sikap spiritual.

87 Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 136.
% Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, 39.
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2) Guru Khusus ABK. Sedangkan materi wawancara adalah seputar
program dan strategi guru dalam melaksanakan program
peningkatan  sikap  spiritual anak berkebutuhan  khusus,
permasalahan dan hambatan yang dialami dalam upaya tersebut dan
sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus setelah diterapkannya
strategi pembentukan sikap spiritual.

3) Guru Pendidikan Agama Islam. Sebagai pengajar dan pendidik mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa reguler dan anak
berkebutuhan khusus, maka materi wawancara seputar program dan
strategi pembelajaran PAIl bagi siswa reguler dan ABK,
permasalahan dan hambatan yang dihadapi, dan sikap spiritual siswa
berkebutuhan khusus setelah diterapkannya strategi pembentukan
sikap spiritual.

4) Guru Kelas. Sebagai pengajar dan pendidik hampir seluruh mata
pelajaran bagi anak berkebutuhan khusus dan reguler, maka materi
wawancaranya adalah seputar metode dan strategi guru dalam
menanamkan sikap spiritual anak berkebutuhan khusus pada saat
pembelajaran di kelas. Hambatan dan hasil penerapan strategi
tersebut.

4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi dan
hambatan SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya

dalam pembentukan sikap spiritual anak berkebutuhan khusus serta dampak
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dari penerapan metode tersebut. Metode yang digunakan dalam analisis
adalah metode kualitatif. Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan
Biklen yang dikutip oleh Moelong adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-nilahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®® maka data
yang digali dan dihimpun dari lapangan adalah data yang disajikan dalam
bentuk kata-kata bukan angka. Dengan demikian, analisis data yang
digunakan mengacu pada beberapa langkah langkah yaitu: reduksi data,
display data, serta mengambil kesimpulan dan verifikasi."

a. Reduksi data adalah proses penyederhanaan data, memiliki hal-hal pokok
yang sesuai dengan fokus penelitian. jadi, dengan cara ini data penelitian
yang sangat banyak, dipilih sesuai dengan apa yang menjadi fokus
penelitian, sehingga dapat dianalisis dengan mudah. Reduksi data ini
bukanlah suatu kegiatan yang terpisah dan berdiri sendiri dari proses
analisis data akan tetapi merupakan bagian dari proses analisis itu sendiri.

b. Display data adalah suatu proses pengorganisasian data, sehingga mudah
dianalisisdan disimpulkan. Proses ini dilakukan dengan cara membuat
matrik, diagram atau grafik. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai

data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data yang begitu banyak.

% Moloeng, Metodologi Penelitan Kualitatif, 248.
0 Bungin, burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2006), 132.
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Display data dalam penelitian ini adalah usaha pengumpulan data yang
berupa dokumentasi, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini dan
sebagainya yang diperoleh dari obyek atau tempat.
c. Penarikan kesimpulan
Mengambil kesimpulan data dan verifikasi, merupakan langkah ketiga
dalam proses analisis. Kesimpulan yang pada awalnya masih relatif
kabur dan diragukan, maka dengan bertambahnya data, akan menjadi
lebih mendalam. Proses ini dilakukan mulai dari pengumpulan data
dengan terus menerus dilakukan vertifikasi sehingga kesimpulan akhir di
dapat setelah seluruh data yang diinginkan diperoleh.
5. Keabsahan data
Uji keabsahan data di dalam penelitian ini menggunakan teknik
trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang didapatkan untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode, penyidik dan teori.”

Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi dengan sumber.
Trianggulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui pengumpulan data
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat tercapai dengan

jalan:

1 Moloeng, Metodologi Penelitan Kualitatif, 330.
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tengan situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.”

I. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
yang digunakan dalam menyusun tesis ini, yang mana pembahasannya dibagi
menjadi dua, yaitu pembahasan secara teoritis berdasarkan literatur yang ada,
serta pembahasan analisis yang berdasarkan data-data yang diperoleh di
lapangan, untuk mempermudah dan memperjelas proses penyusunan tesis ini.
Adapun sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut:

Pada Bab | akan dijelaskan mengenai latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Pada Bab Il akan dijelaskan mengenai; kajian konseptual yang menjadi
dasar pembahasan yaitu berkaitan tentang pengertian dan macam-macam
strategi, seputar sikap spiritual dan upaya pembentukannya, klasifikasi anak

berkebutuhan khusus, serta tentang pendidikan inklusi.

72 |bid, 331.
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Setelah memaparkan beberapa teori tentang anak berkebutuhan khusus,
sekolah inklusi dan sikap spiritual yang menjadi titik tolak pembentukan sikap
spiritual anak berkebutuhan khusus, peneliti menyajikan potret SD Inklusi
Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya yang menjadi objek
penelitian di BAB Il yang meliputi: letak geografis, sejarah singkat, profil
sekolah, data guru pembimbing khusus dan data siswa berkebutuhan khusus.

Penyajian data dan analisis atas strategi pembentukan sikap spiritual anak
berkebutuhan khusus dikemukakan pada bab 1V. Pada bagian ini dijelaskan
analisis strategi dan hambatannya dalam pembentukan sikap spiritual anak
berkebutuhan khusus serta hasil atau dampak dari penerapan strategi tersebut
di SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya.

Bab V berisi penutup yang didalamnya membahas kesimpulan dan saran-
saran. Bab ini merupakan temuan teoritis praktis dan akumulasi dari

keseluruhan penelitian.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Strategi
1. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos yang artinya suatu
usaha untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan awalnya
digunakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam
berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi
dalam konteks pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi
pembelajaran.t Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strtaegi bisa diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan telah digariskan.> Menurut
Husniyah, Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi dapat
diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves
a particular educational goal” Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
”perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

! Masitoh & Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: DEPAG RI, 2009), 37.

2 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorentasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka,2011), 85.

% Husniyatul Salamah, Model dan Strategi Pembelajaran Aktif: Teori dan Praktek dalam
Pembelajaran PAI, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2010) 2.
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Istilah strategi banyak kita jumpai di masyarakat, arti strategi adalah
cara untuk dapat memperoleh sesuatu tujuan atau memenangkan suatu
pertandingan dengan memerhatikan faktor-faktor kekuatan yang dimiliki oleh
team atau perseorangan yang bersangkutan. Istilah strategi biasanya dipakai
di militer, olah raga atau bentuk permainan lainnya. Istilah strategi bila
digunakan di bidang pembelajaran berarti cara atau kegiatan-kegiatan yang
dilakukan agar tujuan pembelajaran itu bisa berhasil, di mana keberhasilan
itu melibatkan peran guru maupun peserta didik.*

Strategi adalah cara atau usaha yang dilakukan untuk mencapai
sesuatu. Strategi pembelajaran menurut Romiszowski merupakan pandangan
dan alur kegiatan yang digunakan orang dalam memilih metode
pembelajaran. Ini sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh Worrel dan
Stilwell yang mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah penerapan
perencanaan dan metode pembelajaran untuk membantu mahasiswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dick dan Carey mengatakan bahwa strategi
pembelajaran adalah komponen-komponen umum dari suatu set materi dan
prosedur pembelajaran yang akan dipergunakan bersama-sama materi
tersebut. Sedangkan Gerlach dan Ely mengemukakan bahwa strategi

pembelajaran sebagai pendekatan pengajar terhadap penggunaan informasi.®

4 Ali Mudhofir, Desain Pembelajaran Inovatif, dari Teori ke Praktek, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2015), 61.
5 Sihabudin, Strategi Pembelajaran (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 25.
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Strategi mengacu pada perilaku dan proses berfikir yang digunakan
oleh siswa yang mempengaruhi apa yang dipelajari termasuk proses memori
dan mekakognitif. Selanjutnya, dikatakan bahwa strategi adalah operator
kognitif dan proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan suatu
tugas.®

Lebih lanjut menurut Wina Sanjaya, strategi adalah kegiatan yang
harus dikerjakaan agar mencapai tujuan secara efektif dan efisien, sifatnya
masih konseptual serta dibutuhkan sebuah metode. Adapun metode adalah
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun
demi mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya teknik adalah cara yang dilakukan
dalam mengimplementasikan metode secara spesifik. Sedangkan taktik
merupakan gaya seorang dalam melaksanakan metode atau teknik yang
bersifat individual. Kemudian yang terakhir, model adalah penerapan suatu
pendekataan, metode dan teknik pembelajaran.” Strategi menurut Kemp
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.®

Jadi dapat disimpulkan strategi adalah cara atau pola yang digunakan
seserang atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan apabila

dihubungkan dengan pembelajaran, maka strategi pembelajaran adalah cara

® Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Rus
Media,2016), 48.

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2007), 67.

8 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014 ), 128.
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atau pola yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran,

kompetensi dan hasil belajar yang telah diharapkan.

2. Macam-Macam Strategi Pembelajaran
Dalam kaitannya dengan pembelajaran ada beberpa strategi yang
dapat dipergunakan. Menurut Ali Mudhofir, ada beberapa macam strategi
pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru, berikut ini jenis jenis
strategi pembelajaran® :
a. Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE)

Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strategi pembelajaran
yang menekankan kepada penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat
menguasai materi pembelajaran secara optimal. Strategi ini dinamakan
juga strategi pembelajaran langsung (direct instruction), karena guru
secara langsung menyampaikan materi pelajaran kepada siswa .

Ciri utama dari strategi pembelajaran eskpository adalah :

1) Penyampaian secara verbal dimana proses bertutur secara lisan
merupakan alat utama dalam melakukan strategi ini

2) Materi pelajarannya sudah jadi seperti data atau fakta

3) Strategi pembelajaran ini berorientasi kepada guru ( teacher centered),
melalui strategi ini guru menyampaikan materi pelajaran dengan baik

dengan harapan siswa akan mampu menguasai pelajaran tersebut.

9 Mudhofir, Desain Pembelajaran Inovatif, dari Teori ke Praktek, 63-100.
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Pemilihan strategi ekspositori dilakukan atas pertimbangan:

1) karakteristik peserta didik dengan kemandirian belum memadai;

2) sumber referensi terbatas;

3) jumlah pesera didik dalam kelas banyak;

4) alokasi waktu terbatas;

5) jumlah materi (tuntutan kompetensi dalam aspek pengetahuan) atau
bahan banyak.

Strategi ekspositori lebih  mudah bagi guru namun Kkurang
melibatkan aktivitas peserta didik. Kegiatan pembelajaran berupa
instruksional langsung (direct instructional) yang dipimpin oleh guru.
Metode yang digunakan adalah ceramah atau presentasi, diskusi kelas, dan
tanya jawab.'°

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis,
kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri. Proses berpikir itu sendiri
biasanya dilakukan melalui Tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi
pembelajaran Inkuiri sering juga dinamakan strategi heuric (Sanjaya,

2006) yang berasal dari bahasa Yunani yang berarti saya menemukan.

10 1bid, 63-64.
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Joyce (Joyce, 1992) mengemukakan kondisi- kondisi umum yang
merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa, yaitu :
Aspek sosial di dalam kelas dan suasana bebas-terbuka dan permisif yang
mengundang siswa berdiskusi, Berfokus pada hipotesis yang perlu diuji
kebenarannya, Penggunaan fakta sebagai evidensi dan di dalam proses
pembelajaran dibicarakan validitas dan reliabilitas tentang fakta,
sebagaimana lazimnya dalam pengujian hipotesis.

Ciri utama strategi pembelajaran inkuiri adalah :

1) Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktifitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, dengan demikian strategi ini
menempatkan siswa sebagai subyek belajar.

2) Seluruh aktifitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan.

3) Tujuan  penggunaan strategi  pembelajaran  inkuiri  adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, kritis, logis
dan analitis.

Pemilihan strategi inkuiri dilakukan atas pertimbangan sebagai
berikut :

1) Karakteristik peserta didik dengan kemandirian cukup memadai;

2) Sumber referensi, alat, media, dan bahan cukup;

3) Jumlah peserta didik dalam kelas tidak terlalu banyak;

4) Materi pembelajaran tidak terlalu luas; dan
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5) Alokasi waktu cukup tersedia.'?

c. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

Pembelajaran berbasis masalah (problem-based instruction - PBI)
atau pemecahan masalah (problem solving), menurut H. Muslimin Ibrahim
dan Mohamad Nur, (2000) merupakan pola penyajian bahan ajar dalam
bentuk permasalahan yang nyata/autentik (authentic) dan bermakna agar
memudahkan peserta didik untuk melakukan penyelidikan atau inkuiri.
Terminologi lain dari model ini, antara lain: pembelajaran berbasis proyek
(project-based  teaching), pembelajaran  berbasis  pengalaman
(experienced-based education), pembelajaran autentik (authentic
learning), dan pembelajaran berakar pada kehidupan nyata (anchored
instruction).

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah, antara lain:

1) Pengajuan pertanyaan, masalah Pembelajaran diorganisasikan sekitar
pertanyaan dan masalah berdasarkan situasi kehidupan nyata, autentik
yang memungkinkan munculnya berbagai solusi dengan menghindari
jawaban sederhana. Pembelajaran yang demikian,baik secara sosial
maupun pribadi bermakna bagi peserta didik.

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin agar permasalahan yang akan

diselidiki benar-benar autentik memungkinkan bagi peserta didik untuk

11 Ibid, 66-68.
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meninjau permasalahan dari berbagai bidang studi,antardisiplin (multi
diciplin)

Penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap
masalah yang nyata pula. Selama pembelajaran peserta didik
melakukan analisis, mendefinisikan/merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis dan membuat ramalan (prediction),
mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen
(jika diperlukan), dan merumuskan kesimpulan,

Menghasilkan produk karya dan memamerkannya (display).
Pembelajaran menuntut peserta didik untuk menghasilkan produk
dalam bentuk karya nyata atau arlefak, (seperti transkrip debat, laporan,
model fisik, video dan program komputer) dan peragaan yang
menjelaskan bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan.

Tujuan pembelajaran berbasis masalah dan hasil belajar, antara lain

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
melalui pemecahan masalah dalam kehidupan nyata secara bekerja
sama, baik dalam pasang-pasangan maupun kelompok.

Pemodelan peranan orang dewasa, peserta didik dibantu untuk
berkinerja dalam situasi kehidupan nyata dan belajar pentingnya
mengalami peran orang dewasa.

Menjadikan peserta didik seseorang yang otonom dan mandiri melalui

bimbingan, arahan, dorongan untuk mengajukan pertanyaan, mencari
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penyelesaian terhadap masalah nyata, belajar menyelesaikan tugas-
tugas secara mandiri untuk kehidupannya kelak. Kelebihan strategi
pemecahan masalah bahwa peserta didik akan memperoleh bekal
pengalarnan yang amat berguna bagi kehidupannya kelak, karena
perkembangan teknologi dan informasi akan menjadikan kehidupan
banyak permasalahan yang menuntut pemecahan secepat mungkin.
Sedangkan kelemahannya bagi peserta didik yang kurangan memiliki
wawasan akan kesulitan dalam belajar dan dimungkinkan menjadi

beban di antara temannya.'?

d. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB)
merupakan strategi pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan
kemampuan berpikir siswa melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman
anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan (Sanjaya,
2006. Menurut Joyce dan Weil (1980) strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir merupakan bagian model pembelajaran cognitive
growth: Incresing the capasity to think. Strategi pembelajaran peningkatan
berpikir membimbing siswa untuk menemukan sendiri konsep yang harus
dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan
memanfaatkan pengalaman siswa. Model pembelajaran ini mirip dengan

Strategi pembelajaran inkuiri, perbedaannya pada pola pembelajaran

12 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi, Dan Metode Pembelajaran, (Malang: Departemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Pusat Pengembangan Penataran Guru Ips Dan Pmp Malang, 2006), 22-24.
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dimana pada SPPKB guru memanfaatkan pengalaman siswa sebagi tolak

berpikir, buka teka-teki yang harus dicari jawabannya seperti

pembelajaran inkuiri.
Ciri utama strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
antara lain:

1) Proses pembelajaran melalui SPPKB menekankan kepada proses
mental siswa secara maksimal, SPPKB menghendaki aktivitas siswa
dalam proses berpikir.

2) SPPKB dibangun dalam nuansa dialogis dan proses tanya jawab secara
terus menerus. Proses pembelajaran melalui dialog dan tanya jawab
diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir
siswa.

3) SPPKB adalah model pembelajaran menekankan pada sisi proses dan
hasil belajar, proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir, sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkonstruksi
pengetahuan atau penguasaan materi pembelajaran baru.*3

e. Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)

Cooperative learning - CL menurut Jacob (1999) merupakan pembelajaran

dengan sekelompok kecil peserta didik bekerja/belajar bersama-sama dan

saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik. Selama pembelajaran dalam diri peserta didik akan tumbuh dan

berkembang sikap dan perilaku saling ketergantungan (interdependensi)

13 Mudhofir, Desain Pembelajaran Inovatif, dari Teori ke Praktek, 77-78.
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secara positif, sehingga mendorong untuk belajar dan bekerja secara

sungguh-sungguhsampai kompetensi dapat diwujudkan.

Pembelajaran kooperatif akan memberikan rnanfaat bagi peserta
didik sekaligus menjadikan kelebihan strategi ini dalam:

1) Meningkatkan kemampuannya untuk bekerja sama dan bersosialisasi;

2) Melatih kepekaan diri, empati melalui variasi perbedaan sikap-laku
selama bekerja sama;

3) Upaya mengurangi rasa kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya
diri,

4) Meningkatkan motivasi belajar (partisipasi dan minat), harga diri dan
sikap laku yang positif;

5) Meningkatkan prestasi belajarnya. Sedangkan kelemahan strategi
Cooperative learning dalam implementasinya akan ditemui kegagalan
jika digunakan di sekolah yang peserta didiknya lebih berjiwa
kompetiti-konstruktivis dan teori belajar sosial.'*

f. Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL)

Strategi pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa. Strategi belajar
ini dapat melatih siswa dalam membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-

hari sebagai anggota keluarga maupun sebagai anggota masyarakat

14 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi, Dan Metode Pembelajaran, 29.
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Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi
siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan
siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru
ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.

Dalam kelas kontektual, tugas guru adalah membantu siswa
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan
strategi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru
bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan
sendiri bukan dari apa kata guru.Begitulah peran guru di kelas yang
dikelola dengan pendekatan kontekstual.*®

g. Strategi Pembelajaran Afektif (SPA)

Afektif erat kaitannya dengan nilai yang dimiliki seseorang. Sikap
merupakan refleksi dari nilai yang dimilki. Oleh karenanya, pendidikan
sikap pada dasarnya adalah pendidikan nilai. Nilai adalah suatu konsep
yang berada dalam pikiran manusia yang sifatnya tersembunyi, tidak
berada dalam dunia empiris. Nilai berhubungan dengan pandangan
seseorang tentang baik dan buruk, indah dan tidak indah, layak dan tidak
layak, adil dan tidak adil, dan lain sebagainya.

Martin dan Briggs tahun 1986 mendaftar 21 pengertian yang terkait
dengan afektif dan ia menyimpulkan bahwa afektif adalah konsep diri,

kesehatan mental, dinamika kelompok, pengembangan personal,

15 Mudhofir, Desain Pembelajaran Inovatif, dari Teori ke Praktek, 90-91.
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moralitas, tingkah laku, nilai, pengembangan ego, perasaan, motivasi, dan
lain-lain. (Reigeluth:1999).

Dengan demikian, pendidikan afektif dapat diartikan pendidikan
untuk pengembangan sosial-individu, perasaan, emosi, dan moral-etika.
Sedangkan perkembangan afektif adalah proses perkembangan individu
atau perubahan-perubahan internal untuk menjadi individu yang baik dan
menjadi anggota sosial masyarakat yang baik pula.

Domain afektif memiliki beberapa level. Berikut ini adalah tabel
level tersebut:

Tabel 2.1: Level Domain Afektif

Level Devinisi
Definisi Receiving Kesediaan untuk menyadari adanya suatu
(Penerimaan) fenomena di lingkungannya. Dalam

pengajaran bentuknya berupa mendapatkan
perhatian, mempertahankannya, dan

mengarahkannya
Responding Memberikan reaksi terhadap fenomena yang
(Tanggapan) ada dilingkungannya. Meliputi persetujuan,
kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan
tanggapan
Valuing Berkaitan dengan harga atau nilai yang
(Penghargaan) diterapkan pada suatu objek, fenomena, atau

tingkah laku. Penilaian berdasar pada
internalisasi dari serangkaian nilai tertentu
yang diekspresikan ke dalam tingkah laku
Organization Memadukan nilai-nilai yang berbeda,
(pengorganisasian) menyelesaikan konflik di antaranya, dan
membentuk suatu sistem nilai yang
konsisten Characterization by a value or a
value complex Memilki sistem nilai yang
mengendalikan tingkah lakunya sehingga
menjadi karakteristik gaya hidupnya.
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Pendidikan Afektif dapat dilakukan dengan cara pembiasaan dan
modeling. Pembiasaan adalah proses pembentukan sikap yang dilakukan
secara terus menerus. Misalnya guru mengajar denga cara Yyang
menyenangkan, maka lama kelamaan siswa akan merasa senang dengan
mata pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. Modeling adalah proses
peniruan anak terhadap orang lain yang menjadi idolanya atau orang yang
dihormatinya. Mislanya jika guru mencontohkan pemodelan terhadap
sustau objek dalam melakukan sesuatu maka anak mempunyai
kecenderungan untuk menirukan model tersebut.®

h. Pendekatan limiah dalam Pembelajaran

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah.
Karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah
dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenubhi kriteria
ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive
reasoning) ketimbang penalaran deduktif (deductivereasoning). Penalaran
deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang
spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi
spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya,
penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi idea

yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik

16 Ibid, 96-99.
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dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskan simpulan
umum.

Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu
atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat
disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada
bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan
prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena itu, metode ilmiah
umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui
observasi atau ekperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis,

kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis.!’

B. Sikap Spiritual
Dalam dunia pendidikan di Indonesia terdapat sebuah terminologi baru
yaitu  frasa “sikap spiritual”. Terminologi ini mulai digunakan dalam
implementasi Kurikulum 2013. Dalam struktur kurikulum disebutkan bahwa
kompetensi inti peserta didik yang pertama (KI-1) yakni sikap spiritual,
kompetensi inti peserta didik yang kedua (KI1-2) yakni sikap sosial, kompetensi
inti peserta didik yang ketiga (KI-3) yakni pengetahuan, dan kompetensi inti

peserta didik yang keempat (KI-4) yakni keterampilan.'®

7 1bid, 101.
18 Salinan Lampiran Permendikbud, No. 68 th 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs, dalam Standar
Isi pada bab Struktur Kurikulum, 6.
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1. Pengertian Sikap

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata sikap bermakna
perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan.*®

Eagle dan Chaiken, mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan
sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam
proses-proses kognitif, afektif dan perilaku.?°Tri Dayakisni & Hudaniah
mengatakan bahwa sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak untuk
bereaksi terhadap rangsangan, oleh karena itu manifestasi sikap tidak dapat
langsung dilihat akan tetapi harus ditafsirkan terlebih dahulu sebagai tingkah
laku yang masih tertutup. Sikap akan selalu diikuti dengan perilaku, sikap
sebagai suatu penilaian untuk menolak, menyetujui, atau menerima
selanjutnya akan diikuti dengan perilaku tertentu.?

Pengertian sikap atau attitude dipaparkan pula oleh Gerungan sebagai
suatu reaksi pandangan atau perasaan seorang individu terhadap objek
tertentu. Walaupun objeknya sama, namun tidak semua individu mempunyai
sikap yang sama, hal itu dapat dipengaruhi oleh keadaan individu,
pengalaman, informasi dan kebutuhan masing masing individu berbeda.
Sikap seseorang terhadap objek akan membentuk perilaku individu terhadap

objek.?

19 https://kbbi.web.id/sikap; diakses tanggal 5 Mei 2019.

20 A, Wawan dan Dewi M., Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Manusia
(Yogyakarta: Mutia Medika, 2010), 20.

21 Tri Dayakisni & Hudaniah, Psikologi Sosial, 79.

22 Gerungan, W. A.. Psikologi Sosial, 160.
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Dijelaskan pula oleh Saifudin Azwar, bahwa sikap diartikan sebagai
suatu reaksi atau respon yang muncul dari seseorang individu terhadap objek
yang kemudian memunculkan perilaku individu terhadap objek tersebut
dengan cara-cara tertentu.??

Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap adalah reaksi atau respon terhadap
suatu obyek yang diwujudkan dalam berpikir dan bertindak terhadap obyek
tersebut.

2. Komponen Sikap

Mengutip Saifuddin Azwar, Darmiati Zuhdi mengemukakan tentang
komponen sikap bahwa dilihat dari struikturnya, sikap terdiri atas tiga
kotnponen vyaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen
konatif. Komponen kognitif berupa keyakinan seseorang (behavior belief dan
group belief), komponen afektif menyangkut aspek emosional, dan
komponen konatif merupakan aspek kecenderungan bertindak sesuai dengan
sikapnya. Komponen afektif atau aspek emosional biasanya berakar paling
dalam sebagai komponen sikap, yang paling bertahan terhadap pengaruh-
pengaruh yang mungkin mengubah sikap.

Bimo Walgito mendiskripsikan komponen sikap sebagai berikut:
a. Kognitif, yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan,

pandangan dan keyakinan terhadap objek sikap.

23 Azwar. Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, 3.
24 Darmiyati Zuhdi, Pembentukan Sikap, 52.
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b. Afektif, yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau
tidak senang terhadap objek sikap.
c. Konatif, yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan
bertindak terhadap objek sikap.?®
Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
komponen sikap ada tiga aspek yaitu, komponen kognitif, afektif dan konatif.
Komponen kognitif berupa pengetahuan, pemahaman, pandangan dan
keyakinan seseorang terhadap suatu objek. Komponen afektif yaitu perasaan
senang atau tidak senang terhadap suatu objek. Komponen konatif yaitu
kecenderungan bertindak terhadap objek sikap yang menunjukan intensitas
sikap yaitu besar kecilnya intensitas cara berperilaku seseorang terhadap
objek sikap.
3. Pembentukan Sikap
Sikap yang dimiliki individu sebenarnya tidak terbentuk dengan
sendirinya namun banyak dipengaruhi dari dalam diri, lingkungan, dan
pengalaman hidupnya. Sikap akan berubah sesuai dengan pengaruh yang ada
terutama lingkungan sangat berpotensi besar terhadap pembentukan sikap ini,
baik melalui interaksi, budaya, nilai-nilai, norma, dan sebagainya. Sikap akan
berubah sepanjang waktu sesuai dengan pengaruh dan pengalaman yang

dimiliki seseorang.?®

25 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, 110.
26 Sulthon, Membangun Kesadaran berperilaku siswa Madrasah dengan penguatan nilai-nilai
spiritual, 403.
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Memperkuat pernyataan di atas, Saifuddin menjelaskan bahwa sikap
manusia tidak terbentuk sejak manusia dilahirkan. Sikap manusia terbentuk
melalui proses sosial yang terjadi selama hidupnya, dimana individu
mendapatkan informasi dan pengalaman. Proses tersebut dapat berlangsung
di dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Saat terjadi
proses sosial terjadi hubungan timbal balik antara individu dan sekitarnya.
Adanya interaksi dan hubungan tersebut kemudian membentuk pola sikap
individu dengan sekitarnya.?’

Bimo Walgito mengatakan bahwa pembentukan dan perubahan sikap
akan ditentukan oleh dua faktor, yaitu: 1) faktor internal (individu sendiri),
yaitu cara individu dalam menanggapi dunia luar dengan selektif sehingga
tidak semua yang datang akan diterima atau ditolak; 2) faktor eksternal, yaiu
keadaan-keadaan yang ada di luar individu yang merupakan stimulus untuk
membentuk atau mengubah sikap. 2

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap yang
ditunjukkan seseorang banyak dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
seseorang tersebut dan faktor dari luar yang meliputi lingkungan sosial di
mana dia berada didalamnya. Dan lingkungan atau faktor eksternal tersebut
sangat mempengaruhi perubahan sikap tersebut. Sehingga dalam membentuk

sikap terhadap anak didik diperlukan penciptaan lingkungan sosial, budaya

27 Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, 31-38.
28 Walgito, Psikologi Sosial, 31
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dan norma-norma yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang ingin
dicapai.
4. Pengertian Spiritual

Istilah spiritual berasal dari gabungan dua kata yakni Spirit (Inggris)
yang berarti jiwa dan ritual (Inggris) yang berarti upacara keagamaan. Istilah
spirit kadang dimaknai sebagai semangat membara, motivasi berjuang, atau
tekad untuk berusaha. Istilah spiritual menunjuk pada pengertian segala hal
yang berhubungan dengan keyakinan/keimanan seseorang dalam melakukan
aktivitas keagamaan.?®

Sejalan dengan dengan hal tersebut Ari Ginanjar juga menjelaskan
bahwa Spiritual merupakan bentukan dari kata spirit. Spirit merupakan kata
yang memiliki banyak arti, misalanya spirit diartikan sebagai kata benda
(noun) seperti arwah, hantu, peri, orang, kelincahan, makna, moral, cara
berfikir, semangat, keberanian, sukma dan tabiat. Keduabelas kata tersebut
masih terlalu luas, apabila dipersempit lagi maka kata spirit menjadi tiga
macam arti saja, yaitu moral, semangat dan sukma. Kata spiritual sendiri bisa
dimaknai sebagai hal-hal yang bersifat spirit atau berkenaan dengan
semangat.®® Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata Spiritual
berarti berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin).3!

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

spiritual memiliki arti kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap

29 Jasa Ungguh Muliawan, llmu Pendidikan Islam, 96.
30 Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, 51.
31 https://kbbi.web.id/; diakses tanggal 5 Mei 2019.
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setiap perilaku dan kegiatan maupun pemikiran dalam upaya menggapai
kualitas diri sebagai insan kamil (manusia sempurna).
5. Sikap Spiritual

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap spiritual adalah
respon dari seseorang dalam memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku
dan kegiatannya dalam upaya menggapai kualitas diri sebagai sebagai
manusia sempurna (insan kamil).

Dalam komptensi pada sikap spiritual mengacu pada K1-1 baik pada
jenjang SD/MI ataupun SMP/MTs. Pada K1-1 jenjang SD/MI kompetensi
sikap spiritual yaitu siswa mampu menerima dan menjalankan ajaran agama
yang dianutnya. Berdasarkan perumusan KI-1 tersebut, maka cakupan
indikator dari sikap spiritual jenjang SD/MI adalah a) Berdo’a sebelum dan
sesudah menjalankan sesuatu, b) Menjalankan ibadah tepat waktu, c)
Mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan sekolah, dan d)
Bersyukur atas pemberian orang lain.*?

Berkaitan dengan sikap spiritual dan indikator bagi anak
berkebutuhan khusus, Arvianti Fani, koordinator guru inklusi mengutarakan
bahwa:

“Sikap spiritual Anak berkebutuhan khusus yang masih duduk di
sekolah tingkat dasar tentunya lebih sederhana dibanding siswa reguler, yaitu
1) Sikap Ketaatan ibadah dengan indikator; perilaku patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, mau mengajak teman
seagamanya untuk melakukan ibadah bersama, mengikuti kegiatan

keagamaan yang diselenggarakan sekolah, melaksanakan ibadah sesuai
ajaran agama, misalnya:shalat dan puasa, merayakan hari besar agama,

32 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar, Panduan
Penilaian di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kemendikbud, 2013), 8.
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melaksanakan ibadah tepat waktu. 2) Berperilaku syukur dengan indikator;
selalu merasa gembira dalam segala hal, selalu merasa gembira dalam segala
hal, suka memberi atau menolong sesama, selalu berterima kasih bila
menerima pertolongan, menerima perbedaan karakteristik sebagai anugerah
Tuhan, berterima kasih atas pemberian orang lain. 3) Berdoa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan dengan indikator meliputi; berdoa sebelum dan
sesudah belajar, berdoa sebelum dan sesudah makan, mengajak teman berdoa
saat memulai kegiatan, mengingatkan teman untuk selalu berdoa. 4) Toleransi
dalam beribadah dengan indikator meliputi; tidak mengganggu teman yang
sedang beribadah dan tidak menjelekkan ajaran agama lain.”%3
6. Pentingnya Sikap Spiritual

Secara tidak disadari banyak orang tua yang mulai meninggalkan
nilai-nilai agama, etik dan moral karena dianggap sudah usang, kuno, tidak
modern, tidak mampu membawa pada kebahagiaan. Dan digantikan oleh
dominasi nilai materialisme yang dianggap lebih memuaskan nafsu untuk
memperoleh kenikmatan duniawi. Akibatnya orang tua lupa membimbing
dan mendidik dimensi spiritual dalam jiwa anak. Perkembangan
kebermaknaan spiritual dalam diri anak menjadi terhambat dan mejadi tidak
berkembang secara optimal. Hal ini menyebabkan anak mengalami
kekosongan spiritual (spiritual-emptiness). Sehingga memunculkan penyakit
ketidakbermaknaan spiritual (spiritual-meaningless) dalam diri anak.
Ketidakbemaknaan spiritual ini menyebabkan anak mudah terombang
ambing oleh pengaruh lingkungan sekitarnya. Anak menjadi kehilangan

pegangan hidup, cenderung kehilangan keimanan, dan mudah putus asa

(hopeless).3*

33 Arvianti Fani, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 2 Februari 2019.
3 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence, Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak, 5.
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Pendidikan menurut UU no 20 tahun 2013 didevinisikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Aspek yang pertama mendapat perioritas adalah aspek spiritual,
mengingat Aspek spiritual merupakan aspek terpenting dalam beragama
karena aspek spiritual merupakan dasar dari seseorang melakukan perbuatan.
Apabila spiritualitas sesorang baik maka tentunya perilaku kehidupannya
akan baik pula. Karena spiritualitas adalah kesadaran akan bertuhan,
kesadaran akan dari mana dan kemana tujuan hidupnya. Kesadaran tersebut
sebenarnya sudah ada dalam diri manusia yang disebut fitrah.

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk hidup Allah Swt,
adalah dia dianugerahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal
Allah dan melakukan ajarannya. Dalam kata lain, manusia dikaruniai insting
religius (naluri beragama). Karena memiliki fitrah ini, kemudian manusia
dijuluki sebagai Homodevinan, dan Homoreligious, yaitu makhluk yang
bertuhan atau beragama. Fitrah beragama ini merupakan kemampuan dasar
yang mengandung kemungkinan atau berpeluan untuk berkembang. Namun,
mengenai arah dan kualitas perkembangan anak sangat bergantung kepada
proses pendidikan yang diterimanya. Hal ini sebagaimana yang telah

dinyatakan oleh nabi Muhammad SAW: “setiap anak dilahirkan dalam
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keadaan fitrah, hanya karena orang tuanyalah, anak itu menjadi yahudi,
nasrani, atau majusi”’. Hadits ini mengisyaratkan bahwa faktor lingkungan
(terutama orang tua ) sangat berperan dalam perkembangan fitrah
keberagamaan anak. Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk pada
aspek rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang
direfleksikan ke dalam peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat hablum
minallah atau hablum minan nas.*®

Dalam kaitan dengan pentingnya sikap spiritual anak berkebutuhan
khusus, Moh. Yamin Muhtar (seorang penulis buku yang mempunyai anak
yang berkebutuhan khusus) mengutarakan bahwa Seorang muslim
memmiliki kewajiban untuk melaksanakan ibadah ketika syarat wajibnya
sudah terpenuhi, tidak terkecuali dengan anak-anak berkebutuhan khusus,
meski sebenarnya bagi mereka masih belum jatuh syarat dan kewajibannya,
Sebagai orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khsusus, kita sebaiknya
tidak hanya memikirkan masalah yang bersifat akademis, intelektual, dan
fisik saja. Namun juga harus memperhatikan faktor spiritual mereka, yang
nantinya akan sangat dibutuhkan untuk memperbaiki mental mereka saat ini
dan masa depan.

Memacu kekuatan intelektual dan akademis, serta perilaku adalah
poin yang menjadi perhatian utama di setiap lembaga terapi. Hal ini sudah
penulis amati sendiri. Bahwa sisi kerohanian ABK masih belum maksimal

diperhatikan dan disentuh lebih mendalam. Apalagi pada ABK yang usianya

%5 Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 136.
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sudah lebih dewasa. Mungkin saja hal ini disebabkan singkatnya jadwal temu
terapis, serta belum adanya panduan metode pembelajaran peningkatan
rohani yang sesuai untuk anak-anak seperti mereka. Padahal jika disadari,
perlahan anak-anak ini akan semakin bertambah usianya. Mereka akan
berubah menjadi orang dewasa dan mengalami perubahan yang baik. mereka
juga akan dihadapkan pada banyak momen yang membutuhkan kemampuan
untuk menilai yang baik dan buruk. Jika pada saat itulah kita baru mengajari
mengenai spiritualitas, sesungguhnya kita sudah sangat tertinggal lama.
Sebab itu, putuskanlah dari sekarang untuk menaruh perhatian pada
kemampuan rohani anak kita, seperti mengajarkan anak untuk salat dan
memperkenalkan mereka pada tempat ibadah. Bahwa penting sekali untuk

mengajarkan mereka tentang ajaran agama sedikit demi sedikit.%

7. Strategi Pembentukan Sikap Spirituaal Siswa

Nilai spiritual pada siswa perlu dibentuk dan dikukuhkan karena nilai
spiritual yang dimiliki siswa dapat menjadi pondasi untuk tidak melakukan
perbuatan yang dilarang oleh Allah kemudian akan memperbaiki perilakunya
dan beramal sholeh. Hal ini berlaku pula pada anak didik yang berkebutuhan
khusus, karena mereka walaupun mempunyai keterbatasan tapi hakikatnya

juga seorang anak yang harus dibimbing semua aspek kehidupannya terlebih

3 Yamin, Aku ABK, Aku Bisa Shalat, Trik membimbing shalat anak berkebutuhan khusus, 119-

120.
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aspek spiritual untuk bekal hidup mereka dalam menjalani kehidupan yang
diberikan oleh Allah Swit.

Kecerdasan spiritual merupakan potensi yang harus dimiliki anak,
karena dari kecerdasan spiritual ini akan memunculkan sikap spiritual dimana
pengaruhnya sangat besar dalam kehidupan anak kelak di masa depan.
Sungguh sangat mengerikan jika anak-anak kita kosong secara spiritual,
dikuasai oleh dorongan nafsu angkara murka yang pada akhirnya akan
menghancurkan masa depan anak itu sendiri.

Sebagaimana keterangan di bagian lain dalam bab ini bahwa dalam
membentuk sikap terhadap anak didik diperlukan penciptaan lingkungan
sosial, budaya dan norma-norma yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai. Maka dibutuhkan strategi dalam proses tersebut.

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos yang artinya suatu
usaha untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan awalnya
digunakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam
berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi
dalam konteks pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi
pembelajaran.” Yunus Abidin menyimpulkan bahwa strategi adalah sebuah
perencanaan yang dipikirkan dengan matang untuk melakukan sesuatu. Jadi
dalam pengertiannya strategi merupakan perencanaan yang berisi kegiatan

dan didesain sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam

37 Masitoh, Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran ( Jakarta: Depag RI, 2009),37.
38 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2016), 120.
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konteks pembahasan ini ialah perencanaan yang berisi kegiatan oleh pihak
manajemen sekolah dalam membentuk sikap spiritual siswa berkebutuhan
khusus.

Mengutip penjelasan Hasan Bin Ali Al-Hijazy, Sulthon memaparkan
bahwa untuk memperkuat spiritual siswa, adalah melalui memperdalam cinta
kepada Allah dan ubudiyah kepadaNya di dalam hati. Sikap-sikap tersebut
diantaranya seperti: 1) Menanamkan perasaan bahwa seorang hamba sangat
membutuhkan Allah; 2) Menanamkan ilmu bahwa dia hanya memiliki satu
hati, jika hati ini telah penuh dengan cinta kepada sesuatu maka tidak ada
tempat bagi cinta kepada yang lainya; 3) Menanamkan keimanan dan
keyakinan bahwa apa yang dimilikinya adalah milik Allah dan dia menyadari
bahwa ia sama sekali bukan pemilik asli atas apa yang ada di bawah
kekuasaannya di dunia ini; 4) Beribadah kepada Allah dengan nama-Nya
yang maha awal, yang maha akhir, yang maha dhohir, dan maha batin; 5)
Dengan mengimplementasikan ketinggian Allah secara mutlak dengan dzat-
Nya; 6) Menanamkan ma’rifah tentang banyaknya nikmat Allah yang telah
diberikan hamba dan besarnya keutamaan dan karunia-Nya dan juga
menanamkan kesadaran tentang kelemahannya; 7) Menanamkan keimanan
bahwa Allah-lah yang menciptakan semua perbuatannya, dan Dialah yang
menanamkan keimanan dalam hatinya; 8) Menanamkan perasaan bahwa dia
sangat butuh kepada hidayah Allah dan menanamkan kefakiran kepada-Nya;
9) Memperhatikan do’a-do’a yang mengandung permintaan taufiq kepada

Allah dan pembersihan Allah terhadapnya; 10) Menanamkan pengetahuan
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dan kesadaran atas nikmat-nikmat Allah kepada manusia; 11) Menanamkan
ilmu pengetahuan bahwa cinta kepada Allah adalah tuntutan iman.®

Diantara faktor yang menunjang perkembangan fitrah beragama siswa
adalah:

a. Kepedulian kepala sekolah, guru-guru dan staf sekolah lainnya terhadap
pelaksanaan pendidikan agama (penanaman nilai-nilai agama di
sekolah), baik melalui pemberian contoh dalam bertutur kata, berperilaku
dan berpakaian yang sesuai dengan ajaran agama Islam yang tidak kalah
penting lagi adalah upaya guru bidang studi umum menyisipkan nilai-
nilai agama dalam matapelajaran yang diajarkannaya.

b. Tersedianya sarana ibadah yang memadai dan memnfungsikannya secara
optimal.

c. Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian bagi para siswa
dan ceramah-ceramah atau diskusi keagamaan secara rutin.*°

Salah satu sarana yang efektif untuk meningkatkan spiritual seseorang
yaitu melalui ibadah. Karena dengan ibadah dapat melahirkan hubungan yang
terus menerus serta perasaan mengabdi kepada Allah. Hal ini mulai disadari
oleh lembaga-lembaga pemdidikan saat ini sehingga mereka banyak
menerapkan program pembiasaan dalam beribadah.

Untuk mengembangkan spiritual, pendidikan sekolah formal yang di

tuntut untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap spiritual

39 Sulthon, Membangun Kesadaran berperilaku siswa Madrasah dengan penguatan nilai-nilai
spiritual,146.
40 1bid, 140.
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mereka, sehingga mereka dapat menjadi manusia yang religius. Strategi yang

mungkin dilakukan guru di sekolah dalam membantu perkembangan spiritual

peserta didik yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan pendidikan keagamaan melalui kurikulum tersembunyi,
yakni menjadi sekolah sebagai atmosfer agama secara keseluruhan.

b. Menjadikan wahana yang kondusif bagi peserta didik untuk menghayati
agamanya, tidak hanya sekedar bersifat teoritis, tetapi penghayatan yang
benar-benar dikontruksi dari pengalaman keberagamaan.

c. Membantu peserta didik mengembangkan rasa ketuhanan melalui
pendekatan spiritual seperti:

1. Memupuk hubungan sadar anak dengan tuhan melalui doa setiap hari.

2. Menanyakan kepada anak bagaimana tuhan terlibat dalam aktivitasnya
sehari-hari.

3. Memberikan kesadaran kepada anak bahwa tuhan akan membimbing
kita apabila kita meminta.

4. Menyuruh anak merenungkan bahwa tuhan itu ada dalam jiwa mereka
dengan cara menjelaskan bahwa mereka tidak dapat melihat diri mereka
tumbuh atau mendengar darah mereka mengalir, tetapi tahu bahwa
semua itu sungguh-sungguh terjadi sekalipun mereka tidak melihat
apapun.*

Menurut Abdul Majid, ada beberapa cara yang dapat digunakan

untuk mengembangkan sikap spiritual siswa, yakni sebagai berikut :

41 Djatnika, Sistem Ethika Islami, Akhlak Mulia. 23.
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a. Tunjukkan Teladan

Secara terminologi kata “keteladanan” berasal dari kata “teladan”
yang artinya perbuatan atau barang dan sebagainya yang patut ditiru atau
dicontoh.*? Sementara itu dalam bahasa Arab kata keteladanan berasal dari
kata “uswah” dan “qudwah”. Secara etimologi pengertian keteladanan
yang diberikan oleh AlAshfahani, sebagaimana dikutip Armai Arief,
bahwa menurut beliau “al-uswah” dan “al-iswah” sebagaimana kata “al-
qudwah” dan “al-qidwah” berarti suatu keteladanan ketika seorang
manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan,
kejahatan, atau kemurtadan.*?

Jadi keteladanan adalah tindakan atau setiap sesuatu yang dapat
ditiru atau diikuti seseorang dari orang lain yang melakukan atau
mewujudkannya, sehingga orang yang di ikuti disebut dengan teladan.
Namun keteladan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat
dijadikan alat pendidikan Islam, yakni keteladanan yang baik. Sehingga
dapat didefinisikan bahwa metode keteladanan (uswah) adalah metode
pendidikan yang diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh teladan
yang baik yang berupa perilaku nyata, khususnya ibadah dan akhlak.
Konsep keteladanan ini sudah diberikan dengan cara Allah mengutus Nabi
Muhammad saw untuk menjadi panutan yang baik bagi umat Islam

sepanjang sejarah dan bagi semua manusia di setiap masa dan tempat.

42 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1995) Edisi ke-2 Cet. Ke-4, 129.
4 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2002),

109.
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Keteladanan ini harus senantiasa di pupuk, dipelihara dan dijaga oleh para
pengemban risalah. Dengan demikian, maka seorang guru harus memiliki
sifat tertentu sebab guru ibarat naskah asli yang hendak difotokopi.**

b. Arahkan (berikan bimbingan)

Bimbingan orang tua kepada anaknya atau guru kepada
muridnya dilakukan dengan cara memberikan alasan, penjelasan,
pengarahan dan diskusi-diskusi. Bisa juga dilakukan dengan teguran,
mencari tahu penyebab masalah, dan kritikan sehingga tingkah laku anak
berubah. Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang
terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing
agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, pengarahan diri, dan
perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan optimal dan
penyesuaian diri dengan lingkungannya. Menurut Irwan Prayitno, yang
dikutp oleh Majid bahwa bimbingan dengan memberikan nasihat perlu
memperhatikan cara-cara sebagai berikut :

1) Cara memberikan nasihat lebih penting dibandingkan isi atau pesan
nasihat yang akan disampaikan.
2) Memelihara hubungan baik antara orang tua dengan anak, guru dengan

murid, karena nasihat akan mudah diterima bila hubungannya baik.

4 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007, 5.
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3) Memberikan nasihat seperlunya dan jangan berlebihan. Nasihat
sebaiknya langsung, tetapi juga tidak bertele-tele sehingga anak tidak
bosan.

4) Memberikan dorongan agar anak bertanggung jawab dan dapat
menjalankan isi nasihat.*

c. Dorongan atau Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai Suatu tujuan.*®
Menurut Sumadi Suryabrata, seperti yang dikutip oleh H. Djali, motivasi
diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna pencapaian suatu
tujuan.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah daya
penggerak kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktifitas tertentu, memberikan arah dalam mencapai tujuan,
baik yang didorong atau dirangsang dari luar maupun dari dalam dirinya.
Seorang guru dituntut untuk sungguh-sungguh berupaya mencari cara
yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan memelihara motivasi

siswa agar tetap memiliki sikap spiritual yang baik, dan terus

4 Ibid., 7.
46 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), 71.
47 Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 101.
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mengembangkan sikap spiritual yang ada pada dirinya untuk mengarah ke
arah yang lebih baik dari sebelumnya.
d. Zakiyah (murni-suci-bersih)

Konsep nilai kesucian diri, keikhlasan dalam beramal, dan keridaan
terhadap Allah harus ditanamkan pada anak, karena jiwa anak yang masih
labil di masa transisi tekadang muncul di dalam dirinya rasa malu yang
berlebihan sehingga menimbulkan sikap kurang percaya diri. Seorang guru
mempunyai fungsi dan peran yang cukup signifikan dituntut untuk
senantiasa memasukkan niai batiniah kepada anak dalam proses
pembelajaran.*®

e. Kontinuitas (sebuah proses pembiasaan dalam belajar, bersikap dan
berbuat)

Dalam upaya menciptakan kebiasaan yang baik, ada dua upaya
yang dapat digunakan melalui cara-cara berikut, yakni :

1) Dicapai melalui bimbingan dan latihan. Mula-mula dengan
membiasakan akal pikiran dari pendirian-pendirian yang tidak diyakini
kebenarannya. Al-Qur’an memerintahkan agar mereka melakukan
penelitian terlebih dahulu terhadap suatu persooalan sebelum
dipercayai, diikuti, dan dibiasakan.

2) Dengan cara mengkaji aturan-aturan Allah yang terdapat di alam raya
yang bentuknya amat teratur. Cara kedua ini akan menimbulkan

kebiasaan untuk senantiasa menangkap isyarat-isyarat kebesaran Allah

48 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 9.
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dan melatih kepekaan. Proses pembiasaan yang pada akhirnya
melahirkan kebiasaan ditempuh pula dalam memantapkan pelaksanaan
materi-materi ajaranNya. Mengajarkan sikap kepada siswa lebih
kepada soal memberikan teladan, bukan pada tataran teoritis. Memang
untuk mengajarkan anak bersikap, seorang guru perlu memperhatikan
pengetahuan sebagai landasan. Namun, proses pemberiaan
pengetahuan ini harus di tindak lanjuti dengan contoh. Potensi ruh
keimanan manusia yang diberikan Alllah harus senantiasa dipupuk dan
dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam beribadah.
Jika pembiasaan sudah ditanamkan, anak tidak akan merasa berat lagi
untuk beribadah, bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber
kenikmatan dalam hidupnya karena bisa berkomunikasi langsung
dengan Allah swt dan sesama manusia.*®
Ingatkan
Kegiatan mengingatkan kepada siswa sering kali dilakukan oleh
seorang guru, hal ini dilakukan karena siswa masih membutuhkan arahan,
bimbingan, nasihat yang benar. Mengingatkan siswa untuk selalu berbuat
baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku merupakan hal yang harus
diberikan oleh seorang guru kepada siswa setiap hari, baik secara langsung
ataupun tidak langsung seperti yang diselipkan saat menerangkan materi

pelajaran.

49 1bid, 11.
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g. Drill (Pengulangan)

Menurut Nana Sudjana, metode pengulangan atau Drill adalah suatu
kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-
sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau
menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen.®
Dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan bahwa metode pengulangan atau
Drill merupakan salah satu metode yang diperlukan agar mudah mengingat
apa yang diajarkan. Firman Allah swt ini terdapat dalam surah Al-Isra’
ayat 41 :

536 Y AN Ly RN ol M e Wi g

“Dan Sesungguhnya dalam Al Quran ini Kami telah ulangulangi
(peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. dan ulangan peringatan
itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran).”>!

Serta dalam QS. Al-Hijr ayat 87 :
skl G1oa0 5 (B G ek AU B
“Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan Al Quran yang agung.”>?
h. Aplikasikan/organisasikan
Dalam mengajar hendaknya guru mampu menvisualisasikan ilmu

pengetahuan pada dunia praktis, atau mampu berfikir lateral untuk

mengembangkan aplikasi ilmu tersebut dalam berbagai bidang kehidupan.

50 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1991), 121.
51al-Quran, 17:41
52 al-Quran, 15:87
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Mengenai pembelajaran pada aspek spiritual maka sangat efektif jika
langsung diaplikasikan atau langsung dipraktekkan pada kehidupan
seharihari, misalnya selalu berdo’a di awal dan di akhir pembelajaran,
mengucapkan salam atau bertegur sapa dengan teman, dan lainnya.

i. Heart (Hati)

Kekuatan spiritual terletak pada kelurusan dan kebersihan hati
nurani, roh, pikiran, jiwa, dan emosi. Guru harus mampu mendidik murid
dengan menyertakan nilai-nilai  spiritual.  Guru harus mampu
membangkitkan dan membimbing kekuatan spiritual yang sudah ada pada
muridnya sehingga hatinya akan tetap bening.

Kegiatan yang dilakukan menimbulkan interaksi timbal balik antara
guru dan murid. Guru secara sabar membimbing murid untuk menggali
nilai-nilai dari perilaku dalam ajaran Islam yang telah dilakukan oleh
murid dan yang akan dilakukan murid. Guru membantu menumbuhkan
kesadaran murid untuk menemukan hakikat dari setiap kegiatan yang
dilakukan, yaitu untuk mendapatkan keridaan Allah swt sebagai umat yang
beriman dan bertakwa kepada-Nya. Murid secara perlahan membuka
dirinya untuk memperbaiki diri dan menerima kebenaran-kebenaran ajaran
Islam dalam perilaku keseharian sebagai seorang muslim.>2

J. Pola Pembiasaan
Secara etimologi, pembiasaan berasal dari asal kata biasa. Dalam

Kamus Bahasa Indonesia kata biasa memiliki arti lazim atau umum, seperti

53 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 13.
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sedia kala, sudah merupakan yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya prefiks pe- dan sufiks —an menunjukkan arti proses.
Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat
sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan metode
pengajajaran Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara
yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap
dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.>*

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal
dengan istilah operan conditioning, mengajarkan peserta didik untuk
membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhlas,
jujur, dan bertanggung jawab atas setiap tugas yang telah diberikan.
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang
agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. pembiasaan sebenarnya
berintikan pengalaman, yang dibiasakan adalah sesuatu yang diamalkan.
Pembiasaan menentukan manusia sebagai sesuatu yang diistimewakan,
yang doaat menghemat kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang
melekat dan spontan agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai
kehiatan dalam setiap pekerjaan dan aktifitas lainnya.>

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman

ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga

54 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam,110.
55 H. E. Mulyasa, dan Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), 166.
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mereka mudah terlarut dengan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh
karena itu, sebagai awal proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara
yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak.
Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan
termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke
usia remaja dan dewasa.>®

Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan merupakan hal yang
sangat penting, karena banyak dijumpai orang berbuat dan berperilaku
hanya karena kebiasaan-kebiasaan semata. Pembiasaan dapat mendorong
mempercepat perilaku, dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan
berjalan lamban, sebab sebelum  melaksanakan sesuatu la harus
memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukannya. Metode
pembiasaan sangat perlu diterapkan oleh guru dalam proses pembentukan
karakter, untuk membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat terpuiji,
sehingga aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara
positif.>’

k. Modeling

Pembelajaran sikap seseorang dapat juga dilakukan melalui proses
modelling, yaitu pembentukan sikap melalui proses asimimilasi atau
proses mencontoh. Salah satu karakteristik anak didik yang sedang

berkembang adalah keinginannya untuk melakukan peniruan (imitasi). Hal

56 Armai Arief, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islam, 110.
57 H, E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 167.
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yang ditiru itu adalah perilaku perilaku yang diperagakan atau
didemonstrasikan oleh orang yang menjadi idolanya. Prinsip peniruan ini
yang dimaksud dengan modeling. Pemodelan biasanya dimulai dari
perasaan kagum. Anak kagum terhadap kepintaran orang lain, misalnya
terhadap guru yang dianggap bisa melakukan segala sesuatu yang tida bisa
dilakukannya. Secara perlahan-lahan perasaan kagum akan mempengaruhi
emosinya dan secara perlahan itu pula anak akan meniru perilaku yang
dilakukan oleh idolanya tersebut. Proses penanaman sikap anak terhadap
suatu objek melalui proses modeling pada umumnya dilakukan secara
mencontoh, namun anak perlu diberi pemahaman mengapa hal demikian
dilakukan. Hal ini diperlukan agar sikap tertentu muncul benar-benar
didasari oleh suatu keyakinan kebenaran sebagai suatu sistem nilai.>®
Sejalan dengan hal di atas Triantoro Safaria menyebutkan beberapa
strategi dalam pembentukan spiritualitas seorang anak, yaitu®®:
a. Melalui doa dan ibadah
Melalui doa dan pelaksanaan ibadah kepada Allah Swt anak akan
dibimbing jiwanya menuju pencerahan spiritual. Sebab sebagai makhluk
spiritual anak memiliki potensi kebutuhan dasar spiritual yang harus
dipenuhinya, yang muaranya akan menumbuhkan kesadaran spiritual yang
tinggi dan meningkatkan pemahaman spiritual anak akan adanya

hubungan dirinya dengan Tuhan.

58 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 167.
% Safaria, Spiritual Intellegence, Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak, 92-119.
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Salah satu cara berdoa yang diajarkan dalam Islam adalah berdzikir.
Kegiatan berdzikir ini juga merupakan sarana bagi anak untuk
mengembangkan kecerdasan spiritualnya. Melalui berdzikir anak akan
mengingat kebesaran Allah SWT, sehingga muaranya anak akan terdorong
untuk melakukan kebajikan dan dan akan mencegah kemungkaran.

. Melalui cinta dan kasih sayang

Banyak kondisi yang mempengaruhi anak dalam proses
perkembangannya. Beberapa kondisi yang mempengaruhi anak adalah
sikap orang-orang yang berada di sekeliling mereka. Sikap cinta dan kasih
sayang yang cukup merupakan sumber utama bagi berkembangnya
kecerdasan spiritual pada diri mereka.

Jadi dalam mendidik siswa, seorang guru harus mempunyai hati
yang tulus ikhlas sehingga memunculkan sifat cinta dan kasih sayang
kepada siswanya. Sehingga akhirnya seorang siswa akan merasa dihargai
yang akhirnya membuat mereka menjadi senang dan bahagia dan
muaranya akan memudahkan munculnya sikap spiritual pada diri mereka.
. Melalui keteladan orang tua

Keteladanan orang tua menjadi salah satu sarana membimbing
anak meningkatkan kebermaknaan spiritualnya. Orang tua menjadi contoh
bagi anak karena orang tua menjadi figur yang terdekat dengan anak. Apa
yang dilakukan orang tuanya, biasanya anak selalu berusaha untuk
mencontohnya. Jika orang tua rajin beribadah maka anak juga sedikit

banyak akan terpengaruh dengan kebiasaan tersebut, sebaliknya jika orang
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tua banyak melakukan perbuatan buruk, maka anakpun lama kelamaan
akan meniru perbuatan tersebut. Dan orang tua mereka di sekolah adalah
guru. Maka guru haruslah memberi teladan disamping penjelasan yang
disampaikan. Maka hal itu akan membuat anak lebih mudah melakukan
perintah guru karena guru juga melakukannya.
. Melalui cerita/dongeng yang mengandung hikmah spiritual

Dengan cerita (dongeng) dapat ditanamkan nilai-nilai dan makna
spiritual pada anak. Tentu saja melalui cerita (dongen) yang mendidikan
serta berisikan makna-makna spiritual.
. Membentuk kebiasaan bertindak dalam kebajikan

Melalui pembiasaan diri untuk bertindak kebajikan maka anak telah
menghayati serta menginternalisasi nilai-nilai spiritual yang luhur. Anak
yang memiliki kecerdasan spiritual akan menunjukkan prilaku-perilaku
yang luhur, mampiu membiasakan diri bertindak benar serta mampu
menahan diri dari dorongan hawa nafsu yang menjerumuskan anak dalam
penjara kemungkaran.
. Mengasah dan mempertajam hati nurani

Kebutuhan cinta dan kasih sayang dalam diri anak harus terpenuhi,
sehingga mampu mendorong tumbuhnya hati nurani yang sehat. Ada
beberapa cara dalam mengasah hati nurani agar berkembang secara
optimal dan sehat yaitu:
1) Melalui mengajarkan anak tentang nilai-nilai luhur.

2) Melalui pemberian contoh dan teladan.
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3) Melalui dialog dan penalaran untuk memahami kehidupan secara arif
dan bijak.
4) Melalui pendidikan dan pemahaman ajaran agama.
g. Menerapkan pola asuh yang positif dan konstruktif
Seringkali orang tua berlaku sewenang-wenang dan otoriter terhadap
anaknya. Mereka menganggap anak sebagai objek dari keinginan orang
tuanya. Akibatnya anak menderita lahir bathin, jiwanya merasa hampa dan
merasa dirinya tidak berharga sama sekali dalam keluarganya.
Bagaimanapun anak memiliki hak-hak yang harus dihargai orangtuanya.
la juga memiliki kebebasan untuk menentukan hidupnya sepanjang dalam
batasan yang positif.
h. Menciptakan iklim religius dan kebermaknaan spiritual dalam keluarga
Penciptaan iklim religius dalam keluarga merupakan cara yang
paling efektif untuk mempercepat tumbuhnya kecerdasan spiritual dalam
diri anak. Melalui iklim religius dan kebermaknaan spiritual akan
mendorong timbulnya kesadaran spiritual yang optimal. Anak akan
disadarkan bahwa dia memiliki Tuhan yang menciptakan alam semesta ini,
dan menjadi sadar bhawa dia adalah makhluk spiritual.
Jadi dapat disimpulkan bahwa aspek spiritual harus diajarkan dan
ditanamkan kepada semua siswa termasuk anak berkebutuhan khusus sebagi
pondasi bagi aspek sikap sosial, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan

mereka untuk mendukung keberhasilan tujuan pendidikan pada diri mereka.
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C. Anak Berkebutuhan Khusus
1. Pengertian anak berkebutuhan khusus

Secara umum anak dibagi tiga yaitu anak normal, anak beresiko, dan
anak berkebutuhan khusus. Anak normal adalah anak yang memiliki pola
perkembangan fisik, mental/intelektual, moral dan sosial normal, mencakup
68 % dari populasi. Di sekolah anak-anak ini menggunakan kurikulum
reguler. Anak beresiko adalah anak dengan latar belakang, karakteristik, atau
perilaku yang mengancam atau mengurangi kemampuan mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik di sekolah dan dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak
yang dalam proses tumbuh kembangnya secara signifikan dan meyakinkan
mengalami penyimpangan, baik penyimpangan fisik, mental-intelektual,
sosial, maupun emosional. ABK juga dikenali sebagai exceptional children
atu children with special needs adalah anak yang memiliki penyimpangan
yang sangat bermakna dalam karekteristik fisik, mental intelektual,
emosional, dan atau sosial sehingga memerlukan pendidikan khusus atau
layanan khusus untuk mengembangkan potensinya.®

Konsep anak berkebutuhan khusus memiliki arti yang lebih luas
dibanding dengan pengertian anak luar biasa. Anak berkebutuhan khusus
adalah anak yang dalam pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik,
berbeda dengan anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini

mengalami hambatan dalam belajar dan perkembangan. Oleh sebab itu.

60 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 2.
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Mereka memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
belajar masing-masing anak.5!

Dijelaskan dalam Wikipedia Ensiklopedia Bebas bahwa Anak
berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik.°? Di Indonesia dikenal pula
dengan istilah disabilitas.

Pemerintah Indonesia mendefinisikan arti kata disabilitas dalam
UU No 8 Tahun 2016, bahwa disabilitas adalah setiap orang yang
mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensoris dalam
jangka waktu lama dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif
dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.%3

Pedoman ABK di Inggris (DfES, 2001) menyatakan bahwa anak-
anak dikatakan berkebutuhan khusus jika mereka memiliki kesulitan
belajar sehingga menuntut dibuatnya ketentuan pendidikan khusus untuk
mereka. Berdasarkan Directgov (2000) istilah ABK merujuk pada anak
yang memiliki kesulitan atau ketidakmampuan belajar yang membuatnya
lebih sulit untuk belajar atau mengakses pendidikan dibanding kebanyakan
anak seusianya.54

Anak-anak dikatakan mengalami kesulitan belajar jika mereka:

®1 1bid, 1.

82 https://id.wikipedia.org/wiki/Anak _berkebutuhan_khusus, diakses tanggal 17 Februari 2019.
3 YU UU No 8 Tahun 2016, pasal 1 ayat 1.

64 Jenny thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (PT Gelora Aksara, 2014), 2.
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a. Memiliki kesulitan belajar yang jauh lebih besar dibandingkan
kebanyakan anak seusia mereka, atau

b. Memiliki ketidakmampuan yang menghambat atau menghalangi mereka
dalam menggunakan fasilitas pendidikan yang umumnya disediakan
untuk anak-anak seusia mereka di sekolah.

c. Berada dalam usia wajib belajar dan memenuhi devinisi (a) atau (b) di
atas, atau akan memenuhi devinisi tersebut jika ketentuan pendidikan
khusus tidak dibuat untuk mereka. Anak-anak tidak boleh dianggap
memiliki kesulitan belajar semata-mata karena bahasa atau ragam bahasa
yang mereka gunakan di rumah berbeda dari bahasa yang digunakan
dalam proses belajar mengajar.%®

Jadi dapat disimpulkan bahawa anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang mempunyai ketidaksempurnaan dalam kemampuan mental,
intelektual, emosi, fisik, dan atau sensoris sehingga berbeda dengan anak
pada umumnya. Dan untuk lebih menghargai mereka sebagai ciptaan Allah,
maka digunakanlah istilah ABK (anak berkebutuhan khusus).

Secara umum rentangan anak berkebutuhan khusus meliputi dua
kategori vyaitu: anak yang memiliki kebutuhan khusus yang bersifat
permanen, yaitu akibat dari kelainan tertentu dan anak yang berkebutuhan
khusus yang bersifat temporer, yaitu mereka yang mengalami hambatan
belajar dan perkembangan yang disebabkan kondisi dan situasi lingkungan,

misalnya anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri akibat

% 1bid, 2.
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kerusuhan dan bencana alam atau tidak bisa membaca karena kekeliruan guru
mengajar, anak yang mengalami kedwibahasaan (perbedaan bahasa di rumah
dan di sekolah), anak yang mengalami hambatan belajar dan perkembangan
karena isolasi budaya dan karena kemiskinan dan sebagainya. Anak
berkebutuhan\khusus temporer, apabila tidak mendapatkan intervensi yang
tepat dan sesuai dengan hambatan belajarnya, bisa menjadi permanen.
Setiap anak yang berkebutuhan khusus baik yang bersifat permanen
maupun yang bersifat temporer, memiliki perkembangan hambatan belajar
dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Hambatan belajar yang dialami
oleh setiap anak, disebabkan oleh tiga hal, yaitu:
a. Faktor lingkungan,
b. Faktor dalam diri anak sendiri,
c. Kombinasi antara faktor lingkungan dan faktor dalam diri anak sendiri.®’
PP No. 17 Tahun 2010 Pasal 129 ayat (3) menetapkan bahwa
Peserta didik berkelainan terdiri atas peserta didik yang: a. tunanetra; b.
tunarungu; c. tunawicara; d. tunagrahita; e. tunadaksa; f. tunalaras; g.
berkesulitan belajar; h. lamban belajar; i. autis; j. memiliki gangguan motorik;
k. menjadi korban penyalahgunaan narkotika, obat terlarang, dan zat adiktif
lain; dan I. memiliki kelainan lain.%®
Pengetahuan tentang sebab-sebab, gejala-gejala dan karakteristik

yang menyertainya bagi kelainan fisik adalah esensial bagi guru-guru yang

8 Garnida, Metodologi Penelitan Kualitatif, 1.
*7 1bid, 2.
8 PP No. 17 Tahun 2010 Pasal 129.
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berkecimpung dalam pendidikan khusus dan bekerja sama dengan anak-anak
yang berkelainan. Kebutuhan-kebutuhannya akan memudahkan guru untuk
mengenal kebutuhan belajar dan bimbingan dalam mengembangkan rencana
pendidkan individual anak berkelainan.5®

Tidak hanya pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang guru
khususnya guru yang berkecimpung dengan siswa berkebutuhan khusus tapi
dibutuhkan pula beberapa kompetensi yang lain seperti yang disyaratkan oleh
pemerintah untuk menjadi pendidik profesional yang diantaranya adalah
kompetensi kepribadian. Dimana dengan kepribadian yang baik, maka
pemahamannya tentang pedagogik bisa diterapkan dengan baik pula oleh

sang guru dalam menghadapi berbagai ragam peserta didik.

2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dadang Garnida bahwa anak
berkebutuhan khusus dikelompokkan menjadi anak berkebutuhan khusus
temporer dan permanen. Anak berkebutuhan khusus yang permanen meliputi:
a) Anak dengan Gangguan Penglihatan (Tunanetra)
Dalam bidang pendidikan luar biasa anak dengan gangguan
penglihatan lebih akrab disebut anak tunanetra. Pengertian tunanetra tidak

saja mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat

%9 Sumantri, Perkembanagan Peserta Didik, 5.5.
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tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup sehari-hari terutama dalam belajar.”

Jenny thompson, mengutip National Helath service, mengatakan
bahwa istilah gangguan penglihatan dipergunakan untuk menjelaskan
individu yang mengalami kebutaan total atau buta sebagian. Kondisi ini
berbeda dengan rabun dekat dan rabun jauh.”* Jadi Tunanetra adalah
individu yang mengalami gangguan penglihatan baik sebagian maupun
seluruhnya.

Secara ilmiah ketunanetraan anak dapat disebabkan berbagai faktor,
apakah itu faktor dalam diri anak (internal) ataupun faktor dari luar anak
(eksternal). Hal-hal yang termasuk faktor internal yaitu faktor-faktor yang
erat hubungannya dengan keadaan bayi selam masih dalam kandungan.
Kemungkinannnya karena faktor gen (sifat pembawa keturunan, kondisi
psikis ibu, kekurangan gizi, keracunan obat, dan sebagainya. Sedangkan
hal-hal yang termasuk faktor eksternal diaantaranya faktor-faktor yang
terjadi pada saat atau sesudah bayi dilahirkan. Misalnya: kecelakaan,
terkena penyakit siphilis yang mengenai matanya saat dilahirkan,
pengaruh alat bantu medis (tang) saat melahirkan sehingga sistem
persyarafannya rusak, kurang gizi atau vitamin dan lain sebagainya.”?

Keterbatasan anak tunanetra meliputi tiga hal, yaitu: 1) keterbatasan

dalam konsep dan pengalaman baru; 2) keterbatasan dalam berinteraksi

0 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, 65.
"L Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, 112.
72 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, 66-67.
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dalam lingkungan, dan 3) keterbatasan dalam mobilitas. Oleh karena
keterbatasan anak tunannetra seperti tersebut di atas maka pembelajaran
bagi mereka megacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Kebutuhan akan pengalaman konkrit
2) Kebutuhan akan pengalaman yang terintegrasi
3) Kebutuhan dalam berbuat dan bekerja dalam belajar’®

b) Anak dengan Gangguan Pendengaran (Tunarungu)

Mengutip dari Mufti Salim, Somantri menyimpulkan bahwa anak
tuna rungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. la memerlukan
bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin
yang baik."

Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya
pendengarannya sehingga mengalami gangguan berkomunikasi secara
verbal. Walaupun telah diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar,
mereka masih tetap memerlukan layanan prendidikan khusus.”

Jadi anak dengan gangguan pendengaran adalah anak yang

mempunyai gangguan pendengaran, seluruhnya atau sebagian. Anak

3 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 6-7
4 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, 93-94.
75 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 7.
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dengan gannguan pendengaran (Tunarungu) memerlukan bimbingan dan

pendidikan khusus untuk mencapai tujuan hidup mereka.

Ada beberapa faktor penyebab tunarungu pada anak. Berikut ini
beberapa diantaranya:

1) Faktor sebelum anak dilahirkan (prenatal), meliputi keturunan, cacar
air, campak (rubella, gueman measlas), toxaemia (keracunan darah),
penggunaan pil kina atau obat-obatan dalam jumlah besar, kekurangan
oksigen (anoxia), serta kelainan organ pendengaran sejak kecil.

2) Faktor-faktor saat anak dilahirkan (natal), yaitu rheus (Rh) ibu dan anak
dalam yang sejenis, kelahiran secara prematur, kelahiran menggunakan
forcep (alat bantu tang), serta proses bersalin yang terlalu lama,

3) Faktor-faktor setelah anak dilahirkan (postnatal), diantaranya infeksi,
meningitis (radang selaput otak), tunarungu perseptif yang bersifat
keturunan, serta otitis media yang kronis.’®

Kerendahan tingkat intelegensi anak tunarungu bukan
berasal dari hambatan intelektualnya yang masih rendah melainkan secaar
umum karena intelegensinya tidak mendapat kesempatan untuk
berkembang. Pemberian bimbingan yang teratur terutama dalam
kecakapan berbahasa akan dapat membantu perkembangan intelegensi
anak tunarungu. Tidak semua aspek intelegensi anak tunarungu terhambat.

Aspek intelegensi yang terhambat perkembangannya ialah yang bersifat

76 Putranta, Psikologi Anak Luar Biasa, 227.
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verbal, misalnya merumuskan pengertian menghubungkan, menarik
kesimpulan, dan meramalkan kejadian.”

Anak-anak dengan gangguan pendengaran dapat belajar di
sekolah umum dengan bantuan tambahan tergantung pada seberapa besar
tingkat keparahannya. Namun, anak yang menderita gangguan
pendengaran parah dan sangat parah mungkin perlu belajar di sekolah
khusus karena mereka membutuhkan dukungan khusus dalam bentuk
bahasa isyarat yang memungkinkan mereka dapat berkomunikasi secara
efektif.’

¢) Anak dengan gangguan bicara (Tunawicara)

Tunawicara merupakan individu yang mengalami kesulitan
berbicara. Hal ini disebabkan oleh alat-alat bicara yang tidak dapat
berfungsi maksimal, seperti rongga mulut, lidah, langit-langit, dan pita
suara. Selain itu organ pendengaran yang tidak berfungsi, keterlambatan
perkembangan bahasa, kerusakan pada sistem syaraf dan struktur otot,
serta ketidak mampuan mengontrol gerak juga dapat memicu keterbatasan
dalam berbicara. Diantara individu yang mengalami tunawicara, ada yang
sama sekali tidak dapat berbicara, mampu mengeluarkan bunyi tapi tidak
mengeluarkan kata-kata, serta dapat berbicara secara tidak jelas.”

Masalah utama pada diri seorang tunawicara adalah mengalami

gangguan atau bahkan kehilangan fungsi pendengaran (tunarungu) dan

7 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, 97.
8 Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, 106.
% Putranta, Tips Mengenal Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 233.
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atau fungsi bicara (tunawicara) yang disebabkan bawaan lahir, kecelakaan,
ataupun penyakit. Pada umumnya, anak dengan gangguan dengar yang
disebabkan karena faktor bawaan (keturunan atau genetika) akan
berdampak pada kemampuan bicara walaupun tidak selalu. Sebaliknya,
anak yang mengalami gangguan bicara biasanya dapat menggunakan
fungsi pendengarannya. Jika terdapat siswa yang memiliki gangguan
tunawicara, perhatian khusus dari sekolah terutama para guru kelas harus
diberikan. Bentuk perhatian khusus yang paling utama adalah memberikan
penanganan khusus agar siswa tunawicara tetap berkesempatan
menempuh proses belajar mengajar secara lancar.®
d) Anak dengan gangguan kecerdasan (Tuna grahita)

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak
yang mempunyai kecerdasan di bawah rata-rata.8* Pengertian lainnya
menyebutkan bahwa tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang
secara nyata mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
Mereka memerlukan layanan pendidikan khusus. istilah lain untuk
tunagrahita ialah sebutan untuk anak dengan hendaya atau penurunan
kemampuan atau berkurangnya kemampuan dalam segi kekuatan, nilai,
kualitas dan kuantitas.®

Menurut Grossman anak tunagrahita adalah anak yang memilki

kecerdasan intelektual (1Q) secara signifikan berada di bawah rata-rata

8 |bid, 234.
81 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa,103.
82 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 8.
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(normal) yang disertai dengan ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan semua ini berlangsung pada masa
perkembangan.®

Anak yang menderita tunagrahita tergolong luar biasa karena
mempunyai kekurangan atau keterbatasan dibanding anak normal.
Keterbatasan tersebut mencakup banyak hal, mulai dari segi fisik,
intelektual, emosi, sosial, dan atau gabungan dari hal-hal tersebut. Dengan
demikian, anak tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan khusus
untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Jadi, anak tunagrahita
dapat dikatakan mempunyai kekurangan atau keterbatasan dari segi mental
intelektualnya (di bawah rata-rata normal) sehingga mengalami kesulitan
dalam nmengerjakan tugas-tugas akademik, menjalin komunikasi, serta
hubungan sosial. Karena itulah penederita tuna grahita memerlukan
layanan pendidikan khusus.®*

Seseorang dikatakan tunagrahita apabila memiliki tiga indikator,
yaitu: (1) Ketergantungan hambatan fungsi kecerdasan secara umum atau
di bawah rata rata, (2) Ketidakmampuan dalam perilaku sosial/adaptif, dan
(3) Hambatan perilaku sosial/adaptif terjadi pada usia perkembangan yaitu
sampai dengan usia 18 tahun. Tingkat kecerdasan seseorang diukur

melalui tes intelegensi yang hasilnya disebut dengan 1Q (intelligence

8 Wardani, Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), 22.
8 Putranta, Tips Mengenal Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 208-209.
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Quotient). Tingkat kecerdasan biasa dikelompokkan ke dalam tingkatan
sebagai berikut:
1) Tunagrahita ringan memiliki 1Q 70-55
2) Tunagrahita sedang memiliki 1Q 55-40
3) Tunagrahita berat memiliki 1Q 40-25
4) Tunagrahita berat sekali memiliki 1Q<25%
e) Anak dengan gangguan anggota gerak (Tunadaksa)

Tunadaksa adalah kondisi kelainan atau cacat yang menetap pada
anggota gerak seperti tulang, sendi dan otot.2® Tunadaksa berarti suatu
keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau
hambatan pada tulang, otot dan sendi dalam fungsinya yang normal.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga
disebabkan oleh pembawaan sejak lahir. Tunadaksa sering juga diartikan
sebagai suatu kondisi yang menghambat kegiatan individu sebagai akibat
kerusakan atau ganggun pada tulang dan otot, sehingga mengurangi
kapasitas normal individu untuk mengikuti pendidikan dan berdiri
sendiri.®’

Pendidikan anak tunadaksa di indonesia banyak dilakukan melalu
jalur sekolah khusus, yaitu di SLB bagian D. Namun demikian, anak
dengan tunadaksa ringan (jenis poliomyelitis) ada yang telah mengikuti

pendidikan di sekolah biasa. Saat ini, anak tunadaksa yang mengikuti

8 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 9.
8 Putranta, Tips Mengenal Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 240.
87 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa,121.
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mendidikan di sekolah umum harus mengikuti program reguler tanpa
memperoleh layanan khusus sesuai dengan kebutuhannya. Akibatnya,
mereka memperoleh nilai hanya berdasarkan hadiah atau rasa kasihan
guru, terutama dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan kegiatan
fisik.88

f) Anak dengan gangguan perilaku dan emosi (Tunalaras)

Istilah tunalaras berasal dari kata “tuna” yang berarti kurang dan
“laras” yang berarti sesuai. Jadi, anak tunalaras dapat diartikan bertingkah
laku kurang atu tidak sesuai dengan lingkungan. Perilakunya sering
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku pada masyarakat
tempatnya berada. Anak tunalaras sering disebut tunasosial karena tingkah
laku yang ditunjukkan bertentangan secara terus menerus terhadap norma-
norma masyarakat. Adapun contoh perilaku tunalaras berwujud mencuri,
mengganggu teman, menyakiti orang lain, dan sebagainya.®

Anak dengan gangguan perilaku menyimpang (tunalaras) adalah
anak yang berperilaku menyimpang baik pada taraf sedang, berat maupun
sangat berat, seringkali terjadi pada usia anak dan remaja, sebagai akibat
terganggunya emosi dan sosial atau keduanya, sehingga merugikan dirinya
sendiri maupun lingkungan, maka dalam mengembangkan potensinya

memerlukan pelayanan dan pendidikan secara khusus.®

8 Putranta, Tips Mengenal Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 248.
& 1bid, 219.
% Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 12.
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Melihat keadaan mereka sedemikian rupa, maka tempat
pendidikannya tidak harus dipisahkan dengan anak normal, akan tetapi
lebih baik bila anak ini disatukan dengan anak biasa. Bila mereka
ditempatkan pada tempat yang dapat diterima oleh orang banyak atau yang
lazim, maka anak ini hanyalah melihat tingkah laku yang sama dengannya.
Sebaliknya jika mereka ditempatkan pada sekolah biasa, artinya disatukan
dengan anak biasa, maka interaksi sosial akan cepat terwujud karena ia
terbiasa melihat pola tingkah laku yang dapat diterima. Jadi pengaruh ke
arah terbentuknya perilaku yang lazim terjadi dengan sendirinya karena ia
berinteraksi dengan anak biasa yang menunjukkan pola tingkah laku yang
lazim %

g) Anak gangguan belajar spesifik

Anak Dberkesulitan belajar adalah individu yang mengalami
gangguuan dalam suatu proses psikologi dasar, disfungsi sitem syaraf
pusat, atau gangguan neurologis yang dimanifestasikan dalam kegagalan-
kegagalan nyata dalam: pemahaman, gangguan mendengarkan, berbicara,
membaca, mengeja, berpikir, menulis, berhitung, atau keterampilan sosial.
Kesulitan tersebut bukan bersumber pada sebab-sebab keterbelakangan
mental, gangguan emosi, gangguan pendengaran, gangguan penglihatan,
atau karena kemiskinan, lingkungan, budaya, ekonomi, ataupun kesalahan
metode mengajar yang dilakukan oleh guru. Secara garis besar kelompok

siswa berkesulitan belajar dapat dibagi dua, yaitu:

91 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa,153.
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1) Anak yang mengalami gangguan perkembangan (developmental
learning disabilities), mencakup gangguan motorik dan persepsi,
bahasa dan komunikasi, memori dan perilaku sosial.

2) Anak yang mengalami gangguan akademik (membaca, menulis dan

berhitung).®?

Beberapa bentuk ketidakmampuan belajar tidak dapat disembuhkan.
Namun, dengan intervensi kognitif/akademik yang tepat, ternyata dapat
diatasi. Individu dengan ketidakmampuan belajar bisa menghadapi
tantangan unik yang sering menyebar di seluruh jangka hidup. Tergantung
pada jenis dan tingkat keparahan kecacatan, intervensi dapat digunakan
untuk membantu individu mempelajari strategi yang akan mendorong
kesuksesan masa depan. Beberapa intervensi dapat cukup sederhana,
sementara yang lain rumit dan kompleks. Guru dan orang tua akan menjadi
bagian dari intervensi dalam hal bagaimana mereka membantu individu
dalam berhasil menyelesaikan tugas yang berbeda. Psikolog sekolah cukup
sering membantu untuk merancang intervensi, dan mengkoordinasikan
pelaksanaan intervensi dengan guru dan orang tua. Dukungan sosial dapat
menjadi komponen penting bagi siswa dengan ketidakmampuan belajar
pada sistem sekolah, dan tidak boleh diabaikan dalam rencana intervensi.

Dengan dukungan yang tepat dan intervensi, orang-orang dengan

92 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 14.
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ketidakmampuan belajar dapat berhasil di sekolah dan pergi untuk menjadi
sukses dikemudiam hari.%
h) Anak lamban belajar (slow learner)

Lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki potensi
intelektual sedikit di bawah nak normal, tetapi tidak termasuk anak
tunagrahita (biasanya memiliki 1Q sekitar 80-85). Dalam beberapa hal
anak ini mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir, merespon
rangsangan dan kemampuan untuk beradaptasi, tetapi lebih baik dibanding
yang tunagrahita. Mereka membutuhkan waktu belajar lebih lama
dibanding dengan sebayanya sehingga mereke memerlukan layanan
pendidikan khusus.®*

Slow learner (lambat belajar) adalah mereka yang memiliki
prestasi belajar rendah (di bawah rata-rata anak pada umumnya) pada salah
satu atau seluruh area akademik, tapi mereka bukan tergolong anak
terbelakang mental. Skor tes 1Q mereka menunjukkan skor antara 70 dan
90. Dengan kondisi seperti demikian, kemampuan belajarnya lebih lambat
dibandi gkan dengan teman sebayanya. Tidak hanya kemampuan
akademiknya yang terbatas tapi juga pada kemampuan-kemampuan lain,
diantaranya kemampuan koordinasi (kesulitan menggunakan alat tulis,

olah raga, atau mengenakan pakaian). Dari sisi perilaku, mereka

% Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
Gosyen Publisghing, 2012), 80-81.
% Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 16.
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cenderung pendiam dan pemalu, dan mereka kesulitan untuk berteman.
Anak-anak lambat belajar ini juga cenderung kurang percaya diri.*®
Anak cerdas istimewa dan berbakat istimewa (CIBI)

Anak yang berkebutuhan khusus mempunyai bakat tersendiri
dibandingkan anak normal. “Bakat dapat diartikan sebagai kemampuan
bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau
dilatih”. “Bakat khusus disebut juga talent”. Anak yang berbakat terdiri
dari “bakat kognitif, bakat sosial dan emosional, bakat bahasa”.%

Istilah kemampuan dan kecerdasan luar biasa di dalam bukunya
somantri ini dipadankan dengan istilah ‘gifted’ atau berbakat. Persoalan
pertama yang perlu dikaji ialah:”siapakah peserta didik atau anak berbakat
itu?”. Sampai sekarang belum ada satu definisi tunggal, dan mungkin sulit
dirumuskan, yang mencangkup seluruh pengertian anak berbakat. Bahkan
istilah anak berbakat yang diterjemahkan dari ‘gifted child’ masih nampak
digunakan dalam berbagai sebutan, sebutan lain bagi anak berbakat
(gifted) ini misalnya genius, bright, creative, talented. Semua sebutan ini
merujuk kepada adanya keunggulan kemampuan yang dimiliki seseorang.
Satu ciri yang paling umum diterima sebagai ciri anak berbakat ialah
memiliki kecerdasan yang lebih tinggi daripada anak normal, sebagaimana

diukur oleh alat ukur kecerdasan (IQ) yang sudah baku. Ciri umum

(kecerdasan yang tinggi) ini merupakan awal pangkal-tolak berpikir dalam

% |bid.

% Aslan, Kurikulum Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), 115.
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membedakan anak berbakat dengan anak lain yang tidak termasuk
kelompok itu. Pada mulanya memang tingkat kecerdasan(lQ) dipandang
sebagai satu satunya ukuran anak berbakat. Pandangan ini disebut
pandangan berdimensi tunggal tentang anak berbakat.®’

Hasil-hasil  penelitian, pengamatan, maupun pengalaman
menunjukkan bahwa anak berbakat memiliki karakteristik dan kebutuhan
yang berbeda dari anak lain pada umumnya. Karakteristik dan kebutuhan
ini  mencangkup aspek-aspek: intelektual, akademik, kreativitas,
kepemimpinan, dan sosial, seni, afeksi, sensori fisik, intuisi, dan ekologis.
Survei yang dilakukan terhadap sejumlah guru sekolah dasar tentang
perilaku murid yang berprestasi unggul (8 ke atas) menunjukkan bahwa
karakteristik yang menonjol pada kelompok murid tersebut ialah aspek
akademik, kepemimpinan/sosial, intelektual, perilaku kreatif, dan seni.%

j) Anak ADHD (gangguan perhatian dan hiperaktif)

Perilaku siswa-siswi usia sekolah saat ini memang beragam. Tidak
sedikit di antara mereka memiliki karakter yang sulit diatur, tidak bisa
diam, serta seolah-olah mengabaikan pelajaran di kelas. Anak-anak
tersebut biasanya mengalami gangguan dalam perkembangan hiperkinetik
yang secara luas di masyarakat disebut hiperaktif. Menurut Zafiera (2007),
anak hiperaktif mengalami gangguan pemusatan perhatian dengan

hiperaktivitas (GPPH) atau attention deficit and hyperactivity disorder

9 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, 160.
% |bid, 165.
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(ADHD). Kondisi ini juga disebut sebagai gangguan hiperkinetik. Dahulu,
kondisi ini sering disebut sebagai minimal brain dysfunction syndrome.*®

Hargio Santoso menyebutkan karakteristik utama ADD/ADHD,
yaitu:

a) Tanda paling jelas dari ADD/ADHA adalah hiperaktif. Anak hiperaktif
yang berbicara tanpa henti dan tidak bisa duduk diam. Sementara
banyak anak-anak secara alami sangat aktif, anak-anak dengan gejala
hiperaktif attention selalu bergerak.

b) Terus-menerus gelisah dan menggeliat

c) Pendiam/penghayal, duduk dimejanya dan menatap ke luar angkasa.

d) kurangnya perhatian, lalai, dan impulsif.

Anak yang hanya memiliki gejala lalai ADD/ADHA sering
diabaikan, karena mereka tidak mengganggu. Namun, gejala kekurangan
perhatian memiliki konsekuensi: tidak patuh dengan orang tua dan guru;
banyak ulah disekolah, atau bentrok dengan anak-anak lain karena tidak
bermain menurut aturan. Pada usia empat atau lima, meskipun,
kebanyakan anak telah belajar bagaimana memperhatikan orang lain,
untuk duduk diam ketika diperhatikan dan bukan untuk mengatakan segala
sesuatu yang muncul dalam kepala mereka. Jadi pada saat anak mencapai
usia sekolah, mereka dengan ADD/ADHD menonjol dalam semua tida

perilaku: kurangnya perhatian, hiperaktif, dan impulsif.1%

% Putranta, Tips Mengenal Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 85.
100 Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, 97.
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Guru memiliki tanggung jawab yang berat: selain mengelola
sekelompok anak-anak dengan kepribadian dan gaya belajar berbeda,
bahkan terdapat siswa dengan ADD/ADHD. Guru dapat melakukan yang
terbaik untuk membantu anak dengan gangguan kekurangan perhatian
belajar secara efektif, namun keterlibatan orang tua diperlukan untuk
meningkatkan pendidikan anak. Orang tua memiliki kekuatan untuk
mengoptimalkan kesempatan anak untuk sukses dengan membantu
pekerjaan yang dilakukan di kelas. Orang tua dapat langsung
mempengaruhi pengalaman anak di dalam kelas.*%*

k) Anak Autis

Autis dari kata auto, yang berarti sendiri, dengan demikian dapat
diartikan seorang anak yang hidup dalam dunianya. Anak autis cenderung
mengalami hambatan dalam interaksi, komunikasi, perilaku sosial.'%? Pada
umumnya penyandang autisme mengabaikan suara, penglihatan atau
kejadian yang melibatkan mereka. Jika ada reaksi biasanya tidak sesuai
dengan situasi. Mereka mengindari atau tidak memberikan respon
terhadap kontak sosial, seperti pandangan mata, sentuhan kasih sayang,
bermain dengan anak lain dan sebagainya.*®®

Autisme pertama kali ditemukan oleh Kenner pada tahun 1943. Dia
mendeskripsikan gangguan ini  sebagai ketidakmampuan untuk

berinteraksi dengan orang lain, gangguan berbahasa yang ditunjukkan

101 1hid, 104.
102 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 19.
108 pytranta, Pengantar Pendidikan Inklusif, 14.
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dengan penguasaan yang tertunda , ecolalia, mutism, stereotipik, rute
ingatan yang kuat dan keinginan obsesif untuk mempertahankan
keteraturan di dalam lingkungannya. Autisme menurut istilah ilmiah
kedokteran, psikiatri, dan psikologi termasuk dalam gangguan
perkembangan pervasif (pervasive developmental disorders). Secara khas
gangguan yang termasuk dalam kategori ini ditandai dengan distorsi
perkembangan fungsi psikologi dasar majemuk yang meliputi
perkembangan keterampilan sosial dan berbahasa, seperti perhatian,
persepsi, daya nilai terbahdap realistis, dan gerakan-gerakan motorik.
Menurut sebuah hasil penelitian, tingkat prevalensi dari autisme ini
diperkirakan empat sampai lima per 10.000 anak yang mengalami ganggua
autisme. Beberapa penelitian yang menggunakan definisi lebih luas dari
autism memperkirakan 10 sampai 11 dari 10.000 anak mengalami
gangguan autism. %4

Beberapa anak autistik bisa dimasukkan ke sekolah normal jika
dianggap sudah mampu berkomunikasi dengan lebih baik. meski begitu
siswa autistik sering harus berjuang keras agar dapat tetap duduk, tetap
fokus dan bertahan dalam mengerjakan tugas.*®Terapi perlu diberikan
untuk membangun kondisi yang lebih baik. Terapi juga harus rutin
dilakukan agar apa yang menjadi kekurangan anak dapat terpenuhi secara

bertahap. Yang mesti diketahui adalah setiap anak adalah anugerah

104 Triantoro Safaria, Autisme, Pemahaman Baru untuk hidup bermakna bagi Orang Tua,
(Yogyakarta: Hraha Ilmu, 2005), 1.

105 Galih A Veskarisyanti, 12 Terapi Autis Paling Efektif & Hemat untuk Autisme, Hiperaktif, dan
retardasi Mental, (Yogyakarta: Pustaka Anggrek, 2008), 84.
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terindah dari Tuhan, dan orang tua manapun harus tetap memberikan kasih
sayang pada buah hati mereka, bagaimanapun kondisinya. Puluhan jam
yang diberikan untuk terapi mungkin bisa membantu penyembuhan buah
hati, namun demikian, lebih dari semua itu, kasih sayang serta cinta yang
teramat besar dari orang tua adalah kunci utama dalam menangani anak
autis.%®
Sementara anak berkebutuhan khusus temporer diantaranya :

a) Anak-anak yang berada di lapisan strata sosial ekonomi yang paling

bawah,
b) Anak-anak jalanan (anjal),
c) Anak-anak korban bencana alam,
d) Anak-anak di daerah perbatasan dan di pulau terpencil,

e) Serta anak-anak yang menjadi korban HIV-AIDS’

3. Konsep Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus
Konsep merupakan gambaran mental yang lengkap tentang sesuatu.
Dalam konteks ini diharapkan mampu menjabarkan tentang PLB
(Pendidikan Luar Biasa) untuk mencapai tujuan akhir pelayanan terhadap
anak berkebutuhan khusus, mampu menjabarkan layanan dengan tepat

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran ABK, dan dapat mengembangkan

106 Ibid, 89.
17 Nur’aeni, Buku Ajar Psikologi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, 135-136.



110

potensi ABK dengan optimal dan menjadi sumber daya manusia (SDM)
yang diharapkan.'%®

Rancangan pendidikan luar biasa terdiri tiga komponen pokok,
yaitu: kelas khusus, program khusus dan layanan khusus. ketiga komponen
tersebut harus dirancang dengan baik dan sempurnasehingga mampu
memenuhi kebutuhan bagi anak berkebutuhan khusus. pendidikan luar
biasa adalah pembelajaran yang dirancang untuk merespon dan memenuhi
kebutuhan anak dengan karakteristik yang unik dan tidak dapat dipenuhi
kurikulum sekolah biasa, sehingga perlu diadaptasi yang sesuai dengan
kebutuhan anak.1%°

Tidak semua ABK memerlukan pelayanan di kelas khusus. kelas
khusus dirancang bagi ABK yang memiliki kelainan berat atau alasan lain
sehingga bila dimasukkan di kelas biasa akan menyebabkan adanya
masalah baik pada ABK itu sendiri maupun pada anak yang lain dalam
kelas tersebut. Hanya sebagian anak memerlukan program khusus tanpa
harus di kelas khusus dan sebagian lagi hanya memerlukan layanan khusus
tanpa harus di kelas khusus dan disertai dengan program khusus.*

Di dalam pendidikan luar biasa berkembang isu tentang:*!*
a. Labeling (pemberian nama)

Labeling diartikan sebagai pemberian nama kepada seseorang

berdasarkan apa kelainannya atau kemampuannya. Pemebrian label

108 Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, 7.
109 1pjd, 13.

110 1bid, 7.

111 1bid, 8-12.
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sering menimbulkan hal yang negatif pada seseorang bila tidak
diberikan secara tepat dan sesuai dengan kelainannya atau
kemampuannya. Maka pemberian label pada anak sebaiknya digunakan
hanya bila diperlukan dan hanya difokuskan pada individu. Labeling
diharapkan bahwa pendidikan luar biasa bukan sebagai prioritas utama
pelayanan melainkan sebagai alternatif terakhir dalam memberikan
pelayanan pendidikan pada anak berkebutuhan khusus.

. Normalization (menkondisikan normal)

Normalisasi merupakan upaya mengkondisikan semua anak
berkebutuhan khusus harus memiliki kesempatan untuk mencapai
keberadaannya mendekati keberadaan anak yang normal. Membuat
pola dan kondisi kehidupan sehari harinya seperti atau mendekati
normal dalam Kketerpaduan dengan masyarakat normal. Isu
normalization menghasilkan integrasi yang baik antara anak
cacat/berkelainan dengan anak normal baik dalam pendidikan,
pekerjaan dan kegiatan masyarakat lainnya. Dan sekolah terpadu adalah
sebagai solusi dari isu normalisasi dalam kehidupan anak.

. Assessment (penilaian)

Kegiatan assessment (penilaian) merupakan upaya bagaiamana
menemukan apa yang dimiliki, tidak dimiliki dan dibutuhkan anak. Di
dalam penilaian (assessment) dibagi menjadi dua kategori yaitu:

1) Informal Assessment, biasanya dilakukan oleh guru melalui tes

untuk mengetahui tingkat penguasaan pelajaran yang telah diajarkan
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dan non test, observasi berbagai keterampilan, dan mempelajarai
laporan.

2) Formal Assessment, yaitu penilaian lewat tes standart, yaitu tes hasil
belajar, tes intelegensi, tes bahasa, kepribadian, kreatif, kemampuan
fisik, minat dan non tes yaitu wawancara dengan orang tua dan
sebagainya.

. Individualized instruction (pembelajaran yang diindividualisasi)

Meskipun dalam satu kelas ada beberapa anak dana beragam
tetapi diperlukan pengajaran individualisasi yang setiap anak memliki
program kegiatan yang berbeda-beda disesuaikan dengan karakteristik,
kelebihan, kekurangan serta tingkat kemampuan dan tingkat kecacatan
yang bervariatif. Setiap anak harus memiliki program pendidikan
secara individual atau Individual Educational Program (IEP), sehingga
dapat mengembangkan potensi anak secara optimal.

. Acces to Community (akses kelompok)

Artinya anak berkebutuhan khusus juga punya hak yang sama
untuk dapat mengoprerasikan dan menggunakan dengan mudah
fasilitas yang disediakan untuk keperluan pelayanan masyarakat umum
(acsesibilitas) seperti anak normal. Bila anak normal dapat dengan
mudah menggunakan fasilitas maka anak berkebutuhan khusus perlu

dipikirkan bagaimana menggunakan Access to Community.
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f. Pendidikan Terpadu
Penyelenggaraan pendidikan terpadu adalah proses pembelajaran
ABK dikembangkan dan dilaksanakan di sekolah biasa, meskipun
dalam bentuk program kelas khusus. karena ABK belajar di ruang kelas
yang sama dengan anak yang lain, maka PLB (pendidikan luar biasa)
perlu dirancang program dan layanan khusus yang menekankan
integritasnya. Layanan kelas khusus di sekolah biasa disebut integrasi
sebagian atau integrasi lokasi dan diberlakukan tata tertib, jam mulai,
istirahat dan akhir sekolah, dan seragamnya semua berlaku sama.
Sehingga kegiatan di luar pembelajaran pada ABK berintegrasi dengan
anak normal lainnya yang ada di sekolah biasa.
g. Pendidikan Inklusif
Pada pendidikan terpadu anak disiapkan untuk dapat masuk ke
lingkungan sekolah biasa, tetapi dalam pendidikan inklusi sistem harus
mampu memenuhi kebutuhan khusus setiap anak. Pendidikan inklusif
merupakan pendidikan biasa yang sistem pendidikannya menyesuaikan
pada kebutuhan khusus setiap anak yang ada di kelas tersebut baik anak
biasa maupun anak beekebutuhan khusus.
h. Segregasi atau Pendidikan Terpisah
Segregasi jelas berbeda dengan pendidikan inklusi ataupun
terpadu karena bentuk layanan kelas khusus di sekolah khusus atau

sekolah luar biasa. Segregasi atau pendidikan terpisah merupakan
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pendidikan konfensional yang selama ini sudah di kenal masyarakat dan
dikembangkan oleh negara kita.

Setiap sekolah dan pos PAUD harus memiliki koordinator ABK.
Sosok ini memiliki peran vital untuk memastikan bahwa ketentuan
yang dibuat untuk anak berkebutuhan khusus sudah sesuai serta
menawarkan  pendekatan  inklusif. ~ Sangat penting  untuk
mengidentifikasi murid-murid berkebutuhan khusus sedini mungkin.
Jika murid sudah diidentifikasi, tindakan harus diambil dan strategi
harus disusunn untuk memenuhi kebutuhan individu dari murid
tersebut. Koordinator ABK memegang peranan penting dalam hal
memberi saran dan dukungan pada staf untuk merencanakan dan

memenuhi kebutuhan murid berkebutuhan khusus.!2

D. Pendidikan Inklusi
1. Latar Belakang Pendidikan Inklusi

Sejarah perkembangan pendidikan inklusif pada mulanya diprakarsai
dan diawali dari negara-negara skandinavia (Denmark, Norwegia, Swedia).
Di Amerika Serikat pada tahun 1960-an oleh Presiden Kennedy,
mengirimkan pakar-pakar penelitian khusus ke skandinavia untuk
mempelajari mainstreaming dan leas restrictive environment, yang ternyata
cocok untuk diterapkan di Amerika Serikat. Selanjutnya di Inngris dalam Ed.

Act.1991 mulai memperkenalkan adanya konsep pendidikan inklusif dengan

112 Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, 12-13.
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ditandai adanya pergeseran model pendidikan untuk anak berkebutuhan
khusus dari segregatif ke integratif.'*3

Tuntutan penyelenggaraan pendidikan inklusif di dunia semakin nyata
terutama sejak diadakannya konvensi dunia tentang hak anak pada tahun 1989
dan konfrensi dunia tentang pendidikan tahun 1991 di Bankok yang
menghasilkan deklarasi education for all. Implikasi dari statement ini
mengikat bagi semua anggota konfrensi agar semua anak tanpa kecuali
(termasuk anak berkebutuhan khusus) mendapatkan layanan pendidikan
secara memadai. 14

Perjuangan untuk memenuhi hak-hak anak dengan hambatan belajar,
pada tahun 2005 diadakan simposium internasional di Bukittinggi dengan
menghasilkan Rekomendasi Bukittinggi yang isinya antara lain menekankan
perlunya terus dikembangkan program pendidikan inklusif sebagai salah satu
cara menjamin bahwa semua anak benar-benar memperoleh pendidikan dan
pemeliharaan yang berkualitas dan layak.**®

Seiring dengan perkembangan pendidikan inklusif di berbagai
belahan dunia tersebut, Pemerintah Republik Indinesia sejak tahun 2000
mengembangkan program pendidikan inklusif. Program ini merupakan
kelanjutan program pendidikan terpadu yang sesungguhnya pernah
diluncurkan di Indonesia pada tahun 1980-an, tetapi kemudian kurang

berkembang, dan baru mulai tahun 2000 dimunculkan kembali dengan

113 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 43.
114 1bid.
15 1bid.
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mengikuti  kecenderungan dunia, menggunakan konsep pendidikan
inklusif.116
Dengan demikian layanan pendidikan tidak lagi didasarkan atas label
kecacatan anak, akan tetapi didasarkan pada persoalan pendidikan
anak/hambatan belajardan kebutuhan setiap individu anak dari sudut pandang
yang lebih bersifat humanis, holistik, perbedaan individu dan anak. Oleh
karena itu layanan pendidikan anak penyandang cacat tidak harus di sekolah
khusus, tetapi bisa dilayani di sekolah reguler terdekat di mana anak itu
berada. Cara berpikir seperti ini dilandasi oleh konsep special needs
education, yang antara lain menjadi latar munculnya gagasan Pendidikan
Inklusi (UNESCO, 2003).2
2. Filosofi Pendidikan Inklusi
Filosofi pendidikan inklusif sebenarnya hampir sama dengan
falsafah bangsa ini, yaitu Bhineka Tunggal Ika, yaitu ketika founding fathers
kita menanamkan fkasafah keberagaman dalam kehidupan bernegara tetapi
memiliki_satu tekad yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa bangsa kita telah
memahami benar arti perbedaan dan keberagaman yang terdapat di
masyarakat. Secara mendalam bhineka tunggal ika memiliki makna bahwa di
Indonesia walaupun terdapat banyak suku, agama, ras, kesenian, adat, bangsa,
dan lain sebagainya namun tetap satu kesatuan, satu bangsa dan satu tanah

air. Negeri ini dipersatukan oleh bendera, lagu kebangsaan, mata uang,

116 |pid,.
117 Santoso, 17.
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bahasa, dan lain sebagainya. Bahwa di dalam masyarakat terjadi
keberagaman adalah meru;akan karunia Tuhan yang telah menciptakan
makhlug-Nya dalam bebragai suku, ras, bangsa, dan budaya yang perlu
disyukuri. 18
Pandangan layanan pendidikan bagi para penyandang cacat adalah
layanan pendidikan dengan menggunakan penedekatan humanis. Pandangan
ini sangat menghargai manusia sebagai manusia yang sama (equal) dan
memiliki kesempatan yang sama besarnya (equity) dengan manusia lainnya
untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan inklusif sebagai wadah ideal
yang diharapkan dapat mengakomodasi pendidikan bagi semua (education
for all), terutama anak-anak yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus
selama ini masih belum terpenuhi haknya untuk memperoleh pendidikan
layaknya seperti anak-anak lain.!°
3. Dasar Hukum Pendidikan Inklusi
a. UUD 1945 (Amandemen) pasal 31:
1) Ayat (1): setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.
2) Ayat (2): setiap waraga negara Indonesia wajib mengikuti pendidikan
dasar dan pemerintah wajib membiayainya.
b. UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

1) Pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan dasar minimal 9

(sembilan) tahun untuk semua anak.

118 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif. 42.
119 |bid, 43.
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2) Negara, pemerintah, keluarga, dan orang tua wajib memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh
pendidikan.

UU no. 20 tentang sistem Pendidikan Nasional

1) Pasal 5
a) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk

memperoleh pendidikan yang bermutu.

b) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan
Khusus.

¢) Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta
masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan
layanan khusus.

d) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus.

e) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan
pendidikan sepanjang hayat.

2) Pasal 32
a) Ayat (1): Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial,

dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
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b) Ayat (2): Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi
peserta didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat
adat yang terpencil, dan/atau mengalami bencana alam, bencana
sosial, dan tidak mampu dari segi ekonomi.

d. Surat Edaran Dirjen Disdakmen Depdiknas No 380/C.C6/MN/2003
tanggal 20 Januari 2003 perihal pendidikan inklusif: menyelenggarakan
dan mengembangkan di setiap kabupaten/kota sekurang-kurangnya 4
(empat) sekolah, yang terdiri dari SD, SMP. SMA, dan SMK.*?°

4. Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan

bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan tertentu dan anak-anak lainnya

yang disatukan dengan tanpa mempertimbangkan keterbatasan masing-
masing. Menurut Direktorat Pembinaan SLB (2007), pendidikan inklusif
adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada
semua anak belajar bersama-sama di sekolah umum dengan memperhatikan
keragaman dan kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat
berkembang secara optimal. Semangat pendidikan inklusif adalah memberi
akses yang seluas-luasnya kepada semua anak, termasuk anak berkebutuhan
khusus, untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan memberikan

layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya.!?

120 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 44-46.
121 1hid, 48.
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Berdasarkan pedoman yang dikeluarkan Direktorat Pembinaan SLB
(2007) sebagai wadah yang ideal pendidikan inklusif memiliki empat
karakteristik makna, yaitu:

a. Pendidikan inklusif adalah proses yang berjalan terus dalam usahanya
menemukan cara-cara merespon keragaman individu anak.

b. Pendidikan inklusif berarti memperoleh cara-cara untuk mengatasi
hambatan-hambatan anak dalam belajar.

c. Pendidikan inklusif membawa makna bahwa anak mendapat kesempatan
untuk hadir (di sekolah), berpartisipasi, dan mendapatkan hasil belajar
yang bermakna dalam hidupnya.

d. Pendidikan inklusif diperuntukkan bagi anak-anak yang tergolong
marginal, eksklusif dan membutuhkan layanan pendidikan khusus dalam
belajar.t?

Konsep ketidakmampuan belajar muncul sebagai bagian dari
tantangan bahwa semua anak akan secara otomatis belajar pada saat mereka
“mencapai kesiapan dan kematangan”. Anak-anak yang berketidakmampuan
telah ditempatkan dalam kelas-kelas terpisah sehingga pembelajaran khusus,
dalam kelompok-kelompok kecil dengan guru-guru yang terlatih secara
khusus, akan membantunya mencapai kemajuan/progres. Johnson (1962)
menyatakan bahwa anak-anak tidak lagi memperoleh manfaat yang lebih
daripada di kelas biasa karena di kelas-kelas khusus lingkungannya ditujukan

bagi anak-anak yang mempunyai kekurangan. Hal ini menurunkan ekspektasi

122 1bid.
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guru dan motivasi siswa. Guru-guru disemangati untuk membangun
ekspektasi yang positif. Dalam pada itu para peneliti ditantang agar dapat
menyajikan landasan ilmiah untuk praktek pembelajaran intensif yang dijalin
dengan kebutuhan belajar individual siswa.??

Pendidikan inklusif di Indonesia berarti memberikan kesempatan
kepada anak berkelainan dan anak-anak lainnya yang selama ini belum atau
tidak mendapat kesempatan untuk mengikuti pendidikan, seperti yang
dikemukakan oleh Sapon Shevin dalam O’neil (1994) bahwa penidikan
inklusif adalah sistem layanan pendidkan yang mensyaratkan anak
berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasanya
bersama teman-teman seusianya. Pendidikan inklusif sebenarnya merupakan
model penyelenggaraan program pendidikan bagi anak normal dan tempatnya
di sekolah umum dengan menggunakan kurikulum yang berlaku di lembaga
bersangkutan.

Hal ini artinya pendidikan inklusif bukan hanya diperuntukkan bagi
anak berkebutuhan khusus saja, melainkan bagi seluruh anak yang memiliki
keterbatasan akses untuk mengikuti pemdidikan seperti anak-anak terlantar,
anak pemulung, anak dari suku-suku terasing, anak-anak korban narkoba dan
anak-anak lainnya. Termasuk di dalamnya anak-anak dari kelauarga yang
memiliki kesulitan ekonomi, sehingga harus ikut mencari nafkah untuk

membantu orang tuanya.

123 Mulyani, Perkembangan Peserta Didik, 5.25.
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Masyarakat awam seringkali menyebutkan sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif (SPPI) dengan istilah sekolah inklusi. Hal ini sangat
mudah dipahami karena masyarakat lebih senang dengan istilah yang lebih
singkat dan mudah diucapkan. Sekolah inklusi adalah sekolah-sekolah umum
yang menyelenggarakan sistem pedidikan inklusif. Jadi, bukan sekolah baru
atau sekolah khusus yang inklusif melainkan sekolah-sekolah umum yang
menerima anak-anak berkebutuhan.1?4

5. Tujuan Pendidikan Inklusi

Pendidikan Inkulusi memberikan berbagai kegiatan dan pengalaman,
sehingga semua siswa dapat berpartisipasi dan berhasil dalam kelas reguler
yang ada di sekolah tetangga atau sekolah terdekat. Dengan demikian
kehadiran pendidikan inklusi berpotensi mampu memberikan kontribusi yang
berarti bagi setiap anak dengan segal cara keragamannya, terutama anak
berkebutuhan khusus.

Dengan demikian maka tujuan pendidikan inklusi ini berarti pertama,
menciptakan dan membangun pendidikan yang berkualitas menciptakan dan
menjaga komunitas kelas yang hangat, menerima keanekaragaman, dan
menghargai perbedaan, menciptakan suasana kelas yang menampung semua
anak secara penuh dengan menekankan suasana sosial kelas yang dihargai
perbedaan yang menyangkut kemampuan, kondisi fisik, sosial ekonomi,
suku, agama, dan sekaligus mengakomodasi semua anak tanpa memandang

kondisi fisik, sosial, intelektual, bahasa dan kondisi lainnya. Kedua

124 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 62-63.
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memberikan kesempatan agar memperoleh pendidikan yang sama dan terbaik

bagi semua anak dan orang dewasa yang memerlukan pendidikan bagi yang

memiliki kecerdasan tinggi; bagi yang secara fisik dan psikologis
memperoleh hambatan dan kesulitan baik yang permanen maupun sementara,
dan bagi mereka yang terpisahkan dan termarjinkan.?®

Sedangkan menurut Dadang Garnida pendidikan inklusif di Indonesia
diselenggarakan dengan tujuan:

a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua anak
(termasuk anak berkebutuhan khusus) mendapatkan pendidikan yang
layaksesuai dengan kebutuhannya.

b. Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan dasar.

c. Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah dengan
menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah.

d. Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak
diskriminatif, serta ramah terhadap pembelajaran.

e. Memenuhi amanat Undang-UndangDasar 1945 ayat 1 dan 2, UU no 20

tahun 2003 tentang SPN khususnya pasal 5 ayat 1, UU Nomor 23 tahun

2002 tentang perlindungan anak, khususnya pasal 51.12¢

125 Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus. 24-25
126 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, 43-44
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BAB Il

PROFIL SEKOLAH

A. Gambaran Umum SD Inklusi Yamastho
1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Inklusi Yamastho

Sekolah Dasar Yayasan Pendidikan Masjid Tholabuddin (SD
Yamastho) Rungkut Lor IX — 35 Surabaya berdiri pada tahun 1987
merupakan perkembangan dari Kegiatan Remaja Masjid Tholabuddin JI.
Raya Kalirungkut 140 Surabaya. Pada tahun 1986 Kegiatan Remaja Masjid
Tholabuddin berkembang dengan maksimal, sehingga Masjid Tholabuddin
sering ditempati kegiatan - kegiatan Remaja Masjid Kota Surabaya. Karena
kegiatan Remaja Masjid Tholabuddin saat itu berkembang dengan
maksimal, maka pengurus Remaja Masjid Tholabuddin bekerjasama dengan
Ta’mir Masjid Tholabuddin dan mohon restu kepada para Sesepuh ingin
mengembangkan kegiatan Remaja Masjid tersebut dengan mendirikan suatu
lembaga pendidikan yang diawali dengan mendirikan Taman Kanak-Kanak
(TK) pada tahun 1986 yang bertempat dibelakang Masjid Tholabuddin
dengan kondisi Ruang Kelas hanya 1 lokal/kelas. Kemudian pengurus
Remaja Masjid Tholabuddin ingin mengembangkan lembaga tersebut
dengan mendirikan lembaga pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD).
Alhamdulillah dengan Rahmat dan Ridha Allah SWT; ada salah satu warga
Rungkut Lor (H. Nur Hasan) yang beralamat : JI. Raya Kalirungkut 151

Surabaya mewagafkan tanahnya untuk lembaga pendidikan tingkat Sekolah
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Dasar (SD) sekaligus untuk Taman Kanak — Kanak (TK). Lokasi tanah
wakaf tersebut terletak di Rungkut Lor IX /35 Surabaya dengan ukuran
tanah 15 x 32 =480 M2.

Pernyataan wagaf tersebut diresmikan di Kantor Kelurahan pada
Hari : Jum’at, Tanggal 25 September 1987 dengan disaksikan oleh Bapak
Lurah Kalirungkut ( BOEKARI ) dan 2 ahli waris : 1. H. Abd. Ghoni 2. Siti
Musyarofah. Selanjutnya dibentuklah pengurus lembaga pendidikan
tersebut, dan diberi nama “Yayasan Pendidikan Masjid Tholabuddin
(YAMASTHO). Dengan demikian lembaga Pendidikan Taman Kanak —
Kanak dan Sekolah Dasar Yayasan Pendidikan Masjid Tholabuddin
disingkat “TK/SD YAMASTHO SURABAYA”.

Setelah Pengurus sudah terbentuk, maka dilanjutkan proses
perijinan ke Akte Notaris A. KOHAR, SH. dengan Nomor : 79 Tahun 1986
dan dilanjutkan ke Dinas terkait, maka keluarlah izin pendirian Yayasan
Pendidikan Masjid Tholabuddin (TK — SD YAMASTHO) sebagai berikut:
a. Surat izin pendirian TK Yamastho, Nomor : 3570/104.1/E/1986 b. Surat
izin pendirian SD Yamastho, Nomor : 379/1988.

Dengan swadaya masyarakat Rungkut Lor dan perjuangan
pengurus Yayasan Pendidikan Masjid Tholabuddin diantaranya salah satu
Keluarga Pengurus (Hj. NA’IMAH) yang telah mewaqatkan tanahnya
dengan ukuran 5 x 30 = 150 M2 untuk pembangunan Gedung TK — SD
Yamastho tahap I, maka dibangunlah lokal ruang kelas di atas tanah wakaf

tersebut dengan ukuran 6 x 14 M2 (di sebelah utara menghadap ke selatan).
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Setelah bangunan gedung tahap | (2 lokal) selesai, kemudian diadakan
pembukaan peresmian 2 malam. Malam pertama mengundang Qasidah
“Ampel Group” Surabaya. Sedangkan malam kedua diisi dengan ceramah
agama. Selanjutnya dibukalah pendaftaran murid baru Sekolah Dasar
Yayasan Pendidikan Masjid Tholabuddin Surabaya (SD Yamastho
Surabaya) untuk awal tahun ajaran 1987 — 1988 dengan kondisi ruang yang
hanya 2 (dua) ruang kelas, untuk kantor dan ruang guru menyewa di ruang
tamu salah satu warga Rungkut Lor I)X / 33 Surabaya (H. Anshor).!
2. Letak Geografis SD Islam Yamastho Surabaya

Letak SD Islam Yamastho Surabaya adalah di jl. Rungkut lor IX /
35 kelurahan Kalirungkut kecamatan Rungkut Surabaya. Didirikan di atas
tanah dengan luas tanah 1349 m2. Lokasinya cukup strategis, di tengah-
tengah perkampungan dan satu-satunya sekolah Islam di wilayah tersebut
dan berdekatan dengan perumahan Rungkut Asri sehingga mudah dijangkau
oleh kendaraan. Adapun batas-batas SD Islam Yamastho Surabaya adalah
sebagai berikut: sebelah utara, selatan: dan sebelah barat adalah
perkampungan padat penduduk. Sedangkan sebelah timur adalah jalan
perumahan Rungkut Asri.

3. Profil Sekolah

a. Nama Sekolah : SD Yamastho

b. Nomor Statistik Sekolah / NSS: 104 056 014 043

c. NPSN : 20532811

d. Nama Pimpinan . Alfiyah, S.Pd.

e. Tanggal Pendirian . 04 September 1986
f. Status Kepemilikan . Yayasan

! sdyamasthorungkut.blogspot.com/2013/04/blog-post.html; diakses tanggal 2 Juni 2019.



g. Akreditasi : A Tahun 2016-2021

h. Nomor Surat Keputusan : 200/BAP-S/M/SK/X/2016

i. Tanggal Surat Keputusan . 25 Oktober 2016

J. Nama Yayasan . Yayasan. Pendidikan Masjid
Tholabuddin

k. Alamat Yayasan : Rungkut Lor X / 35 Surabaya

|. Status Sekolah . Swasta

m. Jumlah Guru/Pendidik : 31 Orang

n. Jumlah Tenaga Kependidikan : 8 Orang

0. Jumlah Rombel / Siswa : 19 Rombel

p. Alamat Sekolah : Rungkut Lor IX /35

g. Kode Pos : 60293

r.  Kelurahan . Kalirungkut

s. Kecamatan . Rungkut

t. Kota . Surabaya

u. Provinsi . Jawa Timur

v. Nomor Telepon : 031 -871 1366

w. Nomor Fax : 031-8711366

X. Alamat email . yamastho9@yahoo.com?
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4. Profil GBK (Guru Pembimbing Khusus) SD Yamastho Surabaya

a. Arvianti Fani, S.Pd

Nama : Arvianti Fani
: Tulungagung, 06 april 1993

: GBK

Tempat Tanggal Lahir
Jabatan

Pendidikan/jurusan : S1 Jurusan Pendidikan Luar Biasa
Pelatihan yang pernah

diikuti

: 1. Improving communication skills in learning for children
with special needs
2. Sosialisasi dan pendampingan penyusunan program

penyelenggara penddidikan inklusif

b. Nofia Windi Alfatiro, S.PdlI

: Nofia Windi Alfatiro, S.Pdl
: Lamongan, 07 November 1994
: GPK

Nama
Tempat Tanggal Lahir
Jabatan

2 Dokumentasi Kurikulum SD Yamastho Surabaya, 2019.


mailto:yamastho9@yahoo.com

Pendidikan/jurusan
Pelatihan yang pernah

diikuti
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: S1/Pendidikan Agama Islam
: 1. Improving communication skills in learning

for children with special needs

2. Sosialisasi dan pendampingan penyusunan

program penyelenggara penddidikan inklusif

c. Arrum Wulan Ekasiwi, S.Pd
: Arrum Wulan Ekasiwi
: Ngawi, 01 Agustus 1993

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jabatan
Pendidikan/jurusan
Pelatihan yang pernah
diikuti

d. Wahyu Saputra, S.Pd

Nama

Tempat tanggal lahir
Jabatan

Pendidikan

Pelatihan yang pernah
diikuti

: GPK

: S1/ Pendidikan Sejarah

: Sosialisasi dan Pendampingan Penyusunan Program

Penyelenggaraan Pendidikan Inklus

: Wahyu
: Lumajang
: GPK

: S1 jurusan Informatika

: Sosialisasi dan Pendampingan Penyusunan

Program Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi

5. Data Siswa Berkebutuhan khusus SD Yamastho Surabaya

Tabel 3.1 : Data Siswa Berkebutuhan khusus SD Yamastho Surabaya

NO NAMA

Noakwbh e

Abian Pratama
Mardiantus Sholeha
Fikri Dwi Purwanto
Rafael Aveliansyah
Dyah Kamila
Riandra Alhilmi

M. Hisyam Rifalsyah

KELAS
1

NN PP

JENIS KETUNAAN

Retardasi mental
Slow learner
Retardasi mental
Slow Learner
Slow Learner
Autis

Slow learner



12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

M. Igbal Sunaryo

Natasya Rigina

Salwa Zahrotus Tsaniyah
Muhammad Rayhan
Syahputra

Muhammad Wildan Maulana
Muhammad Rasya Nova
Aryanto

Bambang Dwi Hariyanto
Albar Rizky Adhami

Rafa Fausta Dea Faiza
Yulia Faranur Fadila
Areta Damara Evani
Bintang Cahaya Fidyanto
Muhammad Saliem Haikal
Oktaviani Dwi Ramadhan
Adistiara Ardhani

W NDNDN

w w

o oo O 01 0101 D
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Slow learner
Slow Learner
Slow Learner
Slow Learner

Slow Learner
Slow Learner

Boderline

Autis

Tuna grahita

Boderline

Slow learner

Autis

Tuna Grahita/Down Syndrom
Slow learner

Slow learner

B. Gambaran Umum SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya

1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Kalirungkut 1/26 Surabaya

SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya merupakan salah satu lembaga

pendidikan formal yang mengadakan kegiatan pendidikan belajar mengajar

pada tingkat dasar. Perlu diketahui bahwasanya SDN Kalirungkut 1/264

adalah lembaga pendidikan negeri di bawah naungan Dinas Pendidikan Kota

Surabaya.

SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya ini didirikan tepatnya di kelurahan

Kalirungkut kecamatan Rungkut Surabaya. Lembaga ini berstatus sekolah

negeri yaitu sekolah yang dioperasikan/disediakan oleh negara (Pemerintah)

dengan segala fasilitas gratis, mulai dari kelas hingga guru digaji oleh

pemerintah untuk memberikan fasilitas kepada rakyat Indonesia. Menurut

data profil sekolah yang dikeluarkan oleh Dispendik Surabaya, SK pendirian
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lembaga ini tertanggal 30 Desember 1969 dan didirikan di lahan seluas 2000
M? dengan satatus tanah milik pemkot Surabaya.

Menurut riwayat yang dikeluarkan oleh SDN Kalirungkut 1/264
Surabaya dalam buku panduan kurikulumnya, lembaga ini pertama Kkali
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama Yusuf yang menjabat
dari tahun 1976 sampai dengan tahun 1982. Pada tahun 1982 dilanjutkan oleh
bapak La Ode Daharuddin yang menjabat selama 5 tahun sampai tahun 1987.
Pada tahun 1987 sampai tahun 1989 dipimpin oleh Bapak Drs. Hadi Susanto.
Kemudian pada tahun 1989 sampai tahun 2007 diganti oleh Bapak Drs. H.
Sujitno. Dan mulai tahun 2007 sampai tahun 2009 dipimpin oleh lbu Hj
Widya Lusia M, S.Pd, kemudian mulai tahun 2009 sampai tahun 2012
dipimpin oleh Drs. H. Maskur Karomen, M.Pd dan mulai tahun 2012 sampai
tahun 2013 dipimpin oleh Drs. Sujono, MM. Kemudian mulai tahun 2013
sampai tahun 2017 kepala sekolah dijabat oleh Ibu Siti Fatonah, S.Pd dan

pada tahun 2017 sekarang dipimpin oleh lbu Yuni Purwanti, S.Pd.?

2. Letak Geografis SDN Kalirungkut 1/264
Letak SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya adalah di jl Puskesmas no 8
kelurahan Kalirungkut kecamatan Rungkut Surabaya. Didirikan di atas tanah
dengan luas tanah 2000 m2. Lokasinya cukup strategis, di depan jalan raya

sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan. Adapun batas-batas SDN

3 Tim Penyusun, Kurikulum SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya Tahun Pelajaran 2018/2019,
(Surabaya: 2018), 1.
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Kalirungkut 1/264 adalah sebagai berikut: sebelah utara: Pos Pembantu
Pemadam Kebakaran Kalirungkut, sebelah selatan: Gedung pertemuan
Kadelor, sebelah barat: Warung sate bu Umi, dan sebelah timur: kantor
kelurahan Kalirungkut dan Kantor Kecamatan Rungkut.
3. Profil Sekolah
Profil SDN Kalirungkut 1/264 sesuai dengan Sistem Penjamin Mutu
Internal adalah sebagai berikut::
SDN Kalirungkut terletak di Kelurahan Kalirungkut Kecamatan
Rungkut. Sekolah ini terletak sangat strategi dan mudah dijangkau
masyarakat, karena terletak di tepi jalan raya kalirungkut. Berada di
depan kantor kecamatan Rungkut dan kelurahan Kalirungkut. Adapun

identitas sekolah adalah sebagai berikut:

Nama Sekolah : SDN KALIRUNGKUT 1/264

NSS : 101 056 014 001

NSB :008132780728001

NPSN : 20533424

Alamat . JI. Puskesmas No. 8
Kelurahan : Kalirungkut
Kecamatan X Rungkut
Kota : SURABAYA
Propinsi : Jawa Timur

Tahun Didirikan : 1969

Status Tanah/Bangunan : Pemerintah Daerah.*

4 https://profilsekolah.dispendik.surabaya.go.id/umum/sekolah.php?j=SD&npsn.; diakses tanggal 2
Juni 20109.


https://profilsekolah.dispendik.surabaya.go.id/umum/sekolah.php?j=SD&npsn.;%20diakses%20tanggal%202%20Juni%202019.
https://profilsekolah.dispendik.surabaya.go.id/umum/sekolah.php?j=SD&npsn.;%20diakses%20tanggal%202%20Juni%202019.
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4. Profil GPK (Guru Pembimbing Khusus) SDN Kalirungkut 1/264
Surabaya

a. Tatik Fitriyah

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jabatan
Pendidikan/jurusan
Pelatihan yang pernah
diikuti

b. Mega Rista Saras Ati

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jabatan
Pendidikan/jurusan
Pelatihan yang pernah
diikuti

Rina Oktyfia Dasiati

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jabatan
Pendidikan/jurusan
Pelatihan yang pernah
diikuti

: Tatik Fitryah

: Surabaya, 10 Oktober 1977
: GPK

: S1 Psikologi

: Pelatihan Manajemen Anak Dengan

Gangguan Spektrum Autisme.

: Mega Rista Saras Ati

: Surabaya, 08 Juni 1992

: GBK

: S2 Magister Psikologi

: 1. Shadow teacher kairos

2. Special children therapist kairos

3. Holistic method applied behavior
analysis kairos

4. Holistic method apeech program
kairos

5. Holistic method sensory integration
kairos

: Rina Oktyfia Dasiati

: Surabaya, 24 Oktober 1957
: GBK

: S1 Pendidikan

: Multiple quevening organs



5. Data Siswa Berkebutuhan Khusus di SDN Kalirungkut 1/264
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NO | Nama siswa Jenis Ketunaan Kelas 1Q
1. | Aldi dwi saputra SL 1 84
2. | Alvin cahyono putra ADHD 1 104
3. | Azha aurelia fefania SL 1 93
4. | Benaya hiraya AUTIS 1 111
5. | Keau alfarizi s ADHD 1 85
6. | Muhamad syafak SL 1 103
7. | Muhammad maher zain ADHD 1 105
putra dwi cahyo

8. | Nabihan achman Kesulitan Belajar 1 103
musyafa p

9. | Sofhia marsha seandy AUTIS 1 112

10. | Ahmad dian ardiansya SL 1 83
11. | Ahmad alkalifi SL 1 96
12. | Aurelia faustine yahono Borderline 2 73
13. | Avshalom saka respati ADHD 2 93
14. | Dinda arifah shabira Borderline 2 70
15. | Malvino irgi putra fauzi SL 2
16. | Muhammad haqqi putra Borderline 2 59

pratama

17. | Nauval ali faturrahman SL 2 90
18. | Nawal zaky amrullah SL 2 84
19. | Haris yuda andika SL 2 85

pratama

20. | Muhammad zaky SL 2 -

maulana

21. | Azzatrisepta adiatama SL 2 59
22. | Elvina melicha putri SL 2
23. | Farisza arya prayoga AUTIS 3
24. | llham satya wibawa SL 3 90
25. | Irsyadul ibad SL 3

hidayatullah

26. | M. Alfino alfiansya RM 3
27. | Muhammad igbal SL 3

ramdhani

28. | Muhammad kaisar SL+Tuna Laras 3 83

octavio

29. | Nina purnama sari SL+Tuna Laras 3 80
30. | Wulan tri octavio RM 3
31. | Zafanya imannuel han’s SL+ADHD 3 82
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32. | Salwah octa nasilia Borderline 3 80
33. | Jones nicolas manteiro Rata-Rata 3
34. | Adinata safa romadhona RM 3
34. | Garnis sya’banita RM 3
36. | Aditya akbar maulana Borderline 3
putra
37. | Anenci putri hartiti Down Syndrome 3 75
38. | Aulia rahmadini SL 3
39. | Deila devianti putri SL 3
40. | Khurotul uyun Borderline 4 74
41. | M fakhri athaaillah Down Syndrome 4 75
42. | Mazaya fadhila Tunarungu 4
43. | Moch naufal rizqullah Borderline 4 84
44. | Nabil mukarrabin akbar Dlow 4 75
Vision+Borderline
45. | Royke gaysar dimitra Kesulitan 4 109
sembayu Belajar+Adhd
46. | Wahyu priyambodo Borderline 4 81
47. | Nadiv deco Tuna Grahita Sedang 4
48. | Anatasya arinda Borderline 4 75
49. | Ferlyta sandra agustin SL 4
50. | Erlangga akbar guna SL 4 80
pratama
51. | Efraim yehezkiel adimas Borderline 4
serhalawan
52. | Achmad bayram velly Borderline 4
53. | Akhmad diki kurniawan AUTIS 4
54. | Diorivo anandika surya AUTIS 4
suhartono
55. | Gerardo hasiholan AUTIS 5
siraitna
56. | Jose mourinho yosafat AUTIS 5
yoel pribadi
57. | Lynelle aliyya sembayu Kesulitan Belajar 5
58. | Nabila nurafatimah Down Syndrome 5
azarah
59. | Rasya anugerah Down Syndrome 5
purwoko
60. | Revaldo aswanda ilham Retradasi Mental 5
pratama
61. | Teddy priyatna Down Syndrome 5

hadiputra
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62. | Dimas dwi saputra Borderline 5

63. | Rr. Shelly selomiyha Gagap+Kesulitan 5
resdyanty Belajar

64. | Marley louis gejali ADHD 5

65. | Moch. Azzam fariel Kesulitan Belajar 5

66. | Allya adianningrum SL 5
kurniati

67. | Bima hendera kusuma Tuna 5

Laras+Retradasi
Mental

68. | Ananda putri qurrota SL 5
a’yun

69. | Ahmad zunaidi Kesulitan Belajar 5

70. | Rizal fathurrozi AUTIS 5

71. | M. Arif adi gunawan Tuna Laras+SL 5

72. | Dawa robiatul adawiyah Retradasi Mental 5

73. | Ita qurbatis sofia Lambat Belajar 5

74. | Farah meydina yuniar Down Syndrome 6

75. | Valentino tandjung Borderline 6

76. | Muhammad razhya SL 6
rezgianda

77. | Muhammad vatsal SL 6
ramanta

78. | Achmad zunan fahrudin Borderline 6

79. | Elton daffaa Autis+Low Vision 6
syahrunnabiila

80. | Bagas satrio SL 6

81. | Wildan akbar saputra SL 6

82. | Shela lestari Retradasi Mental 6

83. | Bagus gede setiawan Borderline 6

84. | Angelyna merryscha Kesulitan Belajar 6
priskila

85. | Kelia abenita katili AUTIS 6

86. | Achmad sedikqul SL 6
masduq

87. | Shawn benneth Kesulitan Belajar 6
langgono

88. | Achmad bayram velly Kesulitan Belajar 6

Tabel 3.2 Data Siswa Berkebutuhan Khusus di SDN Kalirungkut 1/264
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A.PENYAJIAN DATA
1. SD INKLUSI YAMASTHO SURABAYA

a. Strategi Pembentukan Sikap Spiritual Anak Berkebutuhan Khusus di

SD Inklusi Yamastho Surabaya
Dari hasil wawancara dengan Guru khusus ABK, guru agama
Islam dan guru kelas di SD Islam Yamastho dan dikuatkan dengan
dokumen kurikulum,! serta hasil observasi bahwa SD Yamastho telah
melakukan berbagai upaya pembentukan sikap spiritual untuk semua
siswa termasuk siswa berkebutuhan khusus, dimulai dengan pembelajaran
pendidikan agama Islam kemudian program pembiasaan ibadah.
Tujuannya adalah sebagai pembinaan dan pembiasaan sikap spiritual dan
pembinaan akidah bagi siswa-siswi. Untuk siswa berkebutuhan khusus
disamping mengikuti pembelajaran dan program pembiasaan bersama
siswa reguler, mereka juga diberi pembelajaran khusus oleh guru ABK di
ruang sumber (ruang khusus ABK). Hal ini juga dikuatkan dengan hasil
observasi bahwa SD Yamastho memang benar-benar melakukan berbagai
strategi pembentukan dengan memberikan pelajaran agama secara baik

dan membiasakan berbagai kegiatan ibadah mahdhah serta kegiatan

1 Dokumentasi Kurikulum SD Yamastho Surabaya, 2018-2019, 114.
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keagamaan lainnya. Hasil observasi di ruang sumber pun juga
menunjukkan adanya berbagai macam strtaegi guru pwmbimbing khusus
dalam membentuk sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus.

Koordintor GPK (guru pembimbing khusus) SD Yamastho
menjelaskan:

“Dalam pembentukan sikap spiritual siswa termasuk siswa
berkebutuhan khusus, yang pertama tentu melalui pembelajaran agama
Islam yang dilakukan oleh guru agama, kemudian Sekolah
memprogramkan kegiatan pembiasaan keagamaan seperti doa bersama
sebelum pembelajaran. kemudian baca surat pendek, shalat duha dan
dhuhur berjamaah tujuannya adalah membiasakan anak-anak melakukan
ibadah mahdhoh, kemudian ada diniyah, peringatan hari besar tujuannya
untuk menanamkan keimanan dan pemahaman tentang keislaman. Ada
juga khotmil quran, dzikir bersama (istighotsah) yang tujuannya tidak lain
adalah menanmkan nilai-nilai spiritual pada diri anak”.?

Selanjutnya beliau juga menjelaskan metode pelaksanaanya:

“Metodenya sama dengan anak reguler dengan pembiasaan dan
mengulang hanya untuk yang ABK kita ulang kembali kegiatan dan materi
pembelajarannya di ruang sumber. Pelajaran PAI disempurnakan di kelas
sumber oleh guru khusus ABK. Guru PAI melaporkan permasalahan ke
guru ABK apabila ada permasalahan. Pembelajaran PAI juga diulang,
seperti menanamkan kepada mereka tentang siapa Tuhannya dengan
penjelasan secara berulang-ulang sampai paham. Sekali paham akan
mereka lakukan dengan baik. Kemudian memahamkan mana yang boleh
dan tidak dengan pemahaman langsung ketika ada kesalahan mereka Jadi
Metodenya adalah dengan pengulangan dan juga ada bercerita, yaitu cerita
teladan di sekitar anak, karena mereka tidak bisa abstrak, tapi harus real.
Selanjutnya agar mereka rajin ibadah ya kita ajarkan kembali praktek
shalat, dengan contoh. Kemudian kita ajarkan pula baca tulis al Qur’an,
dengan metode drill. Semuanya harus dilakukan dengan hati yang ikhlas,
karena siswa ABK mampu merasakan hal itu. Sehingga dengan hati yang
ikhlas mereka lebih mudah menerima apa yang kita sampaikan.”?

2 AF, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.

% Ibid.
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Sejalan dengan koordinator GBK, salah satu GBK di SD Yamastho
menuturkan:

“Upayanya dengan kita mengadakan pembiasaan keagamaan pak.
diikuti oleh semua siswa baik yang reguler maupun ABK, karena kita
sekolah inklusi tidak membedakan siswa. Kegiatannya seperti doa
bersama di awal pembelajaran kemudian membaca surat-surat pendek.
Setelah istirahat ada program shalat duha berjamaah. Siang hari ada shalat
dhuhur berjamaah. Kemudian sore hari ada diniyah. Seminggu sekali juga
diadakan istighotsah dan ada juga khataman al Quran. Untuk anak inklusi
setelah shalat duha masuk kelas sumber, untuk kita lanjutkan pembelajaran
sesuai dengan karakteristik mereka. Dengan pembiasaan melaksanakan
ibadah, kemudian kita drill untuk hafalan surat pendek dan doa harian tapi
dengan segala kemampuannya yang sederhana, termasuk baca tulis al
Qur’an. Sering diberi pemahaman tentang keimanan dan akhlak dengan
penjelasan berulang dan diberi cerita teladan dari hal-hal atau orang di
sekitar mereka. Karena mereka lebih menerima yang nyata. kita juga
sering memberi contoh sikap karena anak ABK cenderung mencontoh.*

Ketika ditanya tentang strategi khusus GBK, beliau juga menuturkan:
“Strategi khusus guru inklusi, diantaranya Setiap hari kamis ada
praktek sholat, Hafalan surat pendek dan doa harian tapi dengan segala
kemampuannya yang sederhana, mengaji, menulis al Qur’an, sering diberi
pemahaman tentang keimanan, diberi cerita teladan, kita juga sering
memberi contoh sikap karena anak ABK cenderung mencontoh.”

Jadi di saat mengajar siswa ABK itulah para pendidik ABK
melanjutkan proses pembentukan sikap spiritual yang berisi penanaman
akidah dengan mengenalkan siapa Tuhan pencipta alam semesta,
berbagai karakter yang baik, praktek sholat, baca tulis al Quran, cerita-
cerita teladan, dan tentunya semua dilaksanakan dengan menyesuaikan

karakteristik mereka. Hal tersebut dilakukan dengan berulang-ulang agar

tertanam dalam jiwa mereka. Dan bagi siswa berkebutuhan khusus ketika

4NW, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.

5 Ibid.
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hal tersebut sudah tertanam dalam jiwa mereka, maka dia akan
mengingat terus sampai tua. Tak kalah pentingnya adalah bahwa semua
upaya dan interaksi dengan mereka haruslah disertai dengan sifat ikhlas
yang kemudian memunculkan sikap kasih sayang yang tulus kepada
mereka. Karena ketulusan itu akan membuat mereka merasa diterima
sehingga mereka mau menerima dan menyerap pembelajaran dan
pendidikan yang diberikan kepada mereka.

Melengkapi keterangan guru GBK salah satu guru PAI
menuturkan tentang upaya dan strategi pembentukan sikap psiritual
siswa:

“Yang pertama untuk pemahaman tentang semua tema agama ya
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan berbagai metode
pembelajaran di kelas. Selanjutnya agar para Siswa mempunyai
kebiasaan yang agamis dan menciptakan iklim religius, maka kita
membuat program pembiasaan keagamaan. Diantaranya doa bersama
sebelum dan sesudah pembelajaran, shalat jamaah dhuha dan dzhuhur,
membaca surat-surat pendek secara bersama-sama, khataman Qur’an,
dzikir bersama (istighotsah dan tahlil). Untuk menambah pemahaman
tentang agama, kita adakan peringatan hari besar Islam. Ada juga kultum
setelah salat dhuhur. Karena interaksi kami dengan siswa ABK pada saat
mereka bersama anak reguler, maka strategi dan metode kami sama
dengan anak reguler. Namun bila terjadi permasalahan, maka kami akan
berkoordinasi dengan guru khusus ABK.”®

Guru PAI yang lain juga ikut menambah:

“Untuk menciptakan lingkungan sekolah yang religius, maka
kami adakan beberapa macam program pembiasaan ritual ibadah bagi
seluruh siswa. Karena sekolah inklusi, maka siswa ada yang reguler ada
yang khusus. Hal ini dimaksudkan agar anak terbiasa melakukan ibadah.
seperti doa bersama sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran,
dilanjutkan membaca surat-surat pendek atau juz 30, shalat berjamaah
duha dan dhuhur, khataman al Quran, istighotsah. Kemudian dalam
rangka memberi pemahaman tentang ketuhanan dan ibadah serta akhlag,

® LA, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
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maka ada pembelajaran agama Islam, juga ada kultum, ceramah agama
yang juga diikuti oleh seluruh siswa. Kemudian akan dilanjutkan oleh
guru inklusi di ruang sumber. Khusus kegiatn diniyah tidak diwajibkan
bagi siswa ABK. Waktu kita saat mengajar anak inklusi cuma 4 jam
dalam seminggu, sehingga kami hanya menyampaikan pembelajaran
pada mereka sesuai tema dan metode juga menyesuaikan tema. Bila
mereka tidak mampu mengikuti ya ndak apa apa karena kekurangan pada
diri mereka dan penyempurnaan dan pemahaman selanjutnya dilakukan
oleh guru ABK”.’

Jadi pembentukan sikap spiritual siswa ABK di SD Yamastho
dengan dilakukan dengan berbagai strategi dan metode agar mampu
diserap dan diamalknan oleh mereka. Hal ini dijelaskan pula oleh Kepala
SD Yamastho:

“Banyak pak upaya kita. Ada program pembiasaan untuk siswa
agar tercipta iklim religius dan siswa terbiasa melakukan ibadah. Kalau
pagi itu ada berdoa bersama dan membaca surat pendek. Setelah istirahat
ada salat duha berjamaah siang hari ada shalat dhuhur berjamaah. Di sore
hari ada diniyah, tapi tidak wajib bagi anak ABK. Dan ada juga
istighotsah. Selanjutnya bisa tanya ke guru ABK pak dan guru PAI”®

Seorang guru kelas yang pernah menjadi GBK menambah
penjelasan tentang hal ini:

“Upaya yang dilaksanakan sekolah dengan Program pembiasaan
yang pelaksanaan program untuk semua anak, misalkan doa bersama
sebelum pembelajaran. meskipun masih terbata, ada juga shalat jamaah
duha dan dhuhur, termasuk juga ada diniyah waktu sore, namun tidak
wajib bagi anak ABK, PHBI. menirukan bacaan quran, program yang
dilakukan itu untuk semua siswa baik anak reguler maupun ABK.
Strateginya, kalo di kelas reguler lebih ke arah pembelajaran. guru kelas
bersifat membantu mengarahkan dan memahamkan melalui
pembelajaran di kelas. yang dibutuhkan adalah pengulangan, sama
dengan anak reguler karena anak inklusi itu tipe peniru, akhirnya
bergantung lingkungan, bila lingkungan baik, maka dia akan ikut baik.
begitu sebaliknya. Pelaksanaannya dengan kasih sayang, karena dengan
kasih sayang mereka merasa diterima, maka mereka akan lebih muda
untuk diarahkan”.®

7 M, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 2 Juli 2019.
8 A, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 3 Juli 2019.
9 NJ, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
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b. Hambatan dan Permasalahan dalam Pembentukan Sikap Spiritual di
SD Inklusi Yamastho Surabaya
Dalam sebuah wusaha pasti akan muncul hambatan dan
permasalahan sebagai suatu ujian dalam Kkita menjalani sesuatu. Dalam
upaya pembentukan sikap spiritual di SD Yamastho, menurut hasil
wawancara, bahwa hambatan yang muncul diantaranya adalah faktor dari
dalam diri siswa ABK dan dari luar diri ABK. Penjelasan tentang hal
tersebut, Koordinator Guru Pembimbing Khusus memaparkan:

“Hambatannya ya dari diri ABK itu sendiri pak. Yang paling menonjol
hambatannya dari siswa yang bernama Ebin dari kls 1 sampai lulus. dia
susah karena anak autis, dia kencing di mana-mana. lihat kolam pipis,
lihat vas bunga pipis, tapi dengan dril pengulangan pembiasaan maka dia
kemdian berubah, dan dia masih ingat terus setelah berbentuk. Intinya
hambatan itu berasal dari ketidaknormalan anak itu sendiri, sehingga
penanaman sikap spiritual ini terkadang tidak langung berhasil”.1°

Melengkapi penjelasan koordinator GBK, guru GBK yang lain
menuturkan:

“Hambatannya yang pertama dari kelainannya itu pak. Terkadang
ada yang sulit menerima arahan dan bimbingan seperti sebagian anak autis
dan hiperaktif. Kemudian dari lingkungan keluarga. Kalau lingkungan
keluarganya agamis, maka akan lebih mudah untuk ditanamkan
pemahaman. Misalkan kalau di rumah mereka mengaji, maka di sekolah
juga lebih semangat untuk mengaji. Dan bahkan ada dari mereka lebih

senang mengaji dari pada mengikuti pembelajaran”.!!

10 AF, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
1 Nw, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
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Penjelasan yang sama dari guru kelas yang tiap hari mengajar siswa
reguler dan ABK:

“Yang pertama ya karena pemahaman yang terbatas atau
keterbatasan mereka, bergantung klasifikasinya dan keunikannya, apalagi
yang mempunyai tantrum. sementara yang slow learner lebih mudah.
Untuk Down sindrom, akademis kurang tapi spiritualnya bagus. Untuk
menanamkan karakter dan sikap bisa dengan mengingatkan melalui teman
reguler supaya mereka merasa sama/tidak merasa berbeda jadi dengan
kasih sayang. Ketika merasa temannya bisa menerima dia, maka mereka
akan bisa mengikuti. Yang kedua karena pengaruh basic keluarga yang
kurang mengajarkan agama di rumah.”*2

Guru PAI juga menuturkan apa yang dialaminya walaupun tidak
terlalu sering berinteraksi dengan siswa ABK:

“Sejauh yang kami alami adalah karena faktor kalainan mereka,
tergantung tingkat keparahannya. Untuk yang slow learner cenderung
tidak ada hambatan, tapi ada yang dari anak autis dan hiperaktif terkadang

tidak bisa diam di kelas seperti anak normal. Ada juga kurangnya peran

keluarga di rumah dalam membimbing spiritual mereka, sehingga agak

lama terbentuknya sikap spiritual mereka”.!3

Jawabab guru PAI yang lain:

“Hambatannya ya karena kekurangan mereka pak, dari bawaannya,

sehingga terkadang tidak langsung bisa menangkap penjelasan ketika

pembelajaran. atau belum mau mengikuti kegiatan yang diprogramkan”.14

Jadi dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa hambatan
dalam pembentukan sikap spiritual ABK ada dua yaitu faktor dari dalam
diri siswa dan faktor eksternal (luar diri siswa). Faktor dari dalam diri
siswa adalah faktor kelainan dalam diri mereka terutama anak autis dan
hiperaktif dan dari hasil observasi memang terlihat bahwa anak autis dan

hiperaktif masih belum menunjukkan semangat dalam melakukan

12 NJ, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
131 A, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
14 M, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
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kegiatan keagamaan dan masih harus didampingi dan diberi dorongan
terus menerus. Sedangkan faktor dari luar adalah dari faktor keluarga yang
masih belum memberikan pendidikan karakter yang agamis di rumah.
c. Sikap spiritual anak berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho
dan setelah diterapkan strategi dalam pembentukan sikap spiritual
Dari hasil wawancara di SD Yamastho, bahwa setelah dilaksanakan
berbagai program pembiasaan, penanaman karakter agamis, dengan
pengulangan didasari hati yang ikhlas, maka secara umum dapat terlihat
dampak yang positif dalam terbentuknya sikap spiritual siswa
berkebutuhan khusus. hal ini terlihat dari penjelasan Koordinator GBK:

“Dengan penanaman siapa penciptanya secara berulang, maka
mereka menjadi paham siapa Tuhan yang menciptakan alam. Dengan
Program sekolah pembiasaan seperti baris berdoa mereka menjadi ingat
dan mau berdoa sebelum makan dan sesudah makan, dibiasakan baca surat
pendek dan doa harian dengan berulang-ulang dan ternyata berhasil
dengan baik. mereka bisa hafal. Dengan pembiasaan salat duha menjadi
semangat, apa yang diajarkan pada mereka akan direkam dan diingat
sampal dewasa. Dengan penanaman penanaman karakter berulang-ulang

mereka sudah bisa mengingatkan teman untuk salat.”.!®

Guru GBK yang lain juga menuturkan hal yang kurang lebih sama
dengan koordinator ABK:

“Sebagian besar ada peningkatan yang baik, bergantung anaknya
masing masing. Sudah bisa berdoa seselum dan sesudah pembelajaran.
Mengerti Tuhan pencipta alam. semangat mengikuti salat berjamaah,
mengingatkan temannya. Disamping itu karena program ini  juga
ditunjang karena faktor orang tua. Jadi di rumah mereka juga mengaji
sehingga banyak mendapat pelajaran agama juga.””*

Guru PALI juga merasakan terbentuknya sikap spiritual ABK:

15 AF, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
16 Nw, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
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“Kalau sepengetahuan saya dilihat dari semangat kebanyakan dari
mereka dalam mengikuti kegiatan keagamaan, maka secara umum dapat
dikatakann baik menurut ukuran keterbatasan mereka. Untuk aspek
kognitif ABK dalam sikap spiritual dengan pembelajaran yang berulang-
ulang, maka pula ada peningkatan dari waktu ke waktu menurut
kemampuan mereka. Yaitu misalkan mampu mengenal penciptanya, mau
mengikuti kegiatan doa bersama bahkan terkadang bisa mengingatkan
temannya yang tidak mau berdoa.”*’

Guru PAI yang lain juga menjelaskan :

“Hasilnya baik pak secara umum. Kebanyakan mereka makin
semangat mengikuti kegiatan dan pembelajaran bahkan terlihat lebih
tenang ketika mengikuti kegiatan dibanding anak reguler. Doa harian dan
doa salat banyak yang sudah hafal tapi masih terbata-bata sebagian”.!8

Sementara menurut salah satu wali kelas :

“Sikap spiritual yang telah dimiliki adalah sikap rajin mengaji,
rajin mengikuti salat, paham kalau mengganggu teman itu tidak baik,
Mengerti kalau malak tema itu tidak baik, Jujur, paham siapa tuhannya,
mengingatkan temannya untuk beribadah. contoh Bambang: sikap
spiritual : mengingatkan kakaknya ketika berbuat salah, penurut, preastasi,
ibadah juga baik, mengajak teman untuk beribadah.”*°

Sedangkan jawaban kepala sekolah menanggapi pertanyaan
tentang sikap spiritual ABK setelah penerapan berbagai program:

“Berbicara hasil atau dampak, ada peningkatan sesuai laporan
koordinator guru ABK setiap 3 bulan sekali. Yang saya ingat anak bisa
membaca doa, mau berdoa, semangat mengikuti shalat jamaah. Tapi juga
ada yang masih butuh pendampingan khusus. kalau tidak salah dari anak
autis. Ada perubahan drastis seperti Albar, dengan pembelajarn berulang-
ulang sampai anak ini bisa tampil di akhirussanah membaca juz 30 surat
pendek. Ini berkat motivasi guru ABK yang dengan telaten memberi
bimbingan kepada anak ABK”.%°

Hasil wawancara ini dikuatkan pula oleh hasil observasi bahwa telah

terlihat sikap spiritual anak ABK dengan ditandai kebanyakan dari mereka

171 A, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
18 M, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
19 NJ, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
20 A, Wawancara, SD Yamastho Surabaya, 1 Juli 2019.
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selalu berdoa sebelum dan sesudah makan atau melakukan kegiatan,
terlihat semangat bahkan lebih tenang ketika mengikuti kegiatan
keagamaan seperti doa bersama, shalat, istighotsah dan lain sebagainnya.
Bahkan sudah ada yang bisa mengingatkan temannya untuk melakukan
ibadah salat. Walaupun masih ada sebagian kecil yang belum
menunjukkan sikap-sikap tersebut seperti salah satu anak autis dan
hiperaktif sehingga terkadang harus didampingi oleh guru pembimbing
khusus. Hasil telaah dokumentasi rapor juga tertulis bahwa rata rata siswa
berkebutuhan khusus sudah mau dan mampu megikuti ibadah wudu dan

salat.

2. SDN KALIRUNGKUT 1/264 SURABAYA
a. Strategi Pembentukan Sikap Spiritual Anak Berkebutuhan Khusus

di SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya

Dari hasil telaah dokumentasi di SDN Kalirungkut | Surabaya
dapat diambil kesimpulan bahwa Untuk mewujudkan membentuk karakter
religius siswa, maka di SDN Inklusi Kalirungkut 1/264 menyusun
beberapa macam kegiatan untuk membentuk sikap spiritual para siswa.
Hal ini dituangkan dalam program yang dinamakan PPK (Program
Penguatan Karakter).?* Program tersebut diperuntukkan bagi seluruh
siswa baik yang reguler maupun yang berkebutuhan khusus. Hal ini sesuai

dengan tujuan sekolah Inklusi yaitu tidak membedakan antara siswa

21 program Penguatan Karakter, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2018, 1.
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reguler dan berkebutuhan khusus sehingga diharapkan potensi anak dapat
berkembang secara optimal. Program tersebut dijabarkan dalam bentuk
kegiatan keagamaan, antara lain: a) berdoa sebelum dan sesudah
menjalankan sesuatu, b) menghafal surat-surat pendek, ¢) menghafal doa-
doa harian, d) shalat Dhuha jamaah, €) shalat dhuhur berjamaah, f)
peringatan hari besar Islam, g) Istighotsah setiap hari juma’at, i) praktek
wudhu dan sala, h) Pondok Ramadhan. Disamping dengan memberikan
pelajaran agama sesuai dengan keyakinan mereka.

Hal ini dikuatkan berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
elemen guru yang berinteraksi dengan siswa berkebutuhan khusus.

Koordinator GBK memaparkan strategi tersebut:

“Upaya yang dilakukan itu pembiasaan berdoa sebelum dan
sesudah melakukan sesuatu, di awal pembelajaran. Setelah pembiasaan
berdoa, menghafal surat-surat pendek dan doa sehari-hari. Untuk kegiatan
beribadah, pagi hari waktu istirahat diarahkan dan diajari untuk shalat
dhuha. Pada siang hari melakukan shalat dhuhur secara berjamaah,
istighotsah setiap hari jumat. Selain itu diberikan pula pembiasaan karakter
mengucapkan salam ketika bertemu guru dan meminta maaf apabila
melakukan kesalahan. Program lainnya yang dilakuakn adalah PHBI dan
kegiatan keagamaan yang lain seperti shalat berjamaah dan istighotsah
setiap hari jumat. Bagi ABK yang kesulitan membaca al Qur’an,
diarahkan menghafalkan surat-surat pendek, doa harian. Karakteristik
ABK yang suka meniru, maka kita memberikan contoh dalam latihan
sehari-hari seperti melakukan wudhu, shalat melalui imitasi atau meniru
gerakan yang dicontohkan guru. Bagi siswa yang suka membangkang pada
saat pembelajaran diputarkan film tentang Nabi atau film Islami yang bisa
dijadikan contoh atau suri tauladan”.?? “Strategi yang dilakukan adalah
dengan pembiasaan dan pemberian contoh setiap hari di sekolah dan
ditindaklanjuti di rumah agar mereka rajin ibadah. Kita ajarkan kembali
praktek shalat, dengan contoh. Kemudian kita ajarkan juga baca Quran dan
hafalan surat pendek dengan metode drill. Kita tanamkan karakter spiritual

22 TF, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019
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juga berulang sekaligus diberi contoh teladan perilaku yang baik agar
mereka meniru seperti berterima kasih”.%

GBK vyang lainjuga menjelaskan :

“Pembiasaan diri setiap pagi seperti doa sebelum mulai belajar,
hafalan surat pendek, doa makan, doa pulang, mengajarkan agama yang
ada di Indonesia, 5 rukun Islam, dan cara salat yang benar.

Kita mengajarkan sikap spiritual sesuai dengan kebutuhan atau
ketunaan anak tersebut. Untuk anak autis diajarkan 1 by 1. Untuk down
syndrom dengan doa bersama-sama, sedangkan untuk siswa slow learn
bisa diberi pembelajaran secara klasikal bersama temannya dari siswa
reguler. Kami memberi materi sederhana, mengajarkan salat, hafalan doa.
Semuanya itu sesuai dengan ketunaan mereka.”*

Salah satu Guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan:
“Diantara programnya adalah pembiasaan ibadah, seperti berdoa sebelum
dan sesudah belajar, shalat duha berjamaah, shalat dhuhur berjamaah.
Mengaji dan hafalan surat pendek, istighotsah. Untuk penanaman akidah
melalui ceramah yang ada di pembelajaran PAI dan peringatan hari besar
Islam.Kegiatan-kegiatan tersebut diperuntukkan bagi anak reguler dan
ABK. Hanya anak ABK akan dilanjutkan di ruang sumber. Kalau yang
bersama kami dengan metode pembiasaan untuk semua siswa baik yang
reguler maupun ABK "%

Sedangkan GPAI yang lain menuturkan:

“Kita membuat program-program keagamaan pak, tapi berlaku
untuk semua siswa dan ABK termasuk di dalamnya. Diantaranya adalah
kegiatan pembiasaan ibadah dan karakter sesuai yang kita canangkan di
program PPK (program penguatan karakter) yang kemudian dikuatkan
oleh program dari dinas dengan program yang namanya PAGER
(Penguatan akidah dan akhlak generasi emas Surabaya. Kegiatan
pembiasan seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, shalat duha
berjamaah, shalat dhuhur berjamaah. Ada lagi istighotsah, PHBI, pondok
ramadhan. Dan lain-lain.Tentunya dengan strategi pembiasaan beribadah
bersama anak reguler. Kemudian dikuatkan oleh guru khusus ABK di
kelas khusus. untuk penjelasan yang melalui pembelajaran juga dikuatkan
dengan pengulangan baik di kelas reguler maupun kelas khusus. termasuk
hafalan doa harian dan surat pendek diajarkan dengan berulang-ulang atau
dengan metode drill”.?®

23 1bid.

24 MR. Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019
%5 AZ, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019
% MY, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
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Kepala sekolah menjelaskan lebih dalam tentang upaya dan
strategi dalam pembentukan sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus:

“Sesuai amanah pemerintah dalam hal ini Kemendiknas, maka
kami mencanangkan program kegiatan yang disebut PPK (Program
Penguatan Karakter). Di dalam program tersebut salah satunya adalah
penguatan karakter religius. Maka kami mengadakan program pembiasaan
yang diantaranya adalah doa bersama, salat dhuha berjamaah, salat dhuhur
berjamaah, istighotsah, PHBI, baca Qur’an dan lain sebagainya. Untuk
pembelajaran agama diberikan sesuai kurikulum. Diharapkan dari
berbagai program itu ada peningkatan sikap spiritual para siswa karena
kalau sikap spiritual anak itu bagus, maka kognitif dan psikomotorik
dengan sendirinya akan mengikuti. Programnya sama dengan reguler tapi
cara memperlakukannya berbeda disesuaikan dengan ketunaannya.
Pelaksanaanya dilaksanakan sama rata untuk semua siswa baik yang
reguler maupun ABK supaya anak tidak merasa berbeda dan membiasakan
bersosialisai dengan teman yng reguler, apalagi slow learner. kecuali yang
autis, tuna fisik, hiperaktif dibutuhkan pendampingan khusus, bisa dari
guru atau dari orang tua. Maksudnya kita minta bantuan orang tua untuk
menyiapkan pendamping khusus atau shadow. Karena kekurangan guru
pembimbing khusus ABK, sehingga solusinya anak ABK akan kami sebar
ke seluruh kelas kelas maksimal lima ABK di setiap kelas. Kalau ada yang
membutuhkan pembimbingan khusus maka akan dibimbing di ruang
sumber. Yang lain diserahkan ke guru kelas. Teman-teman guru sudah
berpengalaman karena guru juga sering dapat bimbingan dan pelatihan
khusus, apalagi semua guru sudah dapat tunjangan pembimbingan.”?’

Menurut salah satu guru kelas strategi pembentukan sikap
spiritual siswa yang telah dilaksanakan:

“Membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran, sholat
berjamaah, peringatan hari besar Islam, Mengikutsertakan mereka pada
pelajaran agama yang dianutnya. Strategi pelaksanaannya tergantung pada
ketunaannya. Bisa dengan penanaman karakter yang berulang-ulang,
dengan pembiasaan melatih menghafalkan doa dan surat pendek atau
denganzé:erita-cerita teladan seperti ceramah agama pada peringatan hari
besar.”

27 YP, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 6 Juli 2019.
28 ES, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
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Berdasarkan observasi, terlihat berbagai kegiatan pembiasaan
keagamaan yang dilakukan oleh SDN Kalirungkut 1/264 dalam rangka
membentuk sikap spiritual siswa termasuk siswa berkebutuhan khusus.
dan upaya tersbut dilanjutkan dan disempurnakan oleh Guru Pembimbing

khusus ABK di ruang sumber (khusus ABK).

b. Hambatan dan Permasalahan dalam Pembentukan Sikap Spiritual

Siswa berkebutuhan khusus di SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya
Berdasarkan hasil wawancara, bahwa dalam upaya dan

pelaksanaan strategi pembentukan sikap spiritual di SDN Kalirungkut

1/264 terdapat faktor-faktor yang menghambat. Secara garis besar ada dua

faktor, yaitu faktor yang pertama dari dalam diri anak dan yang kedua

faktor lingkungannya, baik keluarga, masyarakat atau sekolah.

Koordinator guru ABK menjelaskan:

“Hambatan yang dihadapi adalah bagi ABK yang mempunyai
latar belakang yang keras dalam rumah/keluarga. Maka akan sulit untuk
diberi pengertian, dan cenderung membangkang tidak mau mengikuti
program yang sudah diberikan (terjadi pada anak Tunalaras) dan bahkan
terkadang mengerang secara tiba-tiba. Sementara anak Tunagrahita yang
mempunyai keterbatasan intelektual, mereka itu sulit untuk menyesuaikan
diri dan sulit diberikan arahan. Hambatan lainnya adalah sarana yang
kurang memadahi sehingga mempengaruhi penanganan anak ABK dan
jumlah guru pembimbing khusus ABK yang masih kurang ideal.”?
Ditambahkan pula oleh GPK yang lain: ”fokus anak hanya sebentar, mood
anak dari rumah, atau pembiasaan diri yang kurang mulai dari rumah”.*

Salah seorang GPAI mengatakan:

2 TR, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
30 MR, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
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”Sebagai penanggung jawab segala kegiatan keagamaan, dalam
pembelajaran PAI dan segala kegiatan keagamaan sering kami temui
kendala yang disebabkan karena keterbatasaan mereka terutama yang anak
autis dan hiperaktif. Solusinya kami akan beri penanganan khusus dan
kalau diperlukan, maka kami akan berkoordinasi dengan guru khusus
ABK.”! Ditambahkan oleh Guru Agama yang lain :” Hambatannya rata-
rata karena ketunaan mereka. Juga menurut pengamatan saya pengaruh
keluarga yang kurang agamis juga berpengaruh dalam proses penguatan
karakter Islami atau sikap spiritual dalam kurikulum 2013.”%2

Kepala SDN Kalirungkut 1/264 merupakan kepala sekolah yang
handal dengan kemampuannnya dalam mengevaluasi program sekolah:

“Anak yang kategori slow learner tidak ada kesulitan dan bahkan
bisa membaur dengan anak reguler. Cuma untuk yang hiperaktif dan autis

terkadang tidak bisa diam di waktu yang lama. Hambatan Selanjutnya
kami masih mempunyai kekurangan guru berkebutuhan khusus.”%

Sebagai guru yang sering berinteraksi dalam pembelajaran
dengan siswa ABK, sehingga pernah mengalami hambatan yang ia
kemukan di bawah ini:

“Permasalahan di kelas adalah fokus mereka yang cuma sebentar
yang disebabkan mood anak yang kurang dan terkadang hal itu dimulai
dari rumah.”3* Tambahan dari guru kelas yang lain: “Permasalahan daya
tangkap atau penerimaan anak ABK, dan juga masalah komunikasi”*®

Dari berbagai paparan di atas dan berdasarkan hasil observasi
menjadi jelaslah bahwa hambatan dalam pembentukan sikap spiritual
siswa berkebutuhan khusus di SDN Kalirungkut 1/254 diakibatkan dua

faktor, yaitu faktor dari dalam diri anak yaitu ketunannya, dan dari faktor

lingkungan, dalam hal ini lingkungan keluarga. Dari observasi terlihat

31 AZ. Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
32 MY, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
3 YP, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 6 Juli 2019.
34 ES, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
% 51, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.



151

anak autis dan hiperkatif masih kesulitan untuk diajak mengikuti kegiatan
secara bersama-sama dengan baik, sehingga terkadang masih
membutuhkan pendampingan dari GPK, dan bahkan ada salah satu yang
harus mendatangkan pendamping dari orang tua karena keterbatasan
waktu dari GBK dalam menangani anak tersebut. Kemudian ada juga
kendala sarana yang masih kurang dan terkendala pula dengan jumlah guru
khusus ABK yang masih kurang dari ideal.

. Sikap Spiritual Anak Berkebutuhan Khusus di SD Kalirungkut 1/264
Setelah diterapkan Strategi dalam Pembentukan Sikap Spiritual

Keadaan sikap spiritual siswa SDN Kalirungkut 1/264 ini
mayoritas memiliki sikap spiritual yang cukup baik. Hal ini dikarenakan
kerjasama yang baik antar komponen sekolah dan hampir semua guru juga
diberi bekal ilmu tentang ABK oleh dinas pendidikan maupun oleh pihak
sekolah. Kesimpulan ini didasarkan hasil wawancara dengan beberapa
komponen sekolah dan dikuatkan dengan hasil observasi dan telaah
dokumentasi rapor siswa. Yang pertama dari penanggung jawab utama
pendidikan siswa ABK yaitu Koordinator GBK:

“Sebagian besar menunjukkan sikap yang baik. dengan
pembiasaan yang kita tanamkan anak ABK apabila akan dimulai
pembelajaran sudah mau membaca doa. Kebanyakan dari mereka sudah
bersedia mengikuti kegiatan shalat berjamaah. Dengan drill akhirnya
mereka hafal doa harian dan surat pendek, bahkan sudah bisa
mengingatkan temannya untuk berdoa, karena sering ditanamkan hal itu
dengan berulang-ulang juga dengan pemberian contoh yang berulang, juga
apabila diberi sesuatu sudah bisa berucap terima kasih. Di akhir semester,
siswa ABK menunjukkan kemampuan-kemampuan mereka kepada wali
murid, baik hafalan surat pendek atau doa sehari-hari atau menyanyi lagu

islami dan juga menunjukkan hasil karya anak. Pada hasil rapat juga
diampaikan keberhasilan ABK tentang menghafal al Qur’an, surat pendek,
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bacaan doa, tulisan atau kaligrafi (ini bagi yang mempunyai bakat seni),
shalat dan lain-lain”.3®

Dilanjutkan GPK yang lain:

“Setelah diadakan kegiatan pembiasaan, Rata- rata ananda
mampu mengucapkan salam, berdoa sebelum melakukan pembelajaran,
mau mengikuti kegiatan shalat berjamaah. Jadi dari pembiasaan tersebut
menghasilkan yang baik. kemudian dengan pengulangan yang terus
menerus, sebagian anak ABK bisa hafal doa harian dan surat pendek
bahkan praktek wudhu dan salat. Kemudian karena sering Kita beri contoh
atau dengan teladan, anak mau mengucapkan terima kasih bila diberi
sesuatu. Dan dengan penanaman karakter yang berulang rata-rata ABK
tidak ada yang mengganggu temannya yang lain saat menjalankan ibadah
salat. Namun kemampaun yang mereka miliki serba terbatas sesuai dengan
ketunaan mereka, tidak bisa sempurna seperti anak normal.”*’

Selanjutnya GPAI sebagai prnanggung jawab Kkegiatan
kerohanian islam:

“Sepengetahuan saya dengan pembiasaan yang kita lakaukan dan
pengulangan oleh guru khusus ABK, sebagian besar mereka itu cenderung
meningkat sikap spiritualnya. Diantaranya sikap yang sesuai dengan
keterbatasan mereka yang mereka miliki yang mau ikut doa bersama, ikut
shalat berjamaah, hafal doa harian  dan surat pendek, bahkan
mengingatkan temannya untuk berdoa, juga mengingatkan temannya
untuk salat.”®

Kemudian ditambahkan oleh GPAI lainnya:

“Siswa sudah mampu berdoa ketika akan memulai dan
menyudahi suatu pekerjaan. Rajin ikut kegiatan salat berjamaah, tidak
mengganggu temannya saat ibadah salat. Anak ABK karena suka meniru,
maka mereka juga mau mengucap terima kasih saat diberi sesuatu, di
samping karena pernah ditanamkan berulang-ulang dan juga karena

meniru temaannya”. %

Menurut Ibu Kepala sekolah hasil dari upaya dan strategi

pembentukan sikap spiriual di SDN Kalirungkut I adalah :

% TR, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
37 MR, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
38 MY, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
39 AZ, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
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“Dampak nya baik karena dibentuk melalui pembiasaan, bukan
hanya inklusi tapi juga bagi anak reguler bila pembiasaannya baik, karena
yang penting karakternya baik maka kognitif akan mengikuti.””*

Guru kelas juga menuturkan:

“Hasilnya ya sesuai dengan ketunaannya. jadi pembiasaan
tersebut menghasilkan yang baik. mereka menjadi terbiasa membaca doa
ketika akan melakukan atau mengakhiri suatu pekerjaan.”*!

Hasil wawancara tersbut dikuatkan dengan hasil observasi,
dimana telah terlihat semangat ABK dalam mengikuti kegiatan
keagamaan. Sudah terbiasa berdoa sebelum dan sesudah makan atau
melakukan suatu kegiatan. Sudah terbiasa berterima kasih setelah dibantu
atau diberi sesuatu oleh temannya. Walaupun masih ada beberapa siswa
yang masuk dalam kategori autis dan hiperaktif masih belum menunjukkan
sikap semangat melakukan ibadah masih belum bisa tenang ketika diajak
berdzikir dan berdoa bersama. Hasil rapor juga menunjukkan suda
melakukan sholat 5 waktu. Bersikap saling menghormati, menghargai dan
menyayangi teman. Suka menolong teman. Sudah bisa berdoa harian dan
membaca doa pendek.

Jadi berdasarkan hasil  telaah wawancara, observasi dan
dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa umumnya siswa
berkebutuhan khusus di SDN Kalirungkut 1/264 setelah diterapkannya
strategi pembentukan sikap spiritual, ada peningkatan positif kecuali

beberapa anak yang masih membutuhkan penanganan khusus dan intensif.

40YP, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
41 gSS, Wawancara, SDN Kalirungkut | Surabaya, 2 Juli 2019.
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B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

1. ANALISIS DATA

a. SD INKLUSI YAMASTHO SURABAYA
1) Strategi Pembentukan Sikap Spiritual Anak Berkebutuhan
Khusus di SD Inklusi Yamastho Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan telaah
dokumentasi kurikulum SD Yamastho Surabaya, dapat disimpulkan
bahwa SD Yamasto Surabaya adalah SD Islam yang sangat concern
terhadap terbentuknya sikap spiritual siswanya, ini terbukti dari visi dan
misi SD Yamastho surabaya. Visinya adalah menjadi pusat keunggulan
pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan,
kultural dan wawasan global. Kemudian diantara isi dari misinya adalah
Membangun Karakter Siswa melalui Pembiasaan dan Uswah.
Selanjutnya dituangkan dalam tujuan sekolah yang isinya antara lain
menciptakan lingkungan belajar yang Islami dan menjunjung tinggi
nilai-nilai kultural dan dapat mengamalkan ajaran agama Islam

berdasarkan hasil proses pembelajaran dan pembiasaan.*?
Dari paparan di atas menjadi jelas bagaimana komitmen yang
besar SD Yamastho dalam membentuk sikap spiritual siswa. Sehingga
dari tujuan tersebut SD Yamastho melalui tim pembuat kurikulum yang

tentunya terdiri dari semua tenaga pendidik dan kependidikan

42 Dokumen Kurikulum SD Yamastho, 2018-20109.
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merumuskan berbagai macam program agar tujuan tersebut bisa dicapai
oleh siswa dalam proses pendidikannya di SD Yamastho Surabaya.
Kedudukan sikap spiritual dalam kurikulum 2013 begitu
penting dan sentral, karena merupakan kompetensi yang pertama dari
kompetensi lainnya, maka diperlukan strategi dalam bentuk program.
Program pembentukan sikap spiritual tersebut sebagian merupakan
program pembiasaan dalam beribadah, yang bertujuan untuk
menanmkan nilai-nilai spiritual sehingga diharapkan anak akan
menjadi peribadi yang taat dalam beribadah. Hal ini sesuai dengan
yang telah dipaparkan oleh Abd. Majid bahwa Potensi ruh keimanan
manusia yang diberikan Alllah harus senantiasa dipupuk dan dipelihara
dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam beribadah. Jika
pembiasaan sudah ditanamkan, anak tidak akan merasa berat lagi untuk
beribadah, bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber
kenikmatan dalam hidupnya karena bisa berkomunikasi langsung
dengan Allah swt dan sesama manusia.** Beberapa program yang
bertujuan untuk membentuk sikap spiritual siswa adalah: a) Berdoa
bersama sebelum memulai pembelajaran, b) Membaca surat-surat
pendek c) Baca tulis al Qur’an, sholat berjamaah (dhuha dan dhuhur),
d) Hafalan surat-surat pendek, ) Khotmil Quran, f) Peringatan hari
besar Islam, g) Istighotsah dan Tahlil, h) Ziyaroh ke makam Kyai

Tholabuddin i) Madrasah Diniyah, J) Pondok Ramadhan.

4 Abd. Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,11.
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Jadi untuk menanamkan sikap ketaatan melakasanakan perintah
Allah dan menghayati agamanya sehingga tidak hanya sekedar bersifat
teoritis, tetapi penghayatan yang benar-benar dikontsruksi dari
pengalaman keberagamaan, maka metode yang digunakan adalah
pembiasaan. Siswa dibiasakan melaksanakan ibadah seperti ibadah
shalat, membaca al-Qur’an, berdoa sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan, berdzikir (istighotsah). Metode pembiasaan tersebut di atas
sangat penting untuk dilakukan agar nilai spiritual secara perlahan
mampu diserap dan diamalkan oleh peserta didik yang masih berusia
dini. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Arma’i Arif bahwa
pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap
peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan
yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga
mereka mudah terlarut dengan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh
karena itu, sebagai awal proses pendidikan, pembiasaan merupakan
cara yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa
anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan
termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah
ke usia remaja dan dewasa.**

Kegiatan pembiasaan ternyata juga efektif ketika diterapkan
untuk siswa berkebutuhan khusus, mengingat keterbatasan mereka,

maka dibutuhkan pembiasaan dalam menjalankan ibadah, sehingga

44 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 110.
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tertanam ke dalam jiwa mereka dan akhirnya menjadi kebiasaan mereka
sampai dewasa.

Keadaan siswa berkebutuhan khusus di awal mengikuti
pembelajaran di sekolah dasar karena kekurangannya rata-rata belum
mampu mengenal siapa pencipta dirinya dan alam semesta. Maka di
samping mendapat pembelajaran di kelas reguler, guru pembimbing
khusus di SD Yamastho senantiasa menanamkan aspek ketuhaanan
tersebut melalui aktivitas pembelajaran di kelas sumber dan dilakukan
dengan berulang-ulang agar tertanam ke dalam jiwa mereka. Hal ini
sesuai dengan apa yang dipaparkan Rahmat jatmika bahwa diantara
strategi pembetukan sikap spiritual adalah dengan membantu peserta
didik mengembangkan rasa ketuhanan melalui pendekatan spiritual
seperti: @) Memupuk hubungan sadar anak dengan tuhan melalui doa
setiap hari, b) Menanyakan kepada anak bagaimana tuhan terlibat
dalam aktivitasnya sehari-hari, c) Memberikan kesadaran kepada anak
bahwa tuhan akan membimbing kita apabila kita meminta.*® Karena
keterbatasan siswa ABK, maka dibutuhkan metode pengulangan agar
betul betul tertanam dalam jiwa mereka. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Nana Sudjana, metode pengulangan atau Drill adalah suatu
kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-

sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau

4 Djatnika, Rachmat. Sistem Ethika Islami, Akhlak Mulia, 23.
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menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi bersifat

permanen.*®

2) Hambatan dan Permasalahan dalam Pembentukan Sikap Spiritual

di SD Inklusi Yamastho Surabaya

Dalam sebuah usaha pasti akan muncil hambatan dan
permasalahan sebagai suatu ujian dalam kita menjalani sesuatu. Dalam
upaya pembentukan sikap spiritual di SD Yamastho, hambatan yang
muncul diantaranya adalah dari dalam diri siswa ABK tersebut. Yakni
pemahaman mereka yang tidak bisa abstrak sehingga harus diberi
pemahaman yang real dan berulang sampai tertanam dalam diri merka.
Termasuk juga ketika ada yang megalami tantrum atau ledakan emosi,
maka dalam keadaan tersebut ABK tersebut harus diberikan
penanganan khusus bahkan terapi khusus agar permasalahan tersebut
bisa diatasi dan bisa kembali mengikuti kegiatan secara bersama.

Hambatan selanjutnya bisa muncul karena faktor orang tua
yang kurang memberikan pendidikan spiritual kepada anaknya, artinya
iklim religius kurang dihidupkan dalam keluarganya. akhirnya proses
pembentukan sikap spiritual tersebut agak terhambat karena lingkungan
keluarga kurang bersinergi dengan upaya pihak sekolah.

Sejalan dengan yang disampaikan Ibu Nur Jannah, Triantoro

Safaria memaparkan bahwa penciptaan iklim religius dalam keluarga

46 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 121.
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merupakan cara yang paling efektif untuk mempercepat tumbuhnya
kecerdasan spiritual dalam diri anak. Melalui iklim religius dan
kebermaknaan spiritual akan mendorong timbulnya kesadaran spiritual
yang optimal. Anak akan disadarkan bahwa dia memiliki Tuhan yang
menciptakan alam semesta ini, dan menjadi sadar bahwa dia adalah
makhluk spiritual.*’

Seluruh guru di sekolah inklusi dituntut untuk mempunyai
standar kompetensi guru yang baik khususnya kompetensi pedagogik
yang berkaitan dengan anak ABK, sehingga mampu menyelesaikan
segala bentuk permasalahan yang muncul ketika membimbing anak
berkebutuhan khusus. Mulyani Sumantri memaparkan bahwa
pengetahuan tentang sebab-sebab, gejala-gejala dan karakteristik yang
menyertainya bagi kelainan fisik adalah esensial bagi guru-guru yang
berkecimpung dalam pendidikan khusus dan bekerja sama dengan
anak-anak yang berkelainan. Kebutuhan-kebutuhannya akan
memudahkan guru untuk mengenal kebutuhan belajar dan bimbingan
dalam mengembangkan rencana pendidkan individual anak

berkelainan.*®

47 Safaria, Spiritual Intellegence, Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak, 8
48 sumantri, Perkembangan Peserta Didik, 5.5.
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3) Sikap spiritual anak berkebutuhan khusus di SD Inklusi Yamastho
dan setelah diterapkan strategi dalam pembentukan sikap spiritual
Setelah dilakukan berbagai macam kegiatan dengan macam-
macam strategi dalam proses pembentukan sikap spiritual siswa
berkebutuhan khusus, maka dapat disampaikan dampak atau hasilnya
bahwa apabila mengacu pada pada Panduan Penilaian dari
kemendikbud tentang sikap spiritual dan indikatornya yang
disederhanakan oleh guru Khusus ABK, maka Sikap spiritual Anak
berkebutuhan khusus di SD Ymastho dan indikatornya adalah:

a. Sikap Ketaatan ibadah dengan indikator; mau mengajak teman
seagamanya untuk melakukan ibadah bersama, mengikuti kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan sekolah, melaksanakan ibadah
sesuai ajaran agama,.

Mayoritas siswa ABK sudah memenuhi indikator sikap
spiritual ini dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
wawancara, hasil rapor dan observasi di lapangan secara langsung
dengan mengamati dari kegiatan siswa yang sudah bisa
mengingatkan temannya untuk melakukan salat dan kegiatan ibadah
yang diselenggarakan oleh sekolah, mereka juga rata-rata mau
mengikuti kegiatan keagamaan lainnya yang diselenggarakan
sekolah, walaupun masih terkadang ada yang masih butuh
diingatkan dan pendekatan khusus, seperti yang terjadi pada anak

autis.
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b. Berperilaku syukur dengan indikator; selalu merasa gembira dalam
segala hal, suka memberi atau menolong sesama, selalu berterima
kasih bila menerima pertolongan, menerima perbedaan karakteristik
sebagai anugerah Tuhan, berterima kasih atas pemberian orang lain.

Berdasarkan wawancara dan observasi, sebagian besar
siswa-siswa berkebutuhan khusus di SD Yamastho sudah mampu
melakukan indikator ini dengan baik dan sederhana dengan
keterbatsan yang mereka miliki.

c. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dengan indikator
meliputi; berdoa sebelum dan sesudah belajar, berdoa sebelum dan
sesudah makan, mengajak teman berdoa saat memulai kegiatan,
mengingatkan teman untuk selalu berdoa.

Mayoritas siswa ABK di SD Yamastho sudah memenubhi
indikator sikap spiritual ini dengan baik. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil wawancara, hasil rapor dan observasi di lapangan
secara langsung dengan mengamati dari kegiatan siswa yang selalu
berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran, juga berdo’a sebelum
dan sesudah makan, serta sudah bisa mengingatkan temannya untuk
berdoa.

d. Toleransi dalam beribadah dengan indikator meliputi; tidak
mengganggu teman yang sedang beribadah dan tidak menjelekkan

ajaran agama lain.
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Berdasarkan wawancara dan observasi, sebagian besar
siswa berkebutuhan khusus di SD Yamastho sudah mampu
melakukan indikator ini dengan baik walaupun masih terkadang
terjadi pertengkaran kecil, tapi masih dalam batas kewajaran.

Jadi setelah dilaksanakan program dan strategi
pembentukan sikap spiritual bagi seluruh siswa baik yang reguler
maupun siswa berkebutuhan khusus, maka dapat disimpulkan ada
dampak yang signifikan dalam pembentukan sikap spiritual mereka
apabila dilihat dari indikator yang disesuaikan dengan kemampuan

mereka.

b. SDN KALIRUNGKUT 1/264 Surabaya
1) Strategi Pembentukan Sikap Spiritual Anak Berkebutuhan

Khusus di SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya

Melihat perkembangan dunia pendidikan di Indonesia maka
pemerintah  melalui  kementrian  pendidikan nasional telah
mencanangkan gerakan program penguatan karakter (PPK). Gerakan
PPK menempatkan nilai karakter sebagai dimensiter dalam pendidikan
yang membudayakan dan memberadabkan para pelaku pendidikan.
Ada lima nilai utama karakter yang saling berkaitan membentuk
jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai prioritas Gerakan

PPK.* Program ini disambut oleh Dinas Pendidikan Surabaya dengan

4% SDN Kalirungkut 1/264, Program Penguatan Karakter, Dokumen Kurikulum 2018-2019, 1.
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program PAGER (penguatan Karakter generasi Emas). Untuk
mewujudkan program tersebut di satuan pendidikan, maka SDN
Kalirungkut 1/264 menyusun program PPK yang disesuaikan dengan
kondisi sekolah, baik kurikulum, keadaan guru, murid, lingkungan dan
sarana sekolah.

Salah satu nilai karakter dalam program PPK adalah religius.
Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan
yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran
agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama,
menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama
lain. Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus,
yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan
individu dengan alam semesta (lingkungan).*®

Untuk mewujudkan tujuan program tersebut, maka di SDN
Inklusi Kalirungkut 1/264 menyusun beberapa macam kegiatan untuk
membentuk sikap spiritual para siswa. Program tersebut diperuntukkan
bagi seluruh siswa baik yang reguler maupun yang berkebutuhan
khusus. Hal ini sesuai dengan tujuan sekolah Inklusi yaitu tidak
membedakan antara siswa reguler dan berkebutuhan khusus sehingga
diharapkan potensi anak dapat berkembang secara optimal. Program

tersebut antara lain: a) pembelajaran agama yang sesuai agama yang

50 Ibid.
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dianut b) berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu, c)
menghafal surat-surat pendek, d) menghafal doa-doa harian, €) shalat
Dhuha jamaah, f) shalat dhuhur berjamaah, g) peringatan hari besar
Islam, h) Istighotsah setiap hari juma’at, 1) praktek wudhu dan sala, J)
Pondok Ramadhan.

Semua Kkegiatan tersebut dilaksanakan sebagai program
pembiasaan, karena pembiasaan adalah cara yang paling efektif untuk
menanamkan Kkarakter kepada anak. Sejalan dengan itu Mulyasa
memaparkan bahwa pembiasaan dapat mendorong mempercepat
perilaku, dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan berjalan lamban,
sebab sebelum melaksanakan sesuatu la harus memikirkan terlebih
dahulu apa yang akan dilakukannya. Metode pembiasaan sangat perlu
diterapkan oleh guru dalam proses pembentukan karakter, untuk
membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat terpuji, sehingga aktivitas
yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif.>*

Dalam kaitannya dengan keterbatasan siswa berkebutuhan
khusus, maka pelaksanaanya semua kegiatan tersebut tentunya
menyesuaikan dengan keadaan mereka. Khususnya di kelas sumber,
para guru khusus ABK akan menerapkan berbagai metode yang
menyesuaikan karakteristik masing masing individu siswa. Safaria
menyebutkan diantara strategi mendidik anak ABK diperlukan

pengajaran individualisasi dan setiap anak bisa memliki program

51 H. E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 167.
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kegiatan yang berbeda-beda disesuaikan dengan karakteristik,
kelebihan, kekurangan serta tingkat kemampuan dan tingkat
kecacatan yang bervariatif. Setiap anak harus memiliki program
pendidikan secara individual atau Individual Educational Program
(IEP), sehingga dapat mengembangkan potensi anak secara optimal.
Metode pengulangan menjadi yang paling sering digunakan

oleh para guru terutama guru ABK yang sering berinteraksi dengan
mereka. Ini dikarenakan karakter anak berkebutuhan khusus yang suka
meniru. Dikarenakan para siswa tersebut tidak bisa memahami yang
abstrak tetapi harus nyata, maka metode pemberian contoh atau teladan
dan kemudian metode cerita menjadi salah satu alternatif untuk
membentuk karakter spiritual mereka. Sebagaimana penjelasan Safaria
bahwa penanaman nilai spiritual pada diri anak dapat dapat juga
ditingkatkan melalui cerita (dongeng) yang mendidik serta berisikan
makna-makana spiritual. Mendongeng tidak saja penting sebagai proses
mendidik, tetapi juga merupakan sarana komunikasi yang penting
dengan anak. Kedekatan emosional dan keterbukaan bisa tumbuh
melalui komunikasi dua arah yang dilaksanakan dalam bentuk

mendongeng.>?

52 safaria, Spiritual Intellegence, Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak, 103.
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2) Hambatan dan Permasalahan dalam Pembentukan Sikap

Spiritual di SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya

Pembentukan dan perubahan sikap menurut Bimo Walgito
dipengaruhi oleh oleh dua faktor, yaitu: 1) faktor internal (individu
sendiri), yaitu cara individu dalam menanggapi dunia luar dengan
selektif sehingga tidak semua yang datang akan diterima atau ditolak;
2) faktor eksternal, yaiu keadaan-keadaan yang ada di luar individu
yang merupakan stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. >
maka dalam proses pembentukan sikap spiritual di SDN Kalirungkut
1/264 ini ada beberapa hambatan dan permasalahan, baik dari internal
diri anak berkebutuhan khusus maupun dari luar diri anak. Hambatan
dan permasalahan yang muncul dari dalam diri siswa berkebutuhan
khusus, yaitu kelainan yang ada pada diri mereka, misalnya anak yang
autis, hiperaktif, down syndrom. Mereka rata-rata fokusnya hanya
sebentar sehingga harus ada penanganan khusus dan bahkan terkadang
harus meminta tenaga shadow (pendamping khusus) dari orang tuanya.
Contoh lain adalah anak yang tunalaras terkadang membangkang tidak
mau mengikuti program yang diberikan. Sementara anak Tunagrahita
yang mempunyai keterbatasan intelektual, maka mereka sulit untuk
menyesuaikan diri dan diberikan arahan. Sedangkan hambatan yang
berasal faktor eksternal adalah faktor keluarga. Apabila pendidikan

mereka di keluarganya kurang baik, maka akan berpengaruh pada

>3 Walgito, Psikologi Sosial. 31.
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proses pendidikan di sekolah mereka. Faktor eksternal yang lain adalah
dari sarana prasaran yang masih kurang dan faktor guru khusus ABK
yang masih kurang dari ideal.

Apa yang disampaikan oleh bu Tatik terkait dengan
pendidikan orang tua ini sesuai dengan yang ditulis oleh Syamsu Yusuf,
bahwa manusia dikaruniai insting religius (naluri beragama). Fitrah
beragama ini merupakan kemampuan dasar yang mengandung
kemungkinan atau berpeluang untuk berkembang. Namun, mengenai
arah dan kualitas perkembangan anak sangat bergantung kepada proses
pendidikan yang diterimanya. Hal ini sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh nabi Muhammad SAW: “setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, hanya karena orang tuanyalah, anak itu menjadi Yahudi,
Nasrani, atau Majusi”. Hadits ini mengisyaratkan bahwa faktor
lingkungan (terutama orang tua) sangat berperan dalam perkembangan
fitrah keberagamaan anak.>* Maka Salah satu faktor hambatan dalam
upaya pembentukan adalah faktor lingkungan keluarga yang kurang
religius, sehingga kurang bisa mendukung peroses pendidikan yang
dilakukan oleh sekolah.

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hambatan dalam proses
pembentukan sikap spiritual di SDN Kalirungkut 1/264 antara lain fator

keterbatasan dalam diri siswa ABK, keluarga yang kurang religius dan

54 Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,136.
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kurang bisa mendidik karakter anak, sarana yang masih kurang serta

jumlah guru pendamping ABK yang juga masih kurang.

3) Sikap spiritual anak berkebutuhan khusus SDN Kalirungkut 1/264
Surabaya setelah diterapkan strategi dalam pembentukan sikap
spiritual

Keadaan sikap spiritual siswa SDN Kalirungkut | ini mayoritas
memiliki sikap spiritual yang cukup baik. Hal ini dikarenakan kerjasama
yang baik antar komponen sekolah dan hampir semua guru juga diberi
bekal ilmu tentang ABK oleh dinas pendidikan maupun oleh pihak
sekolah. berikut rinciannya sesuai dengan Indikator Sikap Spiritual

Jenjang SD/MI :

a) Sikap Ketaatan ibadah dengan indikator; mau mengajak teman
seagamanya untuk melakukan ibadah bersama, mengikuti kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan sekolah, melaksanakan ibadah
sesuai ajaran agama,.

Sebagian besar siswa ABK di SDN Kalirungkut 1.264
khususnya yang masuk Klasifikasi slow learn sudah memenuhi
indikator sikap spiritual ini dengan baik. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil wawancara, hasil rapor dan observasi dokumentasi
dengan mengamati dari kegiatan siswa yang sudah bisa
mengingatkan temannya untuk melakukan salat dan kegiatan ibadah

yang diselenggarakan oleh sekolah, mereka juga rata-rata mau
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mengikuti kegiatan keagamaan lainnya yang diselenggarakan
sekolah, walaupun masih terkadang ada yang masih butuh
diingatkan dan pendekatan khusus, seperti yang terjadi pada anak
autis, Tunalaras dan hiperaktif serta down syndrom.

Berperilaku syukur dengan indikator; selalu merasa gembira dalam
segala hal, suka memberi atau menolong sesama, selalu berterima
kasih bila menerima pertolongan, berterima kasih atas pemberian
orang lain.

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi, sebagian besar

siswa-siswa berkebutuhan khusus di SD Kalirungkut 1/264 sudah
mampu melakukan indikator ini dengan baik dan sederhana dengan
keterbatsan yang mereka miliki.
Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dengan indikator
meliputi; berdoa sebelum dan sesudah belajar, berdoa sebelum dan
sesudah makan, mengajak teman berdoa saat memulai kegiatan,
mengingatkan teman untuk selalu berdoa.

Mayoritas siswa ABK di SDN Kalirungkut 1/264 sudah
memenuhi indikator sikap spiritual ini dengan baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil wawancara, hasil rapor dan dokumentasi di
lapangan secara langsung bahwa siswa matoritas selalu berdo’a
sebelum dan sesudah pembelajaran dan melakukan sesuatu. juga

berdo’a sebelum dan sesudah makan, serta sudah bisa mengingatkan
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temannya untuk berdoa. Walupun masih tetap ada yang
membutuhkan motivasi dan bimbingan khusus.

d) Toleransi dalam beribadah dengan indikator meliputi; tidak
mengganggu teman yang sedang beribadah dan tidak menjelekkan
ajaran agama lain.

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi, sebagian besar
siswa berkebutuhan khusus di SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya
sudah mampu melakukan indikator ini dengan baik walaupun
terkadang masih terjadi pertengkaran kecil karena saling mengolok,

tapi masih dalam batas kewajaran.

2. PEMBAHASAN

Sebagai makhluk pedagogik, kemampuan yang dimiliki oleh manusia
harus di optimalkan dengan baik agar dapat berkembang dan membawa
perubahan yang baik untuk kehidupannya, karena manusia terlahir dengan
memiliki fitrah sebagai makhluk sempurna yang memiliki banyak
kemampuan untuk dapat dilatih dan dididik. Potensi-potensi yang ada dalam
diri manusia seluruhnya, termasuk potensi spiritualitas diri siswa harus terus
digali, dikembangkan, dan diarahkan untuk membawa siswa menjadi\
makhluk Tuhan yang dipenuhi ketaatan.

Meskipun siswa berkebutuhan khusus memiliki kecerdasan
intelektual dibawah rata-rata masih sangat  mungkin untuk digali,

dikembangkan, dan diarahkan potensi spiritualitasnya agar tercipta sikap
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spiritual yang baik yang membawa dirinya menuju pribadi muslim yang baik.
Di SD Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya, para guru selalu
berusaha untuk melakukan pembentukan potensi-potensi spiritual, intelektual
dan moral tersebut agar siswa-siswanya memiliki budi pekerti yang luhur dan
mampu menjalankan aktivitasnya sebagai muslim.

Tabel 4.1 : Pembentukan sikap spiritual di SD Inklusi Yamasto Surabaya

dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya

SD Inklusi Yamastho

SDN kalirungkut 1/264

1. Strategi pembentukan Sikap
Spiritual
Sekolah mengembangkan

berbagai program pembentukan
sikap spiritual bagi para siswa
sebagai amanah dari sistem
pendidikan nasional diantaranya
doa sebelum dan sesuadah belajar,
membaca dan hafalan doa harian,
surat pendek, shalat berjamaah
duha dan dhuhur, istighotsah dan
Tahlil, PHBI, diniyah. Dan khusus
ABK, disempurnakan oleh guru
khusus ABK di ruang sumber
dengan penanaman akidah, baca
tulis al Qur’an, doa harian dan
cerita teladan.

Metode yang digunakan adalah
pembiasaan, keteladanan dan drill
(pengulangan) disertai dengan
kasih sayang yang tulus kepada

1. Strategi pembentukan Sikap

Spiritual

Sekolah memprogramkan
berbagai program macam kegiatan
pembiasaan dalam rangka

pembentukan sikap spiritual bagi
para siswa sebagai amanah dari
sistem  pendidikan  nasional
diantaranya doa sebelum dan
sesuadah belajar, membaca dan
hafalan doa harian, surat pendek,
shalat berjamaah duha dan
dhuhur, istighotsah dan PHBI.
Dan khusus ABK, ditambah
bimbingan khusus sesuai ketunaan
mereka oleh guru khusus ABK di
ruang sumber dengan penanaman
akidah, baca tulis al Qur’an, doa
harian, praktek shalat dan cerita
teladan.

Metode yang digunakan adalah

a. Faktor dari dalam diri ABK,
diantaranya ABK dengan
klasifikasi Autis dan hiperaktif
yang mempunyai gejala tantrum.

mereka. pembiasaan, dan drill
(pengulangan).
2. Hambatan: 2. Hambatan:

a. Faktor dari dalam diri ABK,
diantaranya ABK dengan
Klasifikasi Autis dan hiperaktif,
tuna laras dan down syndroum
yang agak parah.
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. Faktor dari luar ABK, yaitu
lingkungan  keluarga  yang
kurang mendukung penanaman
nilai-nilai agama.

b. Faktor dari luar ABK, yaitu

1) lingkungan  keluarga yang
kurang baik dalam penanaman
karakter,

2) kurangnya sarana dan

3) jumlah pengajar khusus yang
massih  kurang  dibanding
jumlah ABK.

. Hasil penerapan strategi
pembentukan sikap spiritual
Dengan dukungan dari semua
kompenan sekolah maka secara
umum diperoleh hasil yang
signifikan artinya mayoritas anak
ABK sudah terbentuk sikap
spiritualnya dengan indikator yang
lebih sederhana dibanding siswa
reguler. Walaupun masih ada yang
masih membutuhkan proses yang
lama, namun sesuai pengalaman
dengan pengulangan dan
pebiasaan disertai cinta dan kasih
sayang, maka akan bisa
terbentuklah sikap spiritual yang
diharapkan

3. Hasil penerapan strategi

pembentukan sikap spiritual

Hampir sama dengan SD
Yamastho dengan dukungan dari
semua kompenan sekolah maka
secara umum diperoleh hasil yang
baik artinya mayoritas anak ABK
terbentuk  sikap  spiritualnya,
khususnya yang slow learn.
Sebagian kecil masih ada yang
membutuhkan proses
pendampingan khusus, yaitu ABK
autis, tuna laras, down syndrom
dan hiperaktif karena tingkat

ketunaan mereka yang
membutuhkan penanganan
khusus.

Berbagai program kegiatan diprogramkan dan dilakukan oleh SD
Yamastho dan SDN Kalirungkut 1/264 Surabaya dalam rangka membentuk
sikap spiritual para siswa termasuk siswa ABK, mulai dari program pihak
sekolah sampai ada program tambahan dari guru khusus ABK. SD Yamastho
sebagai SD yang berbasis agama terlihat lebih banyak melakukan kegiatan
dalam rangka upaya pembentukan sikap spiritual. Ini menunjukkan komitmen
yang tinggi dari kedua sekolah untuk mensukseskan tujuan pendidikan

nasional untuk mencerdaskan bangsa dari semua aspeknya dan melaksanakan
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perintah Allah untuk membentuk generasi yang kuat dalam semua aspek
kehidupannya terutama keimanannya.

Strategi yang digunakan oleh sekolah dalam menanamkan
pemahaman keagamaan di pembelajaran adalah dengan strategi pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and learning) karena harus mengikuti
pembelajaran siswa reguler. Sedangkan dalam kaitannya dengan
pembentukan sikap, maka strategi pembelajaran yang dipergunakan adalah
strategi pembelajaran afektif (SPA) Karena berkaitan dengan pembentukan
moral, etika atau sikap. Metode yang bisa diterapkan dalam strategi ini adalah
metode pembiasaan dan modeling atau teladan guru. Metode pembiasaan ini
sangat efektif untuk anak berkebutuhan khusus, mengingat keterbatasan
mereka sehingga dibutuhkan pengulangan dan pembiasaan. Contoh dari guru
bagi anak berkebutuhan khusus juga sangat penting karena karakter mereka
akan selalu mencontoh lingkungannya. Hal ini sesuai dengan yang
dipaparkan oleh Ali Mudhofir bahwa pendidikan afektif dapat diartikan
pendidikan untuk pengembangan sosial-individu, perasaan, emosi, dan
moral-etika. Sedangkan perkembangan afektif adalah proses perkembangan
individu atau perubahan-perubahan internal untuk menjadi individu yang
baik dan menjadi anggota sosial masyarakat yang baik pula. Pendidikan
Afektif dapat dilakukan dengan cara pembiasaan dan modeling. Pembiasaan
adalah proses pembentukan sikap yang dilakukan secara terus menerus.
Misalnya guru mengajar denga cara yang menyenangkan, maka lama

kelamaan siswa akan merasa senang dengan mata pelajaran yang diajarkan
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oleh guru tersebut. Modeling adalah proses peniruan anak terhadap orang lain
yang menjadi idolanya atau orang yang dihormatinya. Mislanya jika guru
mencontohkan pemodelan terhadap sustau objek dalam melakukan sesuatu
maka anak mempunyai kecenderungan untuk menirukan model tersebut.>

Beragamnya program, strategi dan teknik dalam membentuk sikap
spiritual anak berkebutuhan khusus di SD Yamastho dan SDN Kalirungkiut
1/264 sangat memberikan kontribusi besar dalam terbentuknya sikap spiritual
siswa berkebutuhan khusus, kegiatan keagamaan ini membantu
perkembangan sikap spiritual anak berkebutuhan khusus menuju yang lebih
baik. Hal ini dikarenakan nilai-nilai yang ada dalam kegiatan Keagamaan
tersebut dilakukan berulang sebagai sebuah kebiasaan, maka hasilnya akan
tertanam pada jiwa anak berkebutuhan khusus sehingga pelan tapi pasti
mereka mempunyai sikap spiritual yang diharapkan walaupun secara
sederhana sesuai dengan keterbatasan mereka. Menurut Nana Sudjana,
metode pengulangan atau Dril adalah suatu kegiatan melakukan hal yang
sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu keterampilan agar
menjadi bersifat permanen.®®

Sejalan dengan nana Sujana, Armai Arif menjelaskan bahwa
Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap

peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan yang kuat

55 Mudhofir, Desain Pembelajaran Inovatif, dari Teori ke Praktek, 99.
%6 Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 121
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dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut
dengan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal
proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam
dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya
semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa. °’

Disamping menggunakan metode pembiasaan dan drill
(pengulangan), ada satu hal yang harus dimiliki oleh semua yang terlibat
dalam sebuah proses pendidikan, baik untuk anak reguler maupun lebih-lebih
anak berkebutuhan khusus yang tercipta dengan segala kekurangan mereka,
yaitu sifat kasih sayang. Dengan pemahaman bahwa pendidikan harus
memanusiakan manusia yaitu bahwa para ABK adalah makhlug Allah yang
sama di hadapan Allah dan mempunyai hak yang sama seperti manusia yang
normal, maka akan muncul sikap keikhlasan dalam membimbing mereka
yang akhirnya memunculkan sikap kasih sayang, sabar dan telaten yang
mendasari berbagai pola pembelajaran terhadap mereka. Sebab ABK sangat
peka terhadap sikap kasih sayang yang dimiliki oleh orang lain yang
berinteraksi dengan mereka. Jadi jika dalam mendidik mereka tidak dengan
dasar kasih sayang, maka pendidikan itu akan sulit mereka terima.

Berbagai hambatan dan permasalahan dialami oleh SD Inklusi
Yamastho dan SDN Kalirngkut 1/264 dalam upaya pembentukan sikap

spiritual bagi anak berkebutuhan khusus. Faktor hambatan tersebut ada yang

57 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,110.
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berasal dari dalam diri siswa berkebutuhan khusus yang sebagian besar
karena faktor kelainan bawaan sehingga membutuhkan penanganan khusus.
Faktor yang kedua adalah dari luar diri anak (eksternal). Selain faktor
pendidikan keluarga yang kurang religius, faktor hambatan eksternal di SDN
Kalirungkut 1/264 lebih banyak dibanding SD Yamastho, yaitu kurangnya
sarana. Sarana juga merupakan faktor penunjang terbentuknya nilai spiritual
siswa sebagaimana disampaikan oleh Sulthon bahwa salah satunya adalah
tersedianya sarana ibadah yang memadai dan memnfungsikannya secara
optimal.>® dan tenaga pengajar khusus ABK. Ini dapat dimaklumi mengingat
jumlah ABK di SDN Kalirungkut 1/264 lebih banyak dibanding SD yamastho
sehingga dibutuhkan sarana dan guru yang lebih banyak. Sementara
pemenuhan sarana dan tenaga pengajar di lingkungan sekolah negeri mesti
menunggu mekanisme birokrasi yang agak lama. Namun demikian berbagai
solusi telah disiapkan oleh pihak sekolah yaitu dengan menyebar siswa
berkebutuhan khusus ke setiap kelas maksimal 5 siswa untuk belajar bersama
siswa reguler secara penuh (namun tetap dalam pengawasan guru ABK),
mengingat semua tenaga pendidik di SDN kalirungkut /264 telah diberi bekal
keilmuan tentang ABK secara berkala. Terkecuali ABK yang butuh
penanganan khusus, maka akan dididik di ruang sumber bersama guru ABK.

Strategi pembentukan sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus di

SD Inklusi Yamastho dan SDN Kalirngkut 1/264 berdampak positif, ini dapat

58 Sulthon, Membangun Kesadaran berperilaku siswa Madrasah dengan penguatan nilai-nilai
spiritual, 140.
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dilihat dari bertambahnya semangat mereka dalam mengerjakan ibadah shalat
dan mengaji, bisa mengenal dengan baik siapa Tuhannya, berdoa setiap akan
dan selesai mengerjakan sesuatu. Namun demikian terbentuknya sikap
spiritual tersebut masih belum sempurna. Dikatakan belum sempurna karena
masih ada siswa ABK yang masih butuh pembinaan serius karena tingkat
kelainan mereka yang lebih parah dibanding yang lain. Semuanya tidak
terlepas dari berbagai upaya pembentukan sikap spiritual yang dilakukan oleh
seluruh komponen sekolah dengan berbagai strategi dan metode disertai rasa
keikhlasan yang memunculkan sikap kasih sayang, sabar dan telaten terhadap
para siswa berkebutuhan khusus. sehingga terbentuklah sikap spiritual pada
diri sebagian besar siswa berkebutuhan khusus. selaras dengan hal ini perlu
direnungkan oleh para guru sebuah slogan yang terkenal dari Pondok Modern
Gontor bahwa “Cara atau Metode itu lebih penting dari pada Materi (Materi
pengajaran) dan Guru lebih penting dari Metode dan Ruh (Jiwa ) seorang Guru
itu lebih penting lagi dari gurunya sendiri”. Dari slogan tersebut dapat kita
simpulkan betapa pentingnya ruh (jiwa yang bersih) bagi seorang guru dalam

keberhasilan membimbing muridnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disampaikan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pembentukan sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus di Sekolah
adalah dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Afektif dengan
menggunakan berbagai metode. Metode yang dilakukan adalah dril
(pengulangan) untuk materi keimanan, hafalan doa dan surat pendek. Untuk
praktek ibadah menggunakan metode pembiasaan dan modeling. Sedangkan
untuk materi keimanan dan akhlag disampaikan dengan metode
pengulangan dan cerita. Pelaksanaan semua upaya tersebut seharusnya
dijiwai dengan keikhlasan dan rasa kasih sayang kepada para siswa
berkebutuhan khusus agar proses pendidikan yang dilakukan lebih mudah
diterima dan dilaksanakan oleh siswa berkebutuhan khusus.

2. Faktor penghambat dari proses pembentukan sikap spiritual siswa yang
berkebutuhan khusus ada dua. Pertama adalah faktor intern, yaitu faktor
yang muncul dari dalam diri siswa terkait dengan kelainan dan keterbatasan
pada diri mereka yang terkadang masih membutuhkan penangan khusus dan
proses yang agak lama. Faktor yang kedua adalah faktor eksternal yang
meliputi lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah, sarana pendidikan

dan faktor pendidik.
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3. Dengan diterapkannya strategi pembentukan sikap spiritual siswa dan
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai cara dan metode yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus disertai jiwa
kasih sayang dan keikhlasan, maka secara umum dapat terbentuk sikap
spiritual siswa berkebutuhan khusus dengan indikator yang lebih sederhana

dari pada siswa reguler.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan latar belakang, kajian teori dan hasil penelitian, maka
dapat disampaikan implikasi teoritis maupun praktisnya. Adapun kedua
implikasi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis
a. Memberikan penguatan terhadap teori-teori maupun hasil penelitian
yang terdahulu yang telah ada bahwa dalam rangka membentuk sikap
spiritual siswa berkebutuhan khusus diperlukan strategi yang berisi
berbagai macam metode dan teknik.
b. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam.
c. Memberikan acuan terhadap penelitian-penelitian yang sejenis dengan
penelitian ini pada tahap selanjutnya.
2. Implikasi Praktis
a. Memberikan masukan bagi para guru agar mengembangkan keilmuan

tentang pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus.
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b. Bahan masukan bagi semua pihak yang terkait dengan pembentukan
sikap spiritual siswa berkebutuhan khusus.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disampaikan beberapa saran
sebagai berikut

1. Agar ada perhatian serius dari pemerintah sesuai amanat undang-undang
untuk melengkapi segala fasilitas pendidikan bagi siswa berkebutuhan
khusus baik di sekolah negeri maupun swasta.

2. Kepada lembaga pendidikan untuk berkomitmen dalam membentuk sikap
spiritual siswa sebagai landasan sikap sosial dengan memberdayakan segala
fasilitas yang ada.

3. Kepada para pendidik untuk mengembangkan kompetensi keilmuannya,
khususnya tentang anak berkebutuhan khusus agar siap mendidik para siswa

dengan latar belakang yang beragam.
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